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ABSTRAK

Pemilthan metode pelaksanaan yang tepat dalam melaksanakan pekerjaan
konstruksi, akan mempengaruhi waktu dan biava pelaksanaannva. Beberapa faktor
vang mendasar pemilihan suatu metode pelaksanaan, diantaranya adalah : kondiss
sekitar proyek, besarnya biaya dan waktu pelaksanaannya

Pada tugas akhir ini akan dibandingkan beberapa metode pelaksanaan,
sckaligus memilih metode pelaksanaan vang sesuai untuk dilaksanakan scbagai
studi Kasus pada pembangunan Jembatan Besuk Kobo’an Lumajang. Pemilihan
dilakukan didasarkan atas biaya dan waktu pelaksanaannyva

Jembatan Besuk Kobo'an mempunyai struktur utama dari beton bertulang,
Karena itu peninjauan jemis pekerjaan hanva dilakukan pada bagian im, sepert
pekerjaan abutment, pondasi pelengkung, balok pelengkung, kolom. lantai
kenderaan. balok memanjang I:']-._‘|||‘-[;_1n:.:1 dan trotoar hcd&ngkgm sub-sub pekerjaan
vang dianalisa metode pelaksanaannya meliputi pekerjaan penggunaan bekisting
konvensional menjadi bekisting semi konvensional dan sistim peri. pckerjaan
pengecoran  yang  dilakukan secara konvensional menjadi cara modern
menggunaxkan concrete pump dan alat bantu lainnya serta pekerjaan pembesian

U dengan pemotongan dan pe

okan secara mekanis

Dari hasil perhitungan ¢ iasi maka penggunaan bekisting sistim peni
. L el ™ o . Lavia . T T Ty et T e LT
pengecoran mengeunakan cara modern dan pembesian SeCara mesanis merupaxkar
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Pada umumnya pelaksanaan suatu proyek selalu didahului dengan
perencanaan. Selain perencanaan struktur, vang tak kalah pentingnya adalah
perencanaan metode pelaksanaan konstruksi (construction method). Pelaksanaan
suatu proyek yang tidak didahului dengan perencanaan metode pelaksanaan yang
tepat (dalam arti ekonomis untuk dilaksanakan dan sesuai dengan keadaan di
lapangan), akan dapat meningkatkan biaya pelaksanaan proyek. Meningkatnya
biaya proyek ini disebabkan karena waktu penyelesaian yang semakin lama,
sehingga biaya sewa peralatan, upah tenaga kerja dan lain-lain semakin besar
Selain itu, meningkatnya biaya pelaksanaan provek juga disebabkan adanya
rencana konstruksi yvang harus diubah, karena tidak sesuai dengan keadaan yang
sebenamya di lapangan.

Jembatan Besuk Kobo’an adalah jembatan yang termasuk dalam Proyek
Peningkatan Jalan dan Penggantian Jembatan OP-33 Propinsi Jawa Timur Waktu
pelaksanaan direncanakan dari tanggal 1Februari 1999 sampai dengan 6 Januar
2001. Jembatan ini menghubungkan kota Malang dan Lumajang melalui jalur
selatan. Jembatan yang lama kurang memadai untuk lalu lintas kendaraan karena
hanya dapat dilalui oleh satu jalur kendaraan, maka perlu dilakukan proyek
penggantian jembatan lama, Pada Jembatan Besuk Kobo’an Lumajang terdapat
aktivitas-aktivitas pekerjaan yang sangat kompleks dikarenakan struktur jembatan
rumit dan kondisi lapangan yang mempersulit pekerjaan struktur, karena itu perlu

direncanakan metode perencanaan yang diharapkan akan dapat menekan sekecil




[ %]

mungkin adanya kesalahan sebagai akibat adanya ketidakcocokan antara rencana
pelaksanaan dengan keadaan di lapangan Sehingga diharapkan akan dapat

mencapai biaya dan waktu pelaksanaan yang optimal

1.2. PERMASALAHAN

Jembatan Besuk Kobo’an direncanakan sebagai jembatan busur dengan
lantai jembatan berada diatas busurnya, Desain jembatan dengan model busur ini
disesuatkan dengan kondisi medan setempat yang membentuk jurang dengan
sungai yang sering dilalui lahar dari Gunung Semeru. Pelaksana proyek dihadapkan
pada bagaimana menentukan metode pelaksanaan pekerjaan yang dapat
mempercepat dan menghemat biaya proyek. Dengan latar belakang seperti tersebut
di atas, diperlukan metode pelaksanaan yang disesuaikan dengan keadaan lapangan
yang mendukung tercapainya penghematan biaya, waktu dan sumber daya yang
ada juga sesuai terhadap mutu yang direncanakan.
1.3. TUJUAN

Tujuan yang hendak dicapai dari permasalahan diatas adalah :

I. Menganalisa dan membandingkan metode pelaksanaan pekerjaan yang dipilih

dan juga keuntungan-keuntungan maupun kerugian-kerugian vang ditimbulkan

bed

Mengetahui efisiensi waktu , mutu, dan biaya selama pelaksanaan.

Memilih metode pelaksanaan yang lebih menguntungkan didasarkan atas

Lad

efisiensi waktu, mutu dan biaya.

1.4, RUANG LINGKUP DAN BATASAN MASALAH
Perencanaan metode pelaksanaan suatu proyek meliputi semua pekerjaan
yang akan dilaksanakan di lapangan. Pekerjaan tersebut meliputi pekerjaan sub

struktur, struktur, finishing serta beberapa pekerjaan lainnya.




Untuk membatasi masalah yang timbul, sekaligus untuk lebih

mengarahkan pembahasan yang akan dilakukan, maka penulisan ini dibatasi

sebagai berikut :

Lad

1.5

on

Metode pelaksanaan yang akan ditinjau dan dibandingkan didasarkan atas
pelaksanaan pekerjaan vang dilakukan di lapangan.

Pemilihan analisa metode pekerjaan hanya pada struktur utama yang terbuat
dari beton bertulang.

Apabila suatu jenis pekerjaan telah terbukti optimum dilakukan dengan suatu
metode tertentu, maka peninjauan dilakukan terhadap metode pelaksanaan
tersebut

Untuk suatu pekerjaan vang hanya memungkinkan dilaksanakan dengan suatu
metode tertentu, maka analisa hanya dilakukan terhadap metode tersebut.

Biaya tidak langsung dan overhead adalah tetap selama pelaksanaan proyek.

METODOLOGI
Dalam merencanakan dan membandingkan metode pelaksanaan

pekerjaan proyek ini penulis menggunakan langkah-langkah sebagai benikut :
Mengumpulkan data-data mengenai gambar design, gambar kerja, waktu
pelaksanaan, biaya proyek
Mempelajan keadaan lokasi proyek, material yang dibutuhkan, pelaksanaan
pekerjaan, gambar design
Merencanakan metode pelaksanaan pekerjaan dan schedule proyek
Menganalisa kebutuhan biaya berdasarkan volume pekerjaan
Membuat cash flow

Mengambil kesimpulan akhir,




Diagram alir metodologi ;

| Pengumpulan data-data proyek :
- Gambar Design
- Gambar Kerja
- Waklu Pelaksanaan
- Metode Pelaksanaan Pekerjaan
- Biaya Proyek

Mempelajari Lokasi Proyek

dan Material yang dibutuhkan

v v

Alternatif | Altermnatif Il
‘ I
Menyusun metode dan Menyusun metode dan
schedule schedule
‘ '
Merencanakan kebutuhan Merencanakan kebuluhan
bahan material bahan material
\ \ 4
| Membuat rencana Membuat rencana
[ biaya proyek biaya proyek

Membandingkan alternatif |
' dan altematif |l

!

Kesimpulan akhir

Goambar 1.1 Diagram alir metodolog




BAB I

DATA-DATA PROYEK




BAB II

DATA-DATA PROYEK

2.1. DATA UMUM PROYEK

Fad
H
b

Data umum proyek meliputi

Nama provek
Nama paket
Lokasi Proyek
Bentang Jembatan
Sumber dana
Pemilik proyek
Kontraktor

Konsultan

DATA KONSTRUKSI
Jenis Jembatan
Lebar Jembatan

Pondasi

Pemikul Utama

. Pembangunan Jembatan Besuk Kobo'an
: Paket OP 33

Turen Km. 58 + 52 Kab. Lumajang
125 m

OECF (JBIC) LOAN No. IP 444

PU.Bina Marga Jawa Timur

PT. (Persero) Adhi Karya

PT. PCI (Pacific Consultant International)

Jembatan Busur dengan lantai kenderaan diatas
Klas A (1,0 + 7,0 + 1,0)

Pondasi Langsung (Beton Bertulang) , Pondasi Arch
Beam 2 Buah (Beton bertulang K 350), Abutment 2
buah (Beton bertulang K 350)

Arch Beam K-450 dengan ukuran 1200 x 800 mm




Kolom

Gelagar memanjang
Gelagar melintang

Tebal lantai kenderaan

K-350 dengan ukuran 1000 x 800 mm dan 800 x 800
Sedang untuk diafragmanya 800 x 600 dan 900 x 600
K 350 dengan ukuran 1200 x 800 mm

K 350 dengan ukuran 500 x 800 mm

K 350 tebal 250 mm




BAB Il

PRINSIP DASAR
PELAKSANAAN KONSTRUKSI




BAB III

PRINSIP DASAR PELAKSANAAN KONSTRUKSI

3.1. UMUM

Dalam melaksanakan pembangunan proyek baik yang besar maupun kecil,
selalu diharapkan hasil vang berkualitas, yaitu :

¢ Memenuhi spesifikasi yang diinginkan (Q)

e Selesal tepat pada waktunya (D)

¢ Biaya yang serendah-rendahnya (C)

* keamanan (5)

Untuk mencapai semua itu kita memerlukan suatu sistem pengawasan
tersendin  yang disesuaikan dengan lingkup pekerjaan masing-masing. Sistem
pengawasan yang demikian disebut 7OTAL QUALITY CONTROL, dengan harapan
bahwa sistem ini akan menghasilkan kualitas pekerjaan yang baik_ Interaksi keempat

komponen tersebut dapat digambarkan sebagai berikut -

D

Gambar 3.1 Total Quality Control




Perlu diperhatikan bahwa keempat komponen TQC tersebut harus seimbang,
jika salah satu unsur tersebut terlalu besar ataupun kecil akan dapat menyebabkan
kegagalan dalam mencapai tujuan vang baik. Untuk itulah perlu diadakan kontrol
terhadap Q, C, D, § yang biasa disebut dengan Management Control (MC). Pada
prinsipnya MC meliputi kontrol pekerjaan pada saat ini, dan perbaikan cara kerja vang
sudah ada. Setelah jangka waktu tertentu, untuk meningkatkan hasil maka harus pula
ditingkatkan standard pengawasannya, sehingga makin lama standard pengawasan
semakin menmingkat

Langkah-langkah yang perlu diperhatikan dalam Management Control adalah ;

+ Perencanaan (Plan)

Pelaksanaan (Do)

¢ Pemenksaan hasil vang di dapat (Check)

Tindakan yang akan di ambil (Action)
Kempat langkah tersebut merupakan suatu siklus vang saling berurutan dan

saling tergantung antara satu aktifitas dengan aktifitas yang lainnya

3.2. TAHAP-TAHAP PELAKSANAAN PEMBANGUNAN

Pelaksanaan pembangunan dibagi dalam tahap perencanaan dan tahap
pelaksanaan. Metode pelaksanaan suatu konstruksi jembatan yang akan dilakukan,
haruslah direncanakan bersama-sama dengan mengikuti tahap-tahap perencanaan
konstruksi jembatan. Secara umum gambaran tahap pelaksanaan pembangunan sejak
mular gambar design sampai pekerjaan sruktur selesai dapat digambarkan dengan

diagram sebagai mana terlihat pada halaman berikut :




Gambar design

T

v
Pelajari
Gambar
v ¥ S
Gambar Sistim Cetakan Sirkulasi
Kera (Form Work) | | Material
: : 1
> |
2 £ '
E- ! Rencana ‘ |
O | Pembangunan |
= T
[¥8)
W i
B:l | Perhitungan
i — Jumiah
i : Material
J— l
| Marking | Pemesanan
: [ Material
v
=
:é | Pemasangan | 1-4' Transportasi «— Pembuatan
| |
Z )
& |
X —'——| )
= Pemeriksaan | Perbaikan ;
= J
o | ~
| | ‘I f ] |
| Pelaksanaan | I '
. [ Pemeliharaan t—>| Pembongkaran
Y Cor | l 3

Gambar 3.2 Diagram Pelaksanaan Struktur




10
Suatu konstruksi jembatan pada umumnya terbagi atas 3 bagian pelaksanaan,
dimana yang satu dengan vang lainnva saling menunjang. Adapun tahap-tahap
pelaksanaan meliputi beberapa tahap pekerjaan diantaranya :
¢ Pekerjaan bangunan bawah
Bangunan bawah meliputi pekerjaan pembuatan cofferdam serta pondasi
Untuk jembatan Besuk Kobo’an bangunan bawah selain abutmen juga balok lengkung
(arch beam) vang berukuran 120 x 80 cm dan mengeunakan mutu beton K450. Selain
1tu terdapat kolom dan diafragma yang terbuat dari beton mutu K350,
* Pekerjaan bangunan atas
Setelah semua pekerjaan bangunan bawah selesai, maka diteruskan dengan
pekerjaan bangunan atas yang meliputi pekerjaan pembuatan lantai kenderaan tebal 25
cm dan lebar 9 meter, balok steel girder span 25 meter, pengaspalan 5 ¢cm
e Pekerjaan bangunan pelengkap
Bangunan pelengkap yang akan dikerjakan sebagai tahap akhir dalam suatu
proyek adalah meliputi pembuatan trotoar, kerb, pagar jembatan dll
Sedangkan sub pekerjaan-sub pekerjaan dalam pelaksanaan pembangunan

jembatan diantaranya adalah

3.2.1 PEKERJAAN PEMBESIAN
Pekerjaan pembesian terdiri dari : perencanaan pembesian, pembuatan bestat,
pemotongan, pemasangan tulangan. Secara umum pekerjaan pembesian dapat

digambarkan dengan skema sebagai berikut :
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Gambar 3.3 Diagram Pembesian

lujuan pembuatan bestat adalah : untuk mengetahui jumlah tulangan yang
dibutuhkan, merencanakan pekerjaan pemotongan tulangan dan pembengkokan
tulangan, mengetahui besar sisa akibat pemotongan tulangan

Pekerjaan pemotongan, pembengkokan, dan penganyaman memerlukan tenaga
kerja yang intensif dan umumnya pengerjaan tulangan dalam perencanaan terletak
pada jalur kritis sehingga memberi konsekuensi langsung pada keseluruhan rencana
bila waktu penganyaman salah diperkirahkan.
1. Pengaitan dan Pembengkokan

Kait-kait pada batang-batang tulangan dapat berupa kait penuh, miring, atau
lurus. Untuk baja polos kaitan harus dibengkok agar garis tengah kait paling sedikit
2.5 ¢ , gans tengah kait dari batang deform minimal harus 5 ¢. Selanjutnya ujung

lurus untuk kait penuh paling sedikit harus 4 ¢ dan untuk kait lurus dan miring 5 ¢.
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Uambar 3.4 Batang-batang kait lurus (a), kait penuh (b), kait miring (c)
Pedoman Pengerjaan Beton, CUR, Erlangga 1997
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Gambar 3.5 Kait miring (a), kait penuh (b), lewatan (c) pada sengkang
Pedoman Pengerjaan Beton, CUR, Erlangga 1997

2. Pengkodean Tulangan

Pengkodean berkaitan dengan bentuk batang dan ujung-ujung (pengaitan)
tulangan, kode terdin dari empat angka

Angka pertama kode menyatakan pembagian menurut kelompok-kelompok
utama sebagai benkut
0 - batang-batang yang lurus
| - batang batang dengan satu bengkokan (lengkungan)
2 - batang batang dengan dua bengkokan (lengkungan)

3 - batang batang dengan tiga bengkokan (lengkungan)




4 - batang batang dengan empat bengkokan (lengkungan)
5 - batang-batang tulangan bantu
6 - bentuk batang dengan gans tengah lentur vang khusus (besar)
7 - sengkang dan lilitan spiral
8 - bentuk batang spesial
9 - bentuk batang yang didefinisikan per proyek
Angka kedua memben petunjuk untuk
a. Kelompok utama dan 0 sampai dengan 5
() - tampa pengerjaan pemotongan/pembengkokan
| - dibengkok 90", seluruhnya searah
2 - dibengkok 90", tidak seluruhnya searah
3 - pembengkokan di bawah sudut 45"
4 - pembengkokan dalam sudut apapun
5 - dua pembengkokan di bawah sudut 45°
6 - dua pembengkokan dalam sudut apapun
7,8 - bentuk dasar batang yang khusus
9 - bentuk batang apapun (bentuk batang digambar pada kolom ‘perhatian’
dalam dafiar pembengkokan)
b. Kelompok utama dan 6 sampai dengan 9
| s/d 8 — nomor urut (dalam setiap kelompok utama)
9 — bentuk batang apapun (bentuk batang digambar pada kolom ‘perhatian’

dalam daftar bengkokan)




Angka ketuga menyatakan bentuk kait pada ujung-mula batang, sedangkan
angka ke empat pada ujung-akhir batang :

0 - tampa kan

| — kait lurus

2 — kait penuh

3 = kait minng

Batang-batang yang menutup (misalnya sengkang) perlu diperhitungkan faktor
keuntungan pembengkokan, vaitu suatu keuntungan akibat perpanjangan batang sesaat
pembengkokan. Perubahan panjang ini timbul pada pelingkaran kait atau
pembengkokan batang.

Pekerjaan pembesian yang akan ditinjau meliputt  pemotongan dan
pembentukan besi  secara manual, dibandingkan dengan pemotongan dan

pembentukan besi dengan menggunakan mesin serta pemasangannya di lapangan.

3.2.2 PEKERIAAN BEKISTING

Bekisting atau acuan adalah konstruksi pembantu vang bersifat sementara dan
berfungs: sebagai cetakan guna mendapatkan bentuk yang direncanakan dan suatu
konstruks: beton

Merencanakan suatu cetakan, ditentukan oleh bentuk (arsitekturmya), Jenis
campuran beton dan besar beban vang tegadi. Dalam merencanakan pekerjaan
bekisting, perlu ditinjau beberapa persyaratan yang harus dipenuhi, diantaranya adalah

¢ Mudah untuk mengisikan campuran beton kedalam bekisting.




e Mudah untuk dibongkar, sehingga akan dapat menghemat waktu dan
bahan

e FEkonomis, dalam arti keperluan bekisting, pemakaian bahan dan alat
angkut vang minimal.

» Harus kedap air, terutama pada sambungan-sambungan agar tidak terjadi
kebocoran pada saat pengecoran.

e Harus cukup kuat untuk mendukung beban dari beton basah, biasanya
berkisar 2400 kg/m’.

¢ Tidak boleh terjadi defleksi akibat berat beton basah, berat sendin
bekisting, dan berat beban yang lainnya, seperti berat operator dan lain-
lain,

e Posisi dan dimensi bekisting harus benar-benar akurat, sehingga hasil akhir
tidak menyimpang dari rencana semula.

¢ Sambungan pada bekisting harus benar-benar rapat, atau dilapisi dengan
bahan yang tipis dan fleksibel untuk mencegah terjadinya kebocoran

e Ukuran bekisting harus sesuai dengan kemampuan peralatan atau tenaga
kerja manusia untuk mengangkat dan memindahkan.

Beban-beban vang perlu diperhitungkan dalam merencanakan bekisting

adalah berat sendiri campuran beton, kemungkinan bertumpuknya campuran beton
pada suatu tempat tertentu, beban akibat beban hidup, beban mesin dan lain-lain

Secara matematis besarnya pembebanan untuk bekisting lantai dapat
dirumuskan :

W=yxd+wl




Dimana W = Besarnya beban yang bekerja pada bekisting plat (kg/m?)
Berat jenis campuran beton (kg/m’)
d = Tebal lapisan beton (m)

w = Beban hidup

JENIS BEBAN BERAT JENIS

Beton bertulang

2400 kg/m”
2. Beton nngan A

2000 kg/m’
3. Beton ringan B 1800 ]__5, m’
- o — ey —
Kemungkinan pembebanan setempat,
(akibat bertumpuknya beton saat
pelaksanaa) | E
Beban hidup ' 150 kg/m®

Y2 x beban akibat berat sendin
beton (kg/m”)

Tabel 3.1 Berat Jenis Beton

Sedangkan beban yang bekerja pada bekisting balok adalah berat

sendin dan campuran beton, beban akibat kemungkinan menumpuknya beton disuatu
tempat

Beban yang harus diperhitungkan dalam merencanakan bekisting kolom

adalah tekanan dan beton yang arahnya tegak lurus kolom atau dinding. Pada waktu

pengecoran dimana beton masih berupa cairan, maka distribusi tekanan beton saat itu

bersifat sebagai cairan plastis, yang besarnya tergantung dari tinggi cairan (y x h)

Beban yang harus diperhitungkan dipengaruhi oleh faktor : tinggi pengecoran,

kecepatan pengecoran, waktu. Berikut ini perbandingan metode pelaksanaan

>mbuatan bekisting yang akan ditinjau pelaksanaannva
E yang jau pe !




3.2.2.1 Bekisting Semi Konvensional

Yang dimaksud dengan bekisting semi konvensional adalah satuan - satuan
bekisting yang digunakan berulang kali dalam bentuk tidak diubah

Pada umumnya bekisitng terdin dan material plat dan kayu yang difabrikasi
dengan ukuran ftertentu untuk suatu obyck dan disambung dengan bantuan paku
Kecuali penopang disusun dan komponen — komponen baja yang dibuat I pabrik atau
gelagar - gelagar kayu vang tersusun dapat digunakan lagi untuk proyek lain
+ Keuntungan dan kerugian

I. Keuntungan menggunakan bekisting semi konvensional

a. Menggunakan kayu dimana kayu mempunyai sifat — sifat ;

Kekuatan yang besar pada suatu masa volome yang kecil
- Harga relauf murah dan dapat diperoleh dengan mudah
- Mudah dikerjakan dan alat sambung yang sederhana

[solasi termis yang baik

Dapat dengan baik menerima tumbukan dan getaran serta penanganan

vang kasar di tempat pendirian suatu bangunan
b. Menggunakan plywood dimana plywood mempunyai sifat
- Tidak begitu amisotrop dibanding kayu

- Lebth homogen dibanding kayu

Penyusutan dan pengembangan tidak terlalu besar
- Kerapatan dan keadaan permukaan yang baik

¢. Pemasangan bahan — bahan tidak memerlukan keahlian khusus




2. Kerugian menggunakan bekisting semi konvensional -
a. Menggunakan kayu dimana kavu mempunyai sifat — sifat :
- Amsotrop ( memiliki sifat yang tidak sama dalam semua arah )
- Tidak homogen ( serat-seratnya tidak terbagi rata dalam kayu )
Dapat menyusup dan mengembang akibat pergantian cuaca
- Keterbatasan dalam ukuran-ukuran
Kemungkinan penggunaan ulang yang terbatas
- Kekuatan akan berkurang sejalan dengan membasahnya kayu, suatu
kadar basahan lebih tinggi dan 21% dapat menimbulkan busukan kayu,
b. Menggunakan plywood, dimana plywood mempunyaai sifat-sifat :
- Harga relatif mahal
= Sudut dari plywood ini mudah rusak
- Permukaan plywood harus ditangani dengan baik
¢. Pemasangan dan pembongkaran lambat.

d. Memerlukan tempat disekitar provek untuk fabrikasi( ¢ Wingbout Ing. 1992 )

3.2.2.2 Bekisting Sistem Peri

Bekisting Sistem Peri menggunakan bahan material dari kayu dan baja, tetapi
berbeda mengenai mutunya. Material kayu dan baja tersebut digabungkan dengan
bantuan tie rod, wing nut dan lain-lain sesuai dengan dimensi yang dicetak. Sebagian
besar material bekisting sistem ini dapat kita sewa dan hanya sebagian kecil yang
harus dibeli karena rusak untuk beberapa kali pakai dan tertanam pada beton sehingga

dianggap material vang hilang
LEaf Yang £
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* HKeuntungan dan kerugian
. Keuntungan
a. Menggunakan kayu dan plywood, dimana kayu dan plywood mempunyai
sifat-sifat seperti pada 3.2.2.1
b. Panjang bentang dapat diatur sesuai dengan kebutuhan
¢. Menggunakan baja, dimana baja mempunvai sifat-sifat :
- kekuatan yang tingg
- susunan homogen dan isotrop
- kekerasan yang tinggi dan tahan terhadap keausan
- dapat diperoleh dalam berbagai bentuk, baja sangat sesuai bagi
sambungan-sambungan dan untuk digabung dengan material lain
- Tahan terhadap lingkungan dasar dari spesi beton, dengan nilai ph 10-
12 dan apabila sudah tidak berfungsi dengan baik, baja memiliki nilai
sisa selaku besi tua
Keruman
d. Menggunakan baja, dimana baja :
- berat masa yang tinggi (sekitar 7850 keg/s)
- pembentukan karat
- hantaran termis yang besar
¢. Menggunakan kayu dan plywood, dimana seperti vang dijelaskan pada
291

.1.

. Pemasangan memerlukan keahlian khusus.
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3.2.3 PEKERJAAN BETON

Beton adalah suatu komposit dan beberapa bahan batu-batuan vang direkatkan
oleh bahan-ikat. Beton dibentuk dari aggregat campuran (halus dan kasar) dan
ditambah dengan pasta semen. Kadangkala dalam campuran spesi beton ditambahkan
bahan kimia tertentu untuk memperbaiki sifat-sifat tertentu dari campuran beton lunak
dan keras

Pengecoran adalah pekerjaan vang sangat membutuhkan pengawasan vang
ketat untuk dapat menghasilkan mutu beton yang diinginkan. Campuran concrete
sebelum digunakan terlebih dahulu diuji slump-nya dan diambil sample untuk diuji
Kekuatannya dilaboratorium. Saat berlangsungnya pengecoran concrete harus di
getarkan dengan memakai vibrator untuk memadatkan concrete sebelum mengeras
Setelah itu dijaga kelembabannya dengan proses curing selama 7 hari berturut-turut
Cara penuangan/pengecoran dan perawatan dari spesi beton sangat besar pengaruhnya
erhadap kualitas akhir beton di lapangan

Pelaksanaan yang baik berkaitan dengan masalah vang telah dipikirkan lebih
dahulu berupa penuangan dari elemen struktural Sebelumnya harus direncanakan
suatu pengecoran di mana akan memperhitungkan jumlah beton vang dicor,
penempatan tenaga Kerja dan alat-alat bantu vang tersedia. Disamping itu, bekisting
harus diperiksa kemanfaatannya dan harus dibersihkan dari sisa-sisa * kotoran. kawat
pengikat dan kayu-kayu. Kayu bekisting (acuan) harus disemprotl sampai basah atau

diminyaki dengan minyak, agar pembongkaran bekisting mudah dikerjakan. Pekerjaan




beton yang akan ditinjau meliputi pekerjaan pengecoran site mix, serta sebagai alat

pengangkutan yaitu menggunakan talang cor dan concrete pump.

3.2.4 PEKERJAAN FINISHING

[ahap i merupakan tahapan terakhir pelaksanaan provek. Pada tahap ini
terdapat beberapa modul pekerjaan yang harus dikerjakan. Modul-modul pekerjaan
tersebut  diantaranya adalah pekenaan railing, curb, marka, rambu jalan dan
pembersihan lokasi dari sisa-sisa pekerjaan, Semua modul pekerjaan tersebut haruslah

diselesatkan sebelum penyerahan dilakukan kepada pihak owner,

3.3 BIAYA PROYEK

Biaya proyek konstruksi dapat dibagi sebagai berikut :
l. Biaya langsung ( direct cost ) terdiri dari :
a. Bahan/ matenal
b. Upah pekerja / Labor / man power
c. Biaya peralatan
d. Sub kontraktor
2. Biaya tak langsung ( indirect cost )
a. Overhead
b. Biaya tak terduga ( contigencies )
¢. Keuntungan / profit
Biaya langsung ( direct cost ) yaitu semua biaya vang dapat dinyatakan

keterlibatannya secara langsung didalam aktivitas-aktivitas proyek, sedangkan biaya




tak langsung yaitu semua biaya proyek vang tidak dapat dinyatakan keterlibatannya

secara langsung didalam aktuvitas-aktivitas pendukung provek. | sucraha Paulus. Tshak Natas
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Gambar 3.6 Hubungan biaya langsung dan biaya tak langsung

3.4 PERHITUNGAN WAKTU PELAKSANAAN
Dalam perhitungan waktu pelaksanaan proyek yang perlu ditinjau adalah
volume pekerjaan. Tenaga kerja dan peralatan yang digunakan serta kapasitas dari

masing-masing pekerjaan, maka akan dapat dirumuskan sebagai berikut :

Vx P
In'
"
t Waktu vang diperlukan ( hari )
\ Volume pekerjaan ( M* , M° M’ Unit )
n Jumlah Group

r Kapasitas pekerjaan




5.9 NILAI WAKTU DARI UANG
Dalam melaksanakan suatu pekerjaan pembangunan konstruksi, masalah yang

iihadapi adalah faktor waktu karena sangat mempengaruhi besar bunga yang

dihadag

berhubungan dengan modal vang ditanamkan Nilai vang dan suatu proyek tidak

hanva tergantung pada jumlahnya, tetapi juga tergantung pada kapan menenma uang

lerseout

3.5.1 NILAI SEKARANG ( Present Value )

Nilai sekarang adalah nilai vang menyatakan kesamaan pada saat ini, nilai ini

dilambangkan dengan huruf P

Rumus yang digunakan untuk menetukan Nilai Sekaranag

P = F| .
L+d)
" {(1+i)" -1
T (1+i)i
dimana F Nilai yang akan datang

A = Nilai tahunan uniform
P Nilai sekarang )
| Bunga / penode waktu

n Jumlah penode waktu

3.5.2 NILAI YANG AKAN DATANG ( Future Worth )

Nilai vang akan datang atau Future Worth menyatakan nilai ekuivalensinya

dengan nilai yang akan datang, dilambangkan dengan huruf F.
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Rumus vang digunakan untuk menetukan Nilai Sekaranag

3
dimana F Nilai yang akan datang
A Milai tahunan uniform
P Nilai sekarang )
1 Bunga / periode waktu
n Jumlah penode waktu

3.6 CASH FLOW ( ALIRAN DANA )

Aliran dana adalah Jumlah secara bertahap yang dikeluarkan atau diterima
oleh pengusaha Konstruksi sampai dengan pelaksanaan provek (kondisi fisik struktur
mencapai 100%)

Arus kas dapat diperlihatkan secara grafis dengan menempatkan satu kurva
kemajuan untuk pengeluaran, pada grafik vang sama kurva kedua menunjukkan
pendapatan. Suatu kurva ketiga yang mencerminkan pembiayaan yang dibutuhkan
atau surplus kas pada suatu waktu dapatlah ditank dengan cara mengurangkan
ordianat pengeluaran dari ordinat pendapatan pada setiap titik menurut waktu. Adapun
hubungan arus kas dapat dilihat pada gambar 2.2  Bamic Doneld 5, Boyd C, Paulson JR. Sudinarta,

1990
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Ciambar 3.7 Cash flow

3.7 METODE PENJADWALAN PROYEK

Untuk mencapai sasaran yang sesual dengan vang direncanakan dalam
pelaksanaan provek kontruksi diperlukan suatu penjadwalan vang baik. Penjadwalan
merupakan suatu tahap menertejemahkan suatu perencanaan terhadap aktivitas-
aktivitas vang terdapat pada proyek konstruksi tersebut kedalam suatu diagram yang
sesual dengan skala waktu. Dalam penjadwalan tersebut akan dapat ditentukan kapan
suatu aktivitas dimulai, ditunda dan diselesaikan, schingga pembiayaan serta
pemakaian sumber dava dapat disesuaikan menurut kebutuhan vang telah ditentukan

Dalam penyusunan penjadwalan, langkah awal yang perlu dilakukan adalah
mengiventaris aktivitas-aktivitas vang akan dilaksanakan dalam proyek konstruks
tersebut, Setelah proses iventarisasi selesai, kemudian daftar aktivitas tersebut disusun

berdasarkan urutan yang sesuai dengan tingkat ketergantungan antar aktivitas. Dalam




menentukan tingkat ketergantungan antar aktivitas harus memperhatikan hal-hal
sebagai benikut
a. Aktifitas apa yang harus mendahuluinva
b. Aktifitas apa vang mengikuti
¢. Akufitas apa saja yang dapat dilakukan secara bersamaan
Setelah proses penyusunan urutan aktivitas dalam provek tersebut, maka dapat
dibutlah suatu diagram penjadwalan tertentu. Dari diagram penjadwalan
tersebut dapat ditentukan jalur lintasan kritis dan slck yang dimiliki aktivitas
non kritis
Jenis-jenis diagram yang dapat dibuat untuk melukiskan pelaksanaan
proyek konstruksi antara Jain :
a. Diagram Balok ( Gantt Bar Chart )
b. Diagram Garis ( Time/production graph )
¢. Diagram Panah ( Arrow Diagram )
d. Diagram Precedence ( Precedence Diagram )

[hagram Skala Waktu ( Time Scale Diagram )

1]

Dimana masing-masing metode diatas memiliki ciri-ciri sendiri dan pemakaian
metode-metode tersebut untuk pelaksanaan proyek harus berorientasi pada maksud
penggunaanya. Pada dasarmmya dani setiap metode tersebut adalah tiap-tiap aktivitas
dipecah-pecah menjadi seperangkat pekerjaan-pekerjaan kecil sehingga dapat
dianggap sebagai satu unit pekerjaan yang dapat berdiri sendiri dan memiliki suatu

perkiraan waktu yang tertentu

2

]




3.7.1 DIAGRAM BALOK ( GANNT CHART)

Pada diagram balok, umumnva diatur sedemikian sehingga semua aktivitas
dalam pelaksanaan proyek konstruksi yang telah direncanakan ditempatkan pada
sumbu vertikal, Sedangkan pada sumbu horisontal dipergunakan untuk menempatkan
skala waktu yang diperlukan oleh setiap aktivitas tersebut. Untuk menggambarkan
pelaksanaan dan sctiap aktifitas tersebut digunakan sebuah garis tebal secara
horisontal yang mana panjangnva garis tebal tersebut menyatakan lamanya suatu
aktivitas

Pada umumnya diagram balok ini menampilkan + 30 — 50 aktivitas dalam satu

macam proyek, lebth dari jumlah tersebut penggunaan diagram balok kurang efesien

No| Kegiatan |
| Proyek |1] 2 |3[4[5]6[7[8]a10[11]12
1 A A e = S
z B T 1 e I
_:.j._-l,_ (_: .I. ‘ - 1 | | | i
4] D 1
5| E L]
6 F | |

Gambar 3.8 Contoh Diagram Balok

3.7.2 DIAGRAM PANAH

Metode penjadwalan diagram panah ini dibuat mengingat andanya kebutuhan
untuk mengorganisir suatu proyek yang melibatkan nbuan aktivitas yang harus
diselesaikan dalam jangka waktu tertentu. Sehingga dengan jumlah aktivitas yang

sangat banyak tersebut maka bila dibuat penjadwalan dengan menggunakan metode




lainnya akan menemui kesulitan baik pada waktu pembuatan diagram dan
pengontrolan pekerjaan. Selain mampu menampung jumlah aktivitas pekerjaan vang
sangat banyak, metode penjadwalan ini termasuk salah satu metode penjadwalan
paling detail. Karena dengan penggunaan metode ini maka perencana dalam
pembuatan penjadwalan harus memikirkan seluruh aspek kegiatan provek disamping
memperhatikan sasaran atau tujuan dan proyek tersebut. Dalam diagram panah ini
dikenal beberapa istilah yang harus dimengerti, vaitu :

a. Aktivitas nyata, yaitu pelaksanaan aktivitas vang nvata dari suatu pekerjaan yang
memeriukan sumber-sumber daya seperti tenaga kerja, material, peralatan dan
fasilitas lainnya. Aktivitas ini digambarkan dengan anak panah

b. Aktivitas dummy atau aktivitas palsu, vaitu suatu aktivitas yang tidak
memerlukan sumber daya dan tidak memerlukan wakiu dalam pelaksanaannya,
Aktivitas ini fungsinya untuk menunjukkan adanya ketergantungan antar
aktivitas. Aktivitas ini digambarkan dengan anak panah yang terputus-putus

¢. Event, yaitu titik pangkal dan titik akhir dari suatu pelaksanaan aktivitas. Simbol

dar event ini adalah suatu node atau lingkaran.

y

(Gambar 3.9 Contoh Diagram Panah




3.7.2.1 Aktifitas nyata dan palsu (dummy)

Aktifitas nyata : adalah pelaksanaan kegiatan yang nyata dari suatu kegiatan
Oleh karena itu aktifitas ini memerlukan sumber daya seperti tenaga manusia,
peralatan, matenal, dan fasilitas-fasilitas lainnya. Aktifitas nyata ini biasanya
digambarkan secara grafis scbagai anak panah pada jaringan kerja dan biasanya

dicantumkan waktu pelaksanaannya (duration).

Aktifitas
>
Start @ Finish
Mulai

Gambar 3.10 Aktifitas Nyata
Aktifitas palsu @ disebut juga dummy activity. Aktivitas ini digambarkan
dengan anak panah dengan garis putus-putus dan fungsinya untuk menunjukkan
ketergantungan antar aktivitas. Aktivitas palsu ini tidak mempunyai waktu pengerjaan
(zero activity).

Aktivitas palsu (dummy activity)

Gambar 3.11. Aktivitas palsu (dummy)

Kejadian (event) : merupakan titik pangkal dan titik akhir suatu aktivitas
Suatu even tidak memerlukam waktu atau sumber daya. Secara grafis dapat

digambarkan sebagai lingkaran dengan nomor di dalamnnya.
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Aktifitas
@ Waktu/durasi

Gambar 3.12. Kejadian (event)

3.7.2.2 Penentuan jalur lintasan kritis
Definisi-definisi
Pada perhitungan waktu dikenal beberapa notasi sebagai berikut :
d = Waktu yang diperlukan untuk melaksanakan suatu aktivitas (@uration).
SA=TE = Saat paling awal terjadinya suatu eventkejadian (earliest event
occurence time)
SL = TL = Saat paling lambat yang dijjinkan untuk terjadinya suatu

event/’kejadian (Tatest allowable event occurrence time).

MA= ES = Saat mulai paling awal suatu aktivitas (earliest activity start time)
BA = EF = Saat berakhir paling awal suatu aktivitas (earliest activity finish time).
ML=LS = Saat mulai paling lambat yang diijinkan untuk suatu aktivitas (laresr

allowable activiry start time).

BL= LF = Saat berakhir paling lambat vang diijinkan untuk suatu aktivitas (latest
allowable activity finish time).

TF=8 = Total activity slack atau floar atau total float, ialah sejumliah waktu
sampai kapan aktivitas boleh diperlambat.

SF = Free slack suatu aktivitas atau waktu aktivitas bebas.

Dikenal perumusan-perumusan untuk menghitung besarnya total float S dan

free slack SF sebagai berikut :




| §=SL—BA=TL-EF

dan

SF=8A-BA=TE-EF

Pengertian float/slack
Kata “Slack” atau “Float” diartikan sebagai skala waktu vang longgar bagi
pelaksanaan suatu aktivitas, sehingga aktivitas tersebut pelaksanaannya dapat
diperlambat secara maksimum sesuai dengan besarnya slack/float tadi agar jadwal
pelaksanaan proyek tidak terganggu.
Suatu aktivitas dinamakan kritis apabila :

ES = LS atau MA = ML

Dan
EF = LF atau BA =BL
Ini berarti aktivitas tersebut tidak dapat digeser-geser ke kiri atau ke kanan secara

skala waktu. Apabila aktivitas-aktivitas kritis tersebut saling berhubungan, maka

terjadilah Jalur Kritis (Critical Path).




BAB IV

ANALISA BEBERAPA METODE
PELAKSANAAN YANG MEMUNGKINKAN
UNTUK DILAKSANAKAN




BAB 1V

PEMILIHAN METODE PELAKSANAAN

YANG MEMUNGKINKAN UNTUK DIANALISA

4.1 ASUMSI-ASUMSI

Dalam meninjau metode-metode pelaksanaan yang akan dibicarakan, kita akan
dihadapkan pada banyaknya jenis metode pelaksanaan vang memungkinkan untuk
dilaksanakan pada suatu proyek. Guna membatasi banyaknya item pekerjaan yang akan
ditinjau ,maka item pekerjaan hanya diambil pada pekerjaan struktur utama saja

dengan asumsi antara lain

I Metode Pelaksanaan yang akan ditinjau didasarkan atas pelaksanaan pekerjaan

yang dilakukan di lapangan.

b

Pemilihan metode pelaksanaan pekerjaan hanya pada struktur utama yang

terbuat dan beton bertulang

L

Apabila suatu jenis pekerjaan telah terbukti optimum dilakukan dengan suatu

metode tertentu, maka peninjauan dilakukan terhadap metode pelaksanaan

tersebut

4 Untuk suatu pekerjaan vang hanya memungkinkan dilaksanakan dengan suatu
metode tertentu, maka analisa hanya dilakukan terhadap metode tersebut

4.2 PERENCANAAN SCHEDULING PROYEK

Untuk memudahkan pembahasan pada sub-bab perencanaan scheduling provek

i juga digunakan batasan-batasan sebagai berikut :




|. Rencana scheduling untuk pekerjaan penunjang seperti spesial support, marka

rambu jalan rock bolting, grouting dan lainnya tidak dianalisa

2. Rencana scheduling proyek hanya dilakukan terhadap jenis pekerjaan yang ditinjau
metode pelaksanaanya. Jenis Pekerjaan tersebut adalah - pekerjaan arch bean,
kolom, lantai kenderaan, long & middle beam, cross beam, trotoar serta abutment

3. Lama jam kerja dalam satu hani ditentukan selama 7 jam, dan lama hari dalam satu
minggu adalah 6 han kena

4. Untuk pekerjaan lantai kenderaan, long & muddle beam, cross beam dilakukan

secara bersamaan, schingga akan didapat struktur yang monolith.

5. Setiap hari minggu ditetapkan sebagai hari libur,

o

Tidak ada hari lembur dalam merencanakan scheduling proyek
Dengan beberapa batasan dan asumsi diatas, direncanakan scheduling proyek
untuk pembangunan Jembatan Besuk Kobo'an Lumajang.

Secara umum tahapan-tahapan pelaksanaan yang harus dilakukan dalam
melaksanakan pekerjaan suatu jembatan adalah sama. Dimana tahapan-tahapan tersebut
saling terkait antara yang satu dengan yang lain. Keterlambatan suatu jenis tahap
pekerjaan akan mempengaruhi pelaksanaan untuk tahap-tahap berikutnya

Untuk suatu jenis pekerjaan tertentu, akan terdiri dari beberapa sub pekerjaan-
sub pekerjaan tertentu pula. Sub pekeraan-sub pekerjaan tersebut saling berurutan
waktu pelaksanaannya. Meskipun tidak menutup kemungkinan untuk dapat
melaksanakan sub pekerjaan-sub pekerjaan tertentu secara bersamaan. Secara garis
besar urutan pekerjaan struktur jembatan besuk kobo’an sebagai berikut |

* Tahap pembuatan pondasi dan pilar sementara pesial support
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¢ Tahap Erection trust baja sementara

« [ahap pemasangan scafolding

¢ Tahap pembuatan pondasi arch beam

¢ Tahap pembangunan arch beam

* Tahap pembangunan pondasi dan abutment lantai kenderaan
e Tahap pembangunan pilar diatas arch beam

¢ Tahap pembangunan lantai kenderaan + long beam

* Tahap pembangunan trotoar dan crub jembatan

¢ Tahap pengaspalan

Tahap finishing
Dalam merencanakan scheduling pelaksanaan suatu proyek tertentu, perlu

ditinjau teriebih dahulu terhadap pelaksanaan pekerjaan yang dipilih

4.3 METODE PELAKSANAAN YANG MEMUNGKINKAN UNTUK
DITINJAU

4.3.1 PEKERJAAN ABUTMENT JEMBATAN

Jenis pondasi abutment yang digunakan adalah pondasi langsung. Hal ini
dikarenakan struktur pendukung bawah berupa batu cadas. Sebagai penahan gaya
horijontal pada pondasi dipasang anchor besi ¢ 25 mm sebanyak 40 titik pada masing-
masing pondasi abutment. Untuk abutment arah malang berukuran lebar 5 meter, tinggi
1,2 meter dan panjang 12 meter. Sedang tinggi kepala abutment 9,8 meter dari dasar

pondasi,




Mutu beton vang digunakan adakah K-350 dengan slump 5 cm dengan
komposisi | portland cement : 4,20 agggregate atau 1 porland cement : 1.68 pasir : (0,42
batu pecah 1 : 2,10 batu pecah I1. Komposisi campuran beton tersebut diatas. semua
dihitung dalam perbandingan berat Sedangkan komposisi dengan perbandingan

volume adalah | portland cement : 1.31 pasir : 0,40 batu pecah 1 : 2,06 batu pecah II

dengan slump 5 em

Pondasi abutment jembatan arah Lumajang berukuran lebar 3 meter, tinggi 2,8
meter dan panjang 12 meter, Sedang tinggi kepala abutment 6.4 meter dari dasar
pondasi. Jenis pondasi abutment yang digunakan adalah pondasi langsung. Hal im
dikarenakan struktur pendukung bawah berupa batu cadas. Sebagai penahan paya
horijontal pada pondasi dipasang anchor besi ¢ 25 mm sebanyak 40 titik. Mutu beton

yang digunakan adakah K-350 dengan slump 5 cm.

Untuk pembesian akan ditinjau pemotongan dan pembengkokan besi secara
manual dan menggunakan mesin. Pemotongan dan pembengkokan besi secara manual
membutuhkan waktu dan tenaga kerja yang lebih banyak apalagi jika diameter besi

yang akan dikerjakan berdiameter besar

Bekisting yang digunakan memakai cara semi konvensional dan bekisting
sisim peri. Beberapa keuntungan bekisting semi konvensional diantaranya adalah
tidak membutuhkan tenaga kerja yang sangal berpengalaman, biaya yang murah
Bekisting kontak menggunakan multipleks 15 mm. Sebagai stander (batang tegak)
memakai balok 60 x 120 mm dengan jarak 250 mm, pengikat menggunakan balok 80 x
120 mm dengan jarak 850 mm dan menggunakan tie rod D-13 mm mutu baja U-40

sejarak 850 mm




Bekisting sistim peri mempunvai keuntungan mudah untuk merakit sehingga

L#s - 2]k TEN T P | la 1 ap—. v 7 Iy . i 1 -
waktu penyelesalan akan lebih cepat. Bekisting pen sebagar perancah sistim
M Inya lat |-- ey s -y arr il t.ﬂ- 1 farn niat E arcifat |‘ Y E lesry oo
nempunyal alal norry Dcam yang memikul beban dan plal DErstial muill span, dengan
bentuk sebagai rangka batang dengan batang utama berbentuk segi empat. Salah satu

profil lebih besar selingga profil vang lainnya dapat terpasang didalamnya. Jika

panjang batang vang dunginkan telah tercapai, maka dilakukan penguncian dengan
memasang pasak vang menembus kedua profil pada lobangyang tersedia. Penggunaan

horry beam diharapkan akan menghasilkan elevasi yang benar-benar rata.
Beberapa keuntungan dan kerugian penggunaan bekisting peri adalah

¢ Waktu pemasangan vang relatif singkat

¢ Berdaya dukung besar

¢« Menghemat pemakaian perancah

e Panjang batang dapat diatur sesuai dengan kebutuhan

¢ Pemasangan membutuhkan tenaga ahl

¢ Panjang batang yang terbatas

Sedangkan pelaksanaan pengecoran dilakukan dengan cara konvensional dan
modern. Cara konvensional dilakukan dengan molen sebagai alat pengaduk dan tangga,
talang, gerobak, dan timba scbagai alat pengangkut. Sedangkan pengecoran dengan
Ready Mix Concrete (RMC) dan Concrete Pump termasuk pengecoran dengan cara

modemn




4.3.2 PEKERJAAN ARCH BEAM FOUNDATION

Jems pondasi arch beam yang digunakan adalah pondasi langsung. Hal ini
dikarenakan struktur pendukung bawah berupa batu cadas. Sebagai penahan gava
hornjontal pada pondasi dipasang anchor besi ¢ 25 mm sebanyak 40 titik pada masing-

,

masing pondasi arch beam. Untuk pondasi arch beam arah Malang dan arah Lumajang

berukuran lebar 5,1 meter, tinggi 5,1 meter dan panjang 10,1 meter

Mutu beton yang digunakan adakah K-350 dengan slump 5 ¢m dengan
komposisi | portland cement : 4,20 agggregate atau 1 porland cement ; 1,68 pasir : 0,42
batu pecah 1 | 2,10 batu pecah II. Komposisi campuran beton tersebut diatas, semua
dihitung dalam perbandingan berat. Sedangkan komposisi dengan perbandingan
volume adalah 1 portland cement : 1,31 pasir : 0,40 batu pecah I : 2,06 batu pecah II

dengan slump § cm

Untuk pembesian akan ditinjau pemotongan dan pembengkokan besi secara
manual dan menggunakan mesin. Pemotongan dan pembengkokan besi secara manual
membutuhkan waktu dan tenaga kerja yang lebih banyak, apalagi jika diameter besi

vang akan dikerjakan berdiameter besar

Bekisting yang digunakan memakai cara semi konvensional dan bekisting
sistim peri. Beberapa keuntungan bekisting semi konvensional diantaranya adalah
tidak membutuhkan tenaga kerja vang sangat berpengalaman, biava yang murah
Bekisting kontak menggunakan multipleks 15 mm. Sebagai stander (batang tegak)

memakai balok 60 x 120 mm dengan jarak 250 mm, pengikat menggunakan balok 80 x




120 mm dengan jarak 850 mm dan menggunakan tie rod D-13 mm mutu baja U-40

sejarak 850 mm

Bekisting sistim peri mempunyai keuntungan mudah untuk merakit schingga

waktu penyelesaian akan lebih cepat Bekisting peri sebagai perancah sistim
mempunyat alat horry beam yang memikul beban dari plat bersifat multi span, dengan
bentuk sebagai rangka batang dengan batang utama berbentuk segi empat. Salah satu
profil lebih besar sehingga profil vang lainnya dapat terpasang didalamnya. Jika
panjang batang vang diinginkan telah tercapai, maka dilakukan penguncian dengan
memasang pasak yang menembus kedua profil pada lobangyang tersedia. Penggunaan
horry beam diharapkan akan menghasilkan elevasi yang benar-benar rata.
Beberapa keuntungan dan kerugian penggunaan bekisting peri adalah :

 Waktu pemasangan yang relatif singkat
¢ Berdaya dukung besar
« Menghemat pemakaian perancah
* Panjang batang dapat diatur sesuai dengan kebutuhan
¢ Pemasangan membutuhkan tenaga ahli
* Panjang batang vang terbaias

Sedangkan pelaksanaan pengecoran dilakukan dengan cara konvensional dan
modern, Cara konvensional dilakukan dengan molen sebagai alat pengaduk dan tangga,

talang, gerobak, dan timba sebagai alat pengangkut. Sedangkan pengecoran dengan




Ready Mix Concrete (RMC) dan Concrete Pump termasuk pengecoran dengan cara

modern

4.3.3 PEKERJAAN ARCH BEAM (BALOK PELENGKUNG)

Pekerjaan arch beam yang ditinjau metode pelaksanaannya meliputi pekerjaan
pembesian, bekesting dan pengecoran. Arch beam berdimensi 80 x 120 em, dengan
panjang total 91.8 meter. Ukuran diafragmanya 90 x 60 cm sebanvak 7 buah @ 54
meter. Sebelum dilakukan pekerjaan ini terlebih dahulu dibangun/dibuat bangunan
pendukung (special support) berupa jembatan rangka baja sementara, scafolding dan

baja INP, dikarenakan struktur jembatan vang tinggi mengikuti keadaan lapangan

Untuk pembesian akan ditinjau pemotongan dan pembengkokan besi secara
manual dan menggunakan mesin. Pemotongan dan pembengkokan besi secara manual
membutuhkan waktu dan tenaga kerja yang lebih banyak, apalagi jika diameter besi

vang akan dikerjakan berdiameter besar

Bekisting yang digunakan memakai cara semi konvensional dan bekisting
sisum pen. Bekisting kontak menggunakan multipleks 15 mm. Kayu memanjang
penahan balok beton lengkung memakai balok 60 x 100 mm sebanyak 3 buah. Ties
balok menggunakan D-10 BJ 34 = (1400 kg/cm’) sejarak 600 mm Pipa penahan
separator ties D- 4,856 cm BJ-44 (1867 kg/cm’). Balok melintang menggunakan balok
80 x 120 mm dengan jarak 600 mm. Tiang penahan balok melintang memakai balok 60

x 120 mm dengan jarak 600 mm. Balok memanjang penahan balok kayu 80 x 120 mm

memakai balok 80 x 200 mm




ALy

Mutu beton yang digunakan adakah K-450 dengan slump 5 cm dengan
komposisi 1 portland cement : 3,80 agggregate atau 1 porland cement : 1,52 pasir : 0,38
batu pecah I : 1,90 batu pecah Il. Komposisi campuran beton tersebut diatas. semua
dihitung dalam perbandingan berat. Sedangkan komposisi dengan perbandingan
volume adalah 1 portland cement : 1,19 pasir : 0.36 batu pecah I : 1,87 batu pecah [I

dengan slump 5 cm

Sedangkan pelaksanaan pengecoran dilakukan dengan cara konvensional dan
modemn, Cara konvensional dilakukan dengan molen sebagai alat pengaduk dan tangga,
talang, gerobak, dan timba sebagai alat pengangkut. Sedangkan pengecoran dengan
Ready Mix Concrete (RMC) dan Concrete Pump termasuk pengecoran dengan cara

modern.

434 PEKERJAAN KOLOM

Pekerjaan kolom yang ditinjau metode pelaksanaannya meliputi pekerjaan
pembesian, bekesting dan pengecoran. Kolom terletak diatas arch beam, banyak kolom

9 buah. Dengan dimensi sebagai berikut :

e P2 B0x 120 ¢m panjang 22.8 m
Diafragma 60 x 90 cm  panjang 5.2 m

« P3 80x100cem panjang 16,22 m
Difragma 60 x 90 cm  panjang 5,2 m

* P4 80 x100cm panjang 10,33 m

Diafragma 60 x 80 cm  panjang 5.2 m

e P5 80x80cm panjang 7,0 m




Difragma 60 x 80 cm panjang 5,2 m
e P& 80 x80cm panjang 6,15 m

Diafragma 60 x 80 cm  panjang 5.2 m

e P7 80x80cm panjang 7,77 m
Difragma 60 x 80 cm panjang 5.2 m

e P8 RO x 100¢em panjang 11.86 m
Dhafragma 60 x 80 cm  panjang 5.2 m

e P9 B0x 100 cm panjang 1841 m
Difragma 60x90cm  panjang 5,2 m

e PIO 80x120cm panjang 25,95 m

Difragma 60 x 90 cm  panjang 5,2 m

Untuk pembesian akan ditinjau pemotongan dan pembengkokan besi secara
manual dan menggunakan mesin. Pemotongan dan pembengkokan besi secara manual
membutuhkan waktu dan tenaga kerja vang lebih banyak. Mesin pemotong

membengkok yang digunakan sebanyak | buah

Mutu beton vang digunakan adakah K-350 dengan slump 5 cm dengan
komposisi | portland cement : 4,20 agggregate atau 1 porland cement : 1,68 pasir : 0,42
batu pecah [ : 2,10 batu pecah 1. Komposisi campuran beton tersebut diatas, semua
dihitung dalam perbandingan berat. Sedangkan komposisi dengan perbandingan
volume adalah 1 portland cement : 1,31 pasir : 0,40 batu pecah [ : 2,06 batu pecah II

dengan slump 5 cm
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Bekisting vang digunakan memakai cara semi konvensional dan bekisting
sistim peri. Beberapa keuntungan bekisting semi konvensional diantaranya adalah
tidak membutuhkan tenaga kerja yang sangat berpengalaman, biaya yang murah
Bekisting kontak menggunakan multipleks 15 mm. Sebagai stander (batang tegak)
memakai balok 60 x 120 mm dengan jarak 250 mm, pengikat menggunakan balok 80 x
120 mm dengan jarak 850 mm dan menggunakan tie rod D-13 mm mutu baja U-40

sejarak 830 mm

Sedangkan pelaksanaan pengecoran dilakukan dengan cara konvensional dan
modem, Cara konvensional dilakukan dengan molen sebagai alat pengaduk dan tangga,
talang, gerobak, dan timba sebagai alat pengangkut. Sedangkan pengecoran dengan

Ready Mix Concrete (RMC) dan Concrete Pump termasuk pengecoran dengan cara

modern,

4.3.5 PERERJAAN DECK SLAB DAN LONG/CROSS BEAM

Pekerjaan deck slab, long beam, middle beam, dan cross beam dilakukan
bersamaan. Hal imi dimaksudkan agar didapat satu kesatuan yang monolit pada bagian
int. Tebal deck slab 250 mm dengan lebar 9.6 meter. Untuk long beam berukuran 80 x
120 cm, middle beam 50 x 80 cm. Cross beam A 80 x 80 cm sebanyak 7 buah, cross

beam B 50 x 80 cm sebanyak 8 buah, cross beam C 80 x 80 cm sebanyak 2 buah

Untuk pembesian akan ditinjau pemotongan dan pembengkokan besi secara
manual dan menggunakan mesin, Pemotongan dan pembengkokan besi secara manual
membutuhkan wakiu dan temaga kerja yang lebih banyak. Mesin pemotong/

membengkok yang digunakan sebanyak 1 buah.




Mutu beton yang digunakan adakah K-350 dengan slump 5 cm dengan

i

komposisi 1 portland cement : 4,20 agggregate atau | porland cement : 1,68 pasir : 0,42

batu pecah 1 : 2,10 batu pecah 1. Komposisi campuran beton terscbut diatas, semua
dihitung dalam perbandingan berat. Sedangkan komposisi dengan perbandingan
volume adalah 1 portland cement ; 1,31 pasir : 0,40 batu pecah I : 2,06 batu pecah Il

dengan slump 3 cm

Bekisting vang digunakan memakai cara semi konvensional dan beKisting
sistim peri. Bekisting kontak menggunakan multipleks 15 mm. Untuk balok/beam
Kayu memanjang penahan balok beton memakai balok 60 x 120 mm, Balok melintang
menggunakan balok 60 x 120 mm dengan jarak 1000 mm. Sekur menggunakan balok
50 x 70 dengan jarak 600 mm. Tiang penahan balok melintang memakai balok 60 x

180 mm dengan jarak 700 mm.

Bekisting lantai kenderaan memakai plywood 15 mm, jarak balok anak 500 mm
balok 60 x 120 c¢m, balok melintang 60 x 120 dengan jarak 1500 mm. Sedangkan

steager menggunakan balok 80 x 150 ¢m sejarak 1400 mm.

Sedangkan pelaksanaan pengecoran dilakukan dengan cara konvensional dan
modern. Cara konvensional dilakukan dengan molen sebagai alat pengaduk dan tangga,
talang, gerobak, dan timba sebagai alat pengangkut. Sedangkan pengecoran dengan
Ready Mix Concrete (RMC) dan Concrete Pump termasuk pengecoran dengan cara

modemn.




4.3.6 PEKERJAAN TROTOAR

Pekerjaan trotoar dilakukan setelah pekerjaan lantai kenderaan selesai. Tebal
trotoar adalah 300 mm dengan lebar 1200 mm. Untuk pembesian akan ditinjau
pemotongan dan pembengkokan besi secara manual dan menggunakan mesin
Pemotongan dan pembengkokan besi secara manual membutuhkan waktu dan tenaga
kerja yang lebih banyak. Mesin pemotong/ membengkok vang digunakan sebanyak 1
buah

Mutu beton vang digunakan adakah K-250 dengan slump 7 cm dengan

komposisi 1 portland cement : 5,60 agggregate atau 1 porland cement : 2,84 pasir : 3,36
batu pecah II. Komposisi campuran beton tersebut diatas, semua dihitung dalam
perbandingan berat, Sedangkan komposisi dengan perbandingan volume adalah |

portland cement ; 1,75 pasir : 3 30 batu pecah II dengan slump 7 cm,

Sedangkan pelaksanaan pengecoran dilakukan dengan cara konvensional dan
modermn. Cara konvensional dilakukan dengan molen sebagai alat pengaduk dan tangga,
talang, gerobak, dan timba sebagai alat pengangkut. Sedangkan pengecoran dengan
Ready Mix Concrete (RMC) dan Concrete Fump termasuk pengecoran dengan cara

modem

4.4 METODE PELAKSANAAN, WAKTU & BIAYA YANG DIGUNAKAN DI
PROYEK

Semua bangunan Konstruksi utama terbuat dari beton bertulang. Sedang
bangunan pendukung untuk pelaksanaan terdiri dari jembatan rangka semi permanen

dan scaffolding




44.1 METODE PELAKSANAAN

Adapun metode pelaksanaan yang digunakan diproyek sebagai berikut :

4.4.1.1 Pekerjaan Abutment Jembatan

Jenis pondasi abutment yang digunakan adalah pondasi langsung. Hal i
dikarenakan struktur pendukung bawah berupa batu cadas. Untuk menggali batuan
pada dasar pondasi digunakan bahan peledak. Setelah didapat lobang, dinding dikikis
dan digrouting untuk mendapatkan permukaan yang lebih rata. Sebagai penahan gaya
horijontal pada pondasi dipasang anchor besi ¢ 25 mm sebanyak 40 titik pada masing-
masing pondasi abutment. Untuk abutment arah malang berukuran lebar 5 meter, tinggi
1,2 meter dan panjang 12 meter. Sedang tinggi kepala abutment 9,8 meter dari dasar
pondasi,

Mutu beton yang digunakan adakah K-350 dengan slump 5 em dengan
komposisi 1 portland cement : 4,20 agregate atau 1 porland cement : 1,68 pasir : 0,42
batu pecah I : 2,10 batu pecah 1. Komposisi campuran beton tersebut diatas, semua
dihitung dalam perbandingan berat. Sedangkan komposisi dengan perbandingan
volume adalah 1 portland cement : 1,31 pasir : 0,40 batu pecah I : 2,06 batu pecah II
dengan slump 5 cm

Pondasi abutment jembatan arah Lumajang berukuran lebar 3 meter, tinggi 2,8
meter dan panjang 12 meter, Sedang tinggi kepala abutment 6,4 meter dan dasar
pondasi. Jenis pondasi abutment yang digunakan adalah pondasi langsung. Hal ini
dikarenakan struktur pendukung bawah berupa batu cadas. Sebagai penahan gaya
horijontal pada pondasi dipasang anchor besi ¢ 25 mm sebanyak 40 titik. Mutu beton

yang digunakan adakah K-350 dengan slump 5 cm,
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Untuk pembesian, pemotongan dan pembengkokan besi dilakukan secara
manual. Jumlah tulangan 9.110 batang terdiri dari 1.973 bengkokan, 16.956 kait.
Pemotongan dan pembengkokan besi secara manual membutuhkan waktu dan tenaga
kerja yang lebih banyak, apalag jika diameter besi yang akan dikerjakan berdiameter
besar

Bekisting yang digunakan memakai cara konvensional. Luas total bekisting =
701,057 m® Bekisting kontak menggunakan multipleks 15 mm. Sebagai stander
(batang tegak) memakai balok 60 x 120 mm dengan jarak 250 mm, pengikat
menggunakan balok 80 x 120 mm dengan jarak 850 mm dan menggunakan tie rod D-
I3 mm mutu baja U-40 sejarak 850 mm,

Volume total beton = 410,222 m’. Sedangkan pelaksanaan pengecoran
dilakukan dengan cara konvensional, Cara konvensional dilakukan dengan concrete
mixer sebagai alat pengaduk dan tangga, talang, gerobak, dan timba sebagai alat

pengangkut.

4.4.1.2 Pekerjaan Arch Beam Foundation

Jems pondasi abutment vang digunakan adalah pondasi langsung. Hal i
dikarenakan struktur pendukung bawah berupa batu cadas. Untuk menggali batuan
pada dasar pondasi digunakan bahan peledak. Setelah didapat lobang, dinding dikikis
dan digrouting untuk mendapatkan permukaan yang lebih rata. Sebagai penahan gaya
horijontal pada pondasi dipasang anchor besi ¢ 25 mm sebanyak 40 titik pada masing-
masing pondasi arch beam. Untuk pondasi arch beam arah Malang dan arah Lumajang

berukuran lebar 5,1 meter, tinggi 5,1 meter dan panjang 10,1 meter.
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Mutu beton yang digunakan adakah K-350 dengan slump 5 cm dengan
komposisi 1 portland cement : 4,20 agregate atau 1 porland cement : 1,68 pasir : 0,42
batu pecah | : 2,10 batu pecah [l. Komposisi campuran beton tersebut diatas, semua
dihitung dalam perbandingan berat. Sedangkan komposisi dengan perbandingan
volume adalah 1 portland cement : 1,31 pasir : 0,40 batu pecah I : 2,06 batu pecah Il
dengan slump 5 cm

Untuk pembesian, pemotongan dan pembengkokan besi dilakukan secara
manual. Jumlah tulangan 5.073 batang terdiri dari 1.356 bengkokan, 6.386 kait.
Pemotongan dan pembengkokan besi secara manual membutuhkan waktu dan tenaga
kerja yang lebih banyak, apalagi jika diameter besi vang akan dikerjakan berdiameter
besar.

Bekisting yang digunakan memakai cara konvensional. Luas total bekisting =
536,720 m’ Bekisting kontak menggunakan multipleks 15 mm. Sebagai stander
(batang tegak) memakai balok 60 x 120 mm dengan jarak 250 mm, pengikat
menggunakan balok 80 x 120 mm dengan jarak 850 mm dan menggunakan tie rod D-
13 mm mutu baja U-40 sejarak 850 mm.

Volume total beton = 487,155 m’. Sedangkan pelaksanaan pengecoran
dilakukan dengan cara konvensional. Cara konvensional dilakukan dengan concrete
mixer sebagai alat pengaduk dan tangga, talang, gerobak, dan timba secbagai alat
pengangkut
4.4.1.3 Pekerjaan Arch Beam (Balok Pelengkung)

Pekerjaan arch beam yang ditinjau metode pelaksanaannya meliputi pekerjaan

pembesian, bekesting dan pengecoran. Arch beam berdimensi 80 x 120 em, dengan
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panjang total 91.8 meter. Ukuran diafragmanya 90 x 60 cm sebanyak 7 buah @ 5,4
meter. Sebelum dilakukan pekerjaan ini terlebih dahulu dibangun/dibuat bangunan
pendukung (special support) berupa jembatan rangka baja sementara, scafolding dan
baja INP, dikarenakan struktur jembatan yang tinggi mengikuti keadaan lapangan.

Untuk pembesian pemotongan dan pembengkokan besi secara manual. Jumlah
tulangan 23.676 batang terdiri dari 7.125 bengkokan, 47.352 kait. Sedangkan bekisting
yang digunakan memakai cara konvensional. Luas total bekisting = 678,24 m’
Bekisting kontak menggunakan multipleks 15 mm. Kayu memanjang penahan balok
beton lengkung memakai balok 60 x 100 mm sebanyak 3 buah, Ties balok
menggunakan D-10 BJ 34 = (1400 kg/cm?) sejarak 600 mm, Pipa penahan separator
ties D- 4,856 cm BJ-44 (1867 kg/em?®). Balok melintang menggunakan balok 80 x 120
mm dengan jarak 600 mm, Tiang penahan balok melintang memakai balok 60 x 120
mm dengan jarak 600 mm. Balok memanjang penahan balok kayu 80 x 120 mm
memakai balok 80 x 200 mm

Mutu beton yang digunakan adakah K-450 dengan slump 5 ¢m dengan
komposisi 1 portland cement : 3,80 agregate atau 1 porland cement : 1,52 pasir : 0,38
batu pecah I : 1,90 batu pecah Il. Komposisi campuran beton tersebut diatas, semua
dihitung dalam perbandingan berat. Sedangkan komposisi dengan perbandingan
volume adalah 1 portland cement : 1,19 pasir : 0,36 batu pecah | : 1,87 batu pecah Il
dengan slump 5 cm

Volume total beton = 203,772 m’ Sedangkan pelaksanaan pengecoran
dilakukan dengan cara modern. Yaitu dengan menggunakan Ready Mix Concrete

(RMC), Concrete Pump dan pipa sebagai alat mengirim ke lokasi pengecoran.
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4.4.1.4 Pekerjaan Kolom

Pekerjaan kolom yang ditinjau metode pelaksanaannya meliputi pekerjaan
pembesian, bekesting dan pengecoran. Kolom terletak diatas arch beam, jumlah kolom
9O buah

Untuk pembesian pemotongan dan pembengkokan besi dilakukan secara
manual. Jumlah tulangan 25.738 batang terdiri dari 13.374 bengkokan, 50.492 kait.

Mutu beton yang digunakan adakah K-350 dengan slump 5 cm dengan
komposisi | portland cement : 4,20 agregate atau 1 porland cement : 1,68 pasir : 0,42
batu pecah I : 2,10 batu pecah 1. Komposisi campuran beton tersebut diatas, semua
dihitung dalam perbandingan berat. Sedangkan komposisi dengan perbandingan
volume adalah 1 portland cement : 1,31 pasir : 0,40 batu pecah I : 2,06 batu pecah II
dengan slump 5 cm

Bekisting yang digunakan memakai cara konvensional. Luas total bekisting =
623,576 m’. Bekisting kontak menggunakan multipleks 15 mm. Sebagai stander
(batang tegak) memakai balok 60 x 120 mm dengan jarak 250 mm, pengikat
menggunakan balok 80 x 120 mm dengan jarak 850 mm dan menggunakan tie rod D-
13 mm mutu baja U-40 sejarak 850 mm

Volume total beton = 272,17 m’. Sedangkan pelaksanaan pengecoran dilakukan
dengan cara modern. Yaitu dengan menggunakan Ready Mix Concrete (RMC),

Concrete Pump dan pipa sebagai alat mengirim ke lokasi pengecoran.

4.4.1.5 Pekerjaan Deck Slab Dan Long/Cross Beam
Pekerjaan deck slab, long beam, middle beam, dan cross beam dilakukan

bersamaan sepanjang 125 meter sekaligus. Hal ini dimaksudkan agar didapat satu
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kesatuan yang monolit pada bagian ini. Tebal deck slab 250 mm dengan lebar 9.6
meter. Untuk long beam berukuran 80 x 120 cm, middle beam 50 x 80 ¢cm. Cross beam
A 80 x 80 cm sebanyak 7 buah, cross beam B 50 x 80 cm sebanyak 8 buah, cross beam
C 80 x 80 cm sebanyak 2 buah

Untuk pembesian pemotongan dan pembengkokan besi secara manual
Sedangkan bekisting yang digunakan memakai cara konvensional. Jumlah tulangan
12.229 batang terdiri dari 13.216 bengkokan, 16.607 kait,

Mutu beton yang digunakan adakah K-350 dengan slump 5 cm dengan
komposisi 1 portland cement : 4,20 agregate atau 1 porland cement : 1,68 pasir : 0,42
batu pecah [ : 2,10 batu pecah II. Komposisi campuran beton tersebut diatas, semua
dihitung dalam perbandingan berat. Sedangkan komposisi dengan perbandingan
volume adalah 1 portland cement : 1,31 pasir ; 0,40 batu pecah [ : 2,06 batu pecah II
dengan slump 5 cm,

Luas total bekisting = 1,935,200 m* Bekisting kontak menggunakan multipleks
15 mm. Untuk balok/beam Kayu memanjang penahan balok beton memakai balok 60 x
120 mm. Balok melintang menggunakan balok 60 x 120 mm dengan jarak 1000 mm.
Sekur menggunakan balok 50 x 70 dengan jarak 600 mm. Tiang penahan balok
melintang memakai balok 60 x 180 mm dengan jarak 700 mm.

Bekisting yang digunakan memakai cara konvensional. Bekisting lantai
kenderaan memakai plywood 15 mm, jarak balok anak 500 mm balok 60 x 120 cm.
balok melintang 60 x 120 dengan jarak 1500 mm. Sedangkan steager menggunakan

balok 80 x 150 c¢m sejarak 1400 mm,

30




Volume total beton = 639,323 m’ Sedangkan pelaksanaan pengecoran
dilakukan dengan cara konvensional. Cara konvensional dilakukan dengan concrete

mixer sebagai alat pengaduk dan tangga, talang, gerobak, dan timba sebagai alat

pengangkut

4.4.1.6 Pekerjaan Trotoar

Pekerjaan trotoar dilakukan setelah pekerjaan lantai kenderaan selesai. Tebal
trotoar adalah 300 mm dengan lebar 1200 mm. Untuk pembesian pemotongan dan
pembengkokan besi secara manual. Jumlah tulangan 2 896 batang terdiri dari 5.192
bengkokan, 4.014 kait. Luas total bekisting = 361,760 m®. Sedangkan bekisting vang
digunakan memakai cara konvensional.

Mutu beton yang digunakan adakah K-250 dengan slump 7 cm dengan
komposisi | portland cement : 5,60 agregate atau 1 porland cement : 2,84 pasir : 3,36
batu pecah [I. Komposisi campuran beton tersebut diatas, semua dihitung dalam
perbandingan berat. Sedangkan komposisi dengan perbandingan volume adalah |

portland cement : 1,75 pasir : 3 30 batu pecah II dengan slump 7 cm

Volume total beton = 112,404 m’. Sedangkan pelaksanaan pengecoran
dilakukan dengan cara konvensional. Cara konvensional dilakukan dengan concrete
mixer sebagai alat pengaduk dan tangga, talang, gerobak, dan timba sebagai alat

pengangkut
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Berikut ini akan disampaikan rekap volume pekerjaan dan metode pekerjaan

yang dilaksanakan di proyek

l'abel 4.1 Volume Pekerjaan dan Metode Pekerjaan di Proyek

Pekenaan Sub Vol Sat. M.mﬂu l
) Pekerjaan Pelaksanaan

Hhumrnt Pembesian Q.I_IU,{}DD_H@ | Manual
Bekisting . 701.057,000 M |Konvensional

! Pengecoran | 410,222 M' Konvensional

'Pondasi balok pelengkung \Pembesian | 5.073, GD{TI Btg |Manual
Bekisting 336,720,000/ \-1 Emnu..nqmnul
\Pengecoran | 487,155 M° |Konvensional

Balok Pelengkung ~ 'Pembesian 23.676, D{JmBlL Manual
Bekisting S 24U__[\«_I‘_ K{Jmmx‘[m}ul
Pengecoran 203,772\ M |Modern

Pilar (kolom) IE’LI‘I'@'}:L*_:)l.lﬂ i 75 738 000! Bts. Mmma]
\Bekisting 623,576 M‘_ | Konvensional
[f:ﬂgccumn_ I 272,170 M’ Modern

|Lantai kend. & Balok \Pembesian | 12.229,000 Btg |Manual
‘Bekisting | - I_‘}BS__ED{}EI: Konvensional

| Pengecoran 639,323 ‘l. | Konvensional

44.2 WAKTU DAN BIAYA YANG DIPERLUKAN DI PROYEK

Waktu pelaksanaan keseluruhan proyek adalah 606 hari kerja, yang
direncanakan dimulai dari tanggal 1 Februari 1999 sampai dengan 6 Januari 2001
Untuk pekerjaan abutment memerlukan 30 hari kerja, pondasi balok pelengkung
memerlukan 36 hari kerja, balok pelengkung memerlukan 36 han kerja, pilar (kolom)
memerlukan 54 hart kerja, lantai kenderaan dan balok memerlukan 48 hari kerja dan
trotoar memerlukan 18 hari kerja, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 1.1

Schedule pelaksanaan proyek halaman 128.




Biaya proyek didapat dan analisa kontraktor sebesar Rp.5.427.062.402,84 untuk
biayva langsung dan Rp.50222862403. Jadi biaya pelaksanaan sebesar
Rp.5.929.291.026,87 tidak termasuk pajak dan profit kontraktor. Pekerjaan abutment
memerlukan biaya Rp.236.986.670,56, pckerjaan pondasi balok pelengkung
memerlukan biaya Rp.251.171.161,05, pekerjaan balok pelengkung dan diafragma
memerlukan biaya Rp.434.229.356,24, pekerjaan pilar (kolom) memerlukan biaya
Rp497.610.621,10, pekerjaan lantai kenderaan dan balok memerlukan biaya
Rp.672.328.929,72 dan pekerjaan trotoar memerlukan biaya Rp.60.216.112,07, Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran tabel 3.1 Rencana Anggaran Biaya proyek,

halaman 173




BAB V

ANALISA METODE PELAKSANAAN
ALTERNATIF |




BABV

ANALISA METODE PELAKSANAAN
ALTERNATIF I

Metode pelaksanaan yang digunakan pada alternatif 1 ini, untuk bengkokan
dan pemotongan besi menggunakan alat manual seperti alat bending, pemotong manual
serta gergaji besi. Pembuatan bekisting menggunakan bekisting semi konvensional, dan
sistem pengecoran menggunakan cara konvensional yaitu dengan memakai concrete

mixer, talang, kereta dorong, tangga dan alat bantu lainnya.

5.1 PERHITUNGAN KEKUATAN BEKISTING
5.1.1 BEKISTING KOLOM

Bahan
Digunakan kayu kelas II, menurut PPKI mempunyai data sebagai berikut :
E = 100,000 kg/em® = 10,000,0 N/mm?
olt = 100 kga":.'mz = 10,0 N/mm®
Tijin = 12 k;_.r_.-"z:m: = 12 N/mm’
otk 25 kg/em’ = 25 N/mm”
Multipleks = |5 mm
W = ixhxhz =1/6 x1000x 15 * = 3 75E+04 mm’
6
| 3 4
[ = -l—,‘xh'w-h' =1/ 12 x 1000 x 15 = 2,81E+05 mm
Kayu Balok = 80 x 120 mm
I 2 4 ;
W,= —xbxh =1/6 x 80 x [20 °= 192E+0s mm
b
1 / 4
L = g3xbxh’  =1/12 x 80 x 120 = 1,15E+07 mm
M= 1,2 x 1,92E+05 = 230E+05 Nmm

3.1.2 Pembebanan
Dari CUR (Pedoman Pengerjaan Beton) grafik pembebanan untuk :

Tinggi Kolom = 24 m

Berat Volume ; 2400,0 kgm’
Kecepatan menanjak < 1,0 m'perjam
Slump = 80,0 mm
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Beban horijontal = 55 KN/m* = 0,055 N/mm’

3.1.2 Perhitungan
Jarak Stander (Batang tegak)
- Perhitungan kekuatan

M
—1*;1‘.1 rM=z=o=xW
W

1/ 10x 0,05 x 1000 xL? < 100 x 3.75E+04
L < 2611165 mm
= Perhitungan lendutan

f 2,5 x w x L* fmaks = Py
384 x E x 1 500

10.000,0 x 2,81E+05

Y
c
1A

3,255 x 0055 x 1000
L = 250,453 mm

Dengan demikian yang menjadi penentu ukuran adalah akibat lendutan,

Jarak yang diperlukan 250 mm Digunakan balok 60 x 120 mm

S5.1.4 Perhitungan Pengikat
Untuk tap sisi kolom yang berukuran 120 x 100 cm, kita harus menggunakan 6 dan 5 tiang
Kemudian dihitung untuk tiang-tiang dan jarak pengikat
Besar beban pada tiang yang paling tengah

W 1,25 x 250 x 0055 = 17.188 N/mm

Perhitungan kekuatan

i fSo—rM=axW
2 10 x 10,0 x 1,92E+05
X b X p "
, 10 x o x W
L <« >

= "
17,1875

L =< 1.057 mm
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Perhitungan lendutan

4
f 2,5xwxL fmaks = —L __y L
3B4 = E x [ 500

ot wl?
0.0065x : <0002xL
1

10.000,0 x 1,15E+07

El

3,255 x w

Dengan demikian yang menjadi penentu ukuran adalah akibat kekuatan,
jarak yang diperlukan 1000 mm Digunakan balok 60 x 120 mm

3.1.5 Reaksi Perletakan

Ra = ( 01 + 05 )x 17.188
wl = ( 08 1,8 ) x 17,188

10,313 KN
7,639 KN/m

17,188 x 7,639

Jadi beban rata-rata

12,41319 KN/m

b2

Rg = 12413 x{ 05 * 05 ) 12,41319 KN

wl 7,639




Gaya per "Gording' (per 0.25 m jarak s.k.s penahan) adalah 12,413 KN
12,41319
W = = 49653 KN/m = 49653 N/mm
0,25
W 2x 192E+)5 = 3.84E+05 mm®
I 2x 1, 15E+07 = 2 30E+07 mm"

Perhitungan kekustan

E" rM<oxW
W - .
0 scep 5 W 10 x 10,0 x 3 84E40"
1? ¢ —m8m >
. q
4965278
L < 87924] mm
= Perhitungan lendutan
f 28w owowe BA fmaks = 1 :
384 x E x I 300
. wL :
0,0065x —— <0.002x L
El
¥ 10.000,0 x 230E+07
1 < ____E.I e A
3,255 x w s
3,255 x 49653
L = 1125,458 mm

- Periksa tegangan tekan tumpuan
Digunakan Tie Rod D 13 dengan mutu baja U 40
Maksimum tegangan tarik ijin = Mutubesi x 1/4nxD"
4000 x 025 xn x 13 °

= 531143 kg

53114,29
L = ——— = 10697 mm (karenaw=  49,65278 N/mm)
49.65278

Dengan demikian yang menjadi penentu ukuran adalah akibat kekuatan,
Jarak vang diperlukan B50 mm Digunakan balok 80 x 120 mm
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5.2 BEKISTING BALOK PELENGKUNG
Balok 1200 800 mm
Bobot sendin bekisting 450,0 N/m’ = 45 kg m"
Berat Volume = 24000 kg.in"' = 74 kKNim' =
Beban kerja 1500,0 N/m° = 150 kg/m’
5.2.1 Bahan
Digunakan kayu kelas II, menurut PPK1 mempunyai data sebagai berikut -
E = 100.000 kg/cm® = 10.000,0 N/mm®
alt = 100 kg-'f.'m: = 10.0 N/mm®
T ijin = 12 kg-"u:m: - 1.2  Nmm®
otk 25 kg-"-'.'m: = 2.5 N/mm®
Kayu Balok B0 x 120 mm
FEEE W o
3"i -
| g ” )
W, 7 xbxh =1/6 x 80 x 120 “= 1,92E+05 mm
)
| " ¥ -
I —xbxh =1/ 12 x 80 x 120 °= 1,15E+07 mm
M, 10,0 X 1,92E+05 = 1,92E+06 Nmm
| y. ;
W, ZXpxh =1/6 x 120 x 80 °= ],28E+0)S mm
)
I —xbxh’ =1/12 x 120 x 80 °= 5]2E+06 mm'
M, 10,0 x 128E+05 = 128E+06 Nmm
Kayvu Balok 60 x 100 mm
' l =1/ - ‘= .08 mm®
W, e bei® Li6 x 60 x 100 1,00E+05
6
| _ 3 :
L )t bxh' =1/ 12 % 60 % 100 7= 5,00E+06 mm'"
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M, 10,0 x 1,00E+05 1,00E+06  Nmm
Kavu Balok 80 x 200 mm
Wy 14:..112 =1/6 x 8 x 200 = 533E+0s mm’
6
I, —xbxh’ =1/12 x 80 x 200 = 533E+07 mm’
M, 100 x S533E+05 = 5,33E+06 Nmm
5.2.2 Pembebanan
Besar tekanan beton spesi
W : 1,2 x 08 x 240 = 23,04 N/mm
5.2.3 Perhitungan
Kayu memanjang penahan balok beton lengkung
M
—Sso—>MSsoxW
W
M | wL® = 1 x 23,04 x 600 ° = 1036800 Nmm
8 8
ot M 36,8( = = i ;
M 1.036.800 I W 1.036.800 103680 mm
W w 10.0
Jumlah baris kayu 103680 = 1,04 baris = 3 bans
1,00E+05
alt = M 1036800 = 345 < 100 N/mm' ok !!
W 3 x 1,00E+05
fmax = 1 x 600 = 1,5 mm
400
f 25 X 23,04 x 600,00 ‘= 03888 mm < fmax
384 10.000,00 x 5.000,000,0

Dipakai balok 3 buah 60 x 100




sl

Ties bekisting dinding balok beton

" - g
¥ . ¥ e 6] c
al a :
—d ==1 ) 7] ]
=I"| I “~..Ties @ 10 mm | J
LEY L &0
Diagram Tekan
Desakan dasar balok beton = Berat jenisx h
Pa = 24 x 12 = 288 kNm’
Ti = 24 x 07 = 168 kNm’
T2 = 24 x 09 = 216 kNm’
Luas pembebanan = 06 x 04 = 024 m
Gaya desak = 024 x 216 = 5184 kKN = 5184 N
Separator ties D 10, diameter ulir : 749 mm Bj 34 = (1400 kg/cm2)
Luas - . x 22 x4 °
P -
= 1 x 22 x 749 = 44,09 mm’
4 7
= 04409 cm’
P separator Ties = 0.44 X 1400 = 61727 Kg
= BI72TN > 5184 N Ok

Pipa penahan separator ties
Direncanakan digunakan pipa steger dengan
Diameter Luar = 4,86 mm
Diameter dalam = 454 mm

Bj4d = 1,867 kg/em’
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W untuk 2 pipa

W = 2x 486 = 972
Mlap = | x P x L = 1x 5184 x06 = 778 Nm
4 4
= 71.776 Kgcm
O 1in pipa steger = 1.867 kg-'cm:
c = M = 7776 = 800 kglem’ < 1867 kg/em’
W 9.720
5.2.4 Balok melintang
Beban yang diperhitungkan
Balok beton 80 x 120 = 2.304 kg/m
Berat bekisting 45 x 0.8 = 36 kg/m
Beban varias| ketika di cor 180 x 08 = 120 kg/m
= 2,460 kg/m
= 24,600 N/m
Pemeriksaan balok melintang
Dipakai balok 80 x 120
Perhitungan kekuatan
M _
—zsg—>M=axW
™
olt = M . maka 100 = M
W 1,92E+05
M 1,92E+05 x 10,0 = 1,92E+06 Nmm
M I wlt oy 192Bi6 = 1 x 246 x L
8 8
Fy 15,360,000 = 624390,2
24,60

L T90.18 Inm




Perhitungan lendutan

. 2.5x w x L* )
{ : - f maks 1
384 = E = 1 400

Il
X

0.0065% Y= <0.0025x L
El

10.000,0 x 1,15E+07

El —_— 3
2 o
2,604 x w 2604 x 246

|

1216,0706 mm

Dengan demikian yang menjadi penentu ukuran adalah akibat kekuatan,
jarak vang diperlukan 600 mm Balok 80 x 120

5.2.5 Tiang Penahan balok melintang
Beban terbagi rata per meter balok anak adalah 0,6 x 24600 = 14760 N/m
= 14,76 N/mm

- Perhitungan kekuatan

ﬂic—rhﬁf&nx%’
W

olt M :maka 100 = M
W 1,92E+05

M 1,92E+05 x 10,0 = 192E+06 Nmm

M 1 wl® 5 192E+06 = 1 x 14,76 x L2
8 8

& 15.360.000 = 1040650
14.76

L 1.020.12 mm

- Perhitungan lendutan

2,5 % wx L" “ mak 1
T maks =
384 w E x 1 : 400
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0.0065x ";_Ll <0.0025% L

10.000,0 x 1,15E+07

L _L, —
2.604 x w 21604 x 14.76
L < 14418112 mm

Dengan demikian yang menjadi penentu ukuran adalah akibat kekuatan,
Jarak yang diperlukan 600 mm Balok 60 x 120

5.2.6 Balok Memanjang penahan balok kayu 8/12 melintang

Beban 1,829 x 24600 x 0,5 = 22497 N/1,829m
12p P P 12 P

'Y F

| 06 | 06 | 0,6 |

| | | |
y |/ 3x 22497 = 7.499 N/1.829m
Ra = 3749 x 1,829) +( 7499 x 1.2 Y+( 7499 x 06 )

1,829
11,129 N

Ra = Rb
M =( 11120x08)-( 3749 x09)-( 7.499 x 03)

B 4352 Nm = 4.392.330 Nmm

M = 4392330 = 8235 < 410 Nmm’
W 533,333

ol

1]
|
|

Ok 1)




&4
5.3 BEKISTING BALOK

Balok 1200 x 800 mm
Tebal plat 250 mm

Bobot sendini bekisting = 3000 N m’
Berat Volume = 24000 kg m = 24 kN/m®
Beban kerja - 15000 N m°

5.3.1 Bahan
Digunakan kayu kelas [1, menurut PPKI mempunyai data sebagai berikut :

E - 100.000 Lg"u:m: = 10.000.0 f\.-"nun:
olt : 100 kg/em® = 10,0 N/mm’
T 1jin 12 k g-"crn: = 1.2 N/mm®
otk : 25 I-q.r,-'n.:m.~ = 2.5 N/mm’®
Kayu Balok 50 x 70 mm

L1 X
Ly
I 2 n A .
Wy = r2a bxh =1/6 x 5 x 70 ° = 408E+04 mm
J
b :Lﬂ <bxh’ =1/12 x 50 x 170 °= [143E+06 mm"
My = 100 x 408E+04 = 408E+05 Nmm
I 9 " .
W, = e bxh*® =1/6 x 70 x 50 °= 202E+04 mm
l, = —xbxh® =1/12x 70 x 50°= 720E+05 mm'
M, 10,0 X 292E+04 = 292E+05 Nmm
Kayu Balok 60 x 120 mm
l 2 ) '
Wy= ZXbxh®™ =176 x 60 x 120 = 144E+05 mm
J

! i _
h 15 S 2eh =1/12 x 60 x 120 = 864E+06 mm'




M= 100 x 1 44E+05 = 144E+06 Nmm
. ] o | s ' ) 2
W, —xbxh* 1/6 x 120 x 60
6
] 1 3
L, —xbxh =1/12 x 120 x 60 "=
M, 10,0 X 7,20E+04 = 720E+05 Nmm
Kayu Balok 60 x 150 mm
1 vl ﬁ
W, xbxh* =1/6 x 60 x 50 “=
6
1 3
L 1_*-'“[““ =1/ 12 x 60 x 150 °=
M, 10,0 x 225E+05 = 225E+06 Nmm
I 2 "
W, axh"‘h =1/6 x 150 x 60 °=
1 .
l, = E"‘h’“w =1/12 x 150 x 60 °=
My = 10,0 x 9,00E+04 = 900E+05 Nmm

5.3.2 Pembebanan
Besar tekanan beton spesi terhadap multyplex adalah :
w 145 x 1 x 240 = 348 N/mm
5.3.3 Perhitungan
Jarak Klos

Perhitungan kekuatan

ﬂgg > Mz<soxW
w

1/ 10x 348 x L? <100 x 3.75E+04

< 3282661 mm

= Perhitungan lendutan

5 x w I
f 3 - __.H fmaks = 1
384 x E = 1 400

7,20E+04 mm’

2,16E+06 mm"

2 25E+05 mm’

1,69E+07 mm"

|
9,00E+04 mim

2,70E+06 mm"
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y wll .
0,0065x “f — <0.0025x L

10,0000 x 281E+05
(o B e 2 <
2 -
2,604 x w 2604 x 3438
| 314.2612 mm
Dengan demikian yang menjadi penentu ukuran adalah akibat lendutan,
jarak vang diperlukan 300 mm
e %
al e
L |
I N AR
—
g
= —— - |
. .. S
Momen yang terjadi
Mo =( 03 x 025 x 24000 x 05x 0,12 22) +
( 03 x 0,12 x 24000 x 1/6 x 0,12 ~ 2)
15,034 Nm
Didalam medan terjadi sebuah momen, sebesar :
My 1/8 gx I°
(0,025 x 03 x(1/2x(1,45+0,43)) x 24000 x 102 "2) -
(1/2 x 15,034 )
= §72,6616 Nm < My= 1|44E+06 Nmm = 1.440 Nm
Ok !l ( dipakai balok 60 x 120 mm)
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Perhitungan Sekur

Besar beban setiap klos adalah
03 x( 1,2 x 025 +05x 12 ~“2)x 24000 = 7.344,00 N

Momen dari beban disekeliling ujung klos adalah

03 x( 05 x12%x 025 + U/

Ly
-
—
8 ]
E
[
B
]
F

336960 Nm

3.369.60
Ra = 320914 N
1,02 + 0,50 x 0,06

Ry 734400 - 320914 41348 N

Besar tekanan horijontal spesi beton terhadap kayu balok penopang untuk setiap
klos= 3.209,14 N

Jadi per-m’ 3,209.14 @ 03 = 10,697.14 N
: | L]
in, 2 I} I|?,29. ll::} . = 14’43 mim
A V s0x70
I 692 8 « 1,-'2 979 7672 mm
A l . 979,77 = 6788 —® o = 46 kefem’
iy 14,43 = 46 Nmm’
S = g X A X o = 46 x 50 x 70

= 16.100,00 N

L 5 = 16.100.00 = 1,74 m
F xcos4d5 10.697.14 x cos 30

Besar tekanan-letakan yang diperkenankan untuk sekur terhadap kayu balok penopang
adalah
F = otk x Cos30 x A

2,50 x Cos30x 50 x 70 = 75777 N

Jadi jarak seharusnya

1,2 ~2) x 24000
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L = 1.577.7 - 0,71 m = 06 m
10.697,14
Digunakan balok 50 x 70 mm
Dasar balok

Besar beban balok vertikal

29280.00 N/m'
29,28 N/mm

W 0.8 x({ 1,45 x 24000 )+ 15000 + 300,0 )

Perhitungan kekuatan

Flt = M : maka 100 = M -
W 4 x 1,44E+05

M |, 44E+05 x 4 x 10,0 = 576E+06 Nmm

M | wL® ___p 576E+06 = 1 x 2928 x L’
8 8

l." - 46.080.000 = 1573770
20 28

L = 1.254 50 mm

Perhitungan lendutan

2.5%x w x L" .
- fmaks = I "
3B4 x E x | 400 i

0,0065x -“-"# <0.0025x L

10.000,0 x B,64E+06

_| 3 < ].__l __* I’_-li
2,604 x w 2,604 x 29,28

A

L < 1.042,56 mm

Dengan demikian yang menjadi penentu ukuran adalah akibat lendutan,
jarak yang diperlukan 1000 mm  Digunakan balok 60 x 120 mm




5.4

649

Jarak Stempel

Perhitungan kekuatan

M | wl? —P» L? < 10 x 144E+06
jll EQ:SU‘
L < 701,29 mm

Perhitungan lendutan

. 2. 5% wxL" "
f - ; { maks 1
384 x E x| 400

14
0,0065x ":[J <0.0025x L

10.000,0 x 8,64E+06

L? < i___ —_» L.3 <

2 y ,

i 2,604 x 2928
L < 1042559 mm

Dengan demikian yang menjadi penentu ukuran adalah akibat kekuatan,
jarak yang diperlukan 700 mm Digunakan balok 60 x 150 mm

BEKISTING LANTALI

Tebal plat 250 mm

Bobot sendin bekisting 3000 N m’

Berat Volume = 24000 kg_.-m; = 24 kN m
Beban kerja = 1500,0 N/m’

Bahan

Digunakan kayu kelas 11, menurut PPKI mempunyai data sebagai berikut :
E 100.000 kg/em” - 10.000,0 N/mm®

olt - 100 kg/em’ = 10,0 N/mm’

T ijin = 12 Lg.a"l:m: = 1.2  N/mm®

o tk : 25 kg/em’ = 2,5 N/mm®




Kayu Balok B0 x 150 mm

| .,
Wi = SRR =1/6 x 80 x 150 = 3,00E+05 mm’
L, = —=xbxh® =1/12x 80 x 150 = 225E+07 mm'
M, 10,0 x 225E+07 = 225E+08 Nmm
| p) ;
¥ b =1/6 x 150 x 80 = 1,60E+05 mm
1 .
h 1z <oxh =1/12 x 150 X 80 = 640E+06 mm’
M, 10,0 X 640E+06 = 6,40E+07 Nmm
5.4.2 Pembebanan
Beban terbagi rata w
Berat lantai sendiri 025 x 24 = 6,00 kN/m?
Berat bekisting = 0,30 kN/m’
Beban variasi ketija di cor = 1.50 kN/m®
W per m* = 7,80 kN/m®
wper100mm = 01x780 = 0,78 kN/m

= (,78 N/mm
5.4.3 Perhitungan
Jarak balok anak
Perhitungan kekuatan

M
—csg—a>2M=oxW
W

o lt M - maka 100 = M
w 3,75E+03

M 3,75E+03 x 10,0 = 3775E+04  Nmm

" A wLll 5 375B+04 = 1 x 078 x L’
8 8

L? 300000 = 3846154

0,78
L 620,17 mm

Perhitungan lendutan




|

. 2.5% wxL* 1
f f maks
384 x E = | 400

[
»
-

wl

0,0065x : <00025x L

10.000,0 x 2.B1E+04
El

2.604 = w

— L’ <
2604 » 078
L < 5173514 mm

Dengan demikian yang menjadi penentu ukuran adalah akibat lendutan,
Jjarak yang diperlukan 500 mm Balok 60 x 120

Balok melintang
Beban terbagi rata per meter balok anak adalah : 0,5 x 7.80= 3.9 kN/m
Pt 3,9 N/mm
- Perhitungan kekuatan

My
—-';-EG-—hMEG’KW
W
glt = M : maka 100 = M
W 1. 44E+05
M * 1L 44E+05x 10,0 = 1, 44E+06 Nmm
M = 1wl o 1 #ME+06 = 1x 39 x L2
8 8
LI 11.520.000 = 2953846
3,90
L 1.718,68 mm
Perhitungan lendutan
: 2,5 wxL* o 1
' 384 x E x I .

14
0.0065x T * <0.0025x L
1

| 10.000,0 x 8,64E+06
.i__ —_— 1
2.604 = w

Fa

2,604 » 39
L < 2041437 mm




Dengan demikian yang menjadi penentu ukuran adalah akibat kekuatan,

Jarak vang diperlukan 1500 mm Balok 60 x 120
Balok Steager
Beban terbagi rata per meter balok anak adalah - 1,5 x 780= 11,7 kN/'m
= 11,7 N/mm
Perhitungan kekuatan
ﬂ-*_én —+Mz=soxW
W
ot = M » maka 100 = M
W 3,00E+05
M = 300E+05x 10,0 = 3,00E+06 Nmm
M = 1 wl® __5 300E+06 = 1 x 11,7 x L?
8 8
2 24.000.000 = 2.051.282,05
11,70
L 1.432,23 mm

Perhitungan lendutan

3 2.5% w x L*
t = fmaks = ! %
384 = E =1 400

4

0.0065x f;_;[[' <0.0025x L

10.000,0 x 225E+07
EI

L’ e —" s e <

£ . p

2.604 = w 2604 > 117
L < 1947385 mm

Dengan demikian yang menjadi penentu ukuran adalah akibat kekuatan,
Jarak yang diperlukan 1400 mm Balok 80 x 150

th
in

BEKISTING ABUTMENT
Bahan
Digunakan kayu kelas II, menurut PPKI mempunyai data sebagai berikut :

.
tn
s

E = 100,000 kg/em® = 10.000,0 N/mm®
glt = 100 kg/em® = 10,0 N/mm?
Tijin 12 kg/em’ = 1.2 N/mm®
o tk = 25 kg/em® = 25 N/mm®




5.5.2 Pembebanan
Dan CUR (Pedoman Pengerjaan Beton) grafik pembebanan untuk -
Tinggi - 28 m
24000 kg'm:
1,0 m' per jam
80,0 mm

Beban horijontal = 70 KNm®* = 0,07 N/mm’

Berat Volume
Kecepatan menanjak
Slump

5.5.3 Perhitungan
Jarak Stander (Batang tegak)
Perhitungan kekuatan

— S0 > MzoxW

1/ 10x 0,07 x 1000 xL? < 100 x 3,75E+04
L < 231,455 mm

Perhitungan lendutan

f 2,5x w x L* fmaks = 1
384 = E x| 300
a4

0,0065x% '"; _II‘- <0.002xL

10.000,0 x 2.81E+05

L' < S i <
‘,__ o~
Pt 3255 x 007 x 1000
L < 2311077 mm

Dengan demikian yang menjadi penentui ukuran adalah akibat lendutan,
jarak yang diperlukan 200 mm Digunakan balok 60 x 120 mm

Perhitungan Pengikat
Kemudian dihitung untuk tiang-tiang dan jarak pengikat.
Besar beban pada tiang yang paling tengah

w o= 125x 200 x 0,07 = 175 Nmm

Perhitungan kekuatan

M

E-“in’—b M=oxW
; 10 x 10,0 x 1,92E+05
10 x o= W
l 1
W

17,5
L = 1.047 mm




Perhitungan lendutan

f = 2.5xwxL" f maks = G i
384 X E x I 500

oo WS
0.0065x -<0.002x L
El
10.000.0 x 1.15E+07
El _
3.255 x w T

3255 x 175

l < 1264,604 mm

Dengan demikian yang menjadi penentu ukuran adalah akibat kekuatan,
jarak yang diperlukan 1000 mm Digunakan balok 60 x 120 mm

Reaksi Perletakan

Bx = { 01 99 )% j7s = 10,500 KN
wi = 3§ L& Z220% 315 = 9.545 KN/m
17,5 x 9,545
Jadi beban rata-rata = 13,52273 KN/m
2
Ry = 13,323 x( 0,5 + 05 ) = 13,52273 KN
wil 0,545
Re = X 08 = x 08 = 3,82 KN
2 2
Gaya per "Gording' (per 0.20 m jarak s.k.s penahan) adalah 13,523 KN
13,52273
W = — = (7614 KN'm = 67,614 N'mm
0,2
W = 2x 192EH05 = 3,84E+05 mm’
I = 2x LISE+07 = 2,30E+07 mm'

Perhitungan kekuatan

1:: so—->MsoxW
0 2 x 3.84E+05
. 10 o x W ol -t -
L £ >
q :
6761364
L < 75361 mm
Perhitungan lendutan
f = 2.5xwxL* fmaks = __I
3B4 = E = | 500
|-1

0,0065x -'”'I‘"T <0.002x L




10.000,0 x 2.30E+07
i El

3,255 x w 3,255 x 67,614

I < 1015,389 mm

- Periksa tegangan tekan tumpuan

Digunakan Tie Rod D 13 dengan mutu baja U 40

Maksimum tegangan tanik ijjin = Mumubest x 1/47x D’
4000 x 025 x@wt x 13
- 531143 kg

§3114,29
L = — 8 = 7855 mm (karenaw= 67,61364 N/mm)

67.61364
Dengan demikian yang menjadi penentu ukuran adalah akibat kekuatan,
jarak yang diperlukan 750 mm Digunakan balok 80 x 120 mm

5.2 JADWAL PELAKSANAAN

Dalam merencanakan jadwal pelaksanaan suatu proyek tertentu, perlu
ditinjau terlebih dahulu terhadap metode pelaksanaan pekerjaan. Dan perhitungan
waktu yang diselesaikan dengan alternatif I, diperoleh 606 hari. Sebagaimana
batasan-batasan yang diambil dalam merencanakan jadwal pelaksanaan proyek

diatas, maka dihitung waktu pelaksanaan alternatif 1 sebagai benkut

52.1 ABUTMENT DAN PONDASI

+ Bekisting Semi Konvensional

Luas total bekisting = 701,057 m’. Berdasarkan lampiran tabel 5.2 halaman 207,
kecepatan kerja = 9 jam / 10 m". Jika jumlah pekerja untuk masing-masing
kelompok kena 6 pekerja (2 tukang, 4 pembantu tukang), direncanakan

dikerjakan oleh 4 kelompok kerja maka waktu pelaksanaan = 23 han

18

15




o Pembesian

Jumlah tulangan 9.110 batang terdin dari 1.973 bengkokan, 16956 kait

=

Berdasarkan lampiran tabel 5.3 dan tabel 5.4 halaman 208, kecepatan kerja = 2,5

jam / 100 batang. Jika jumlah pekerja uniuk masing-masing kelompok kerja = 6
pekerja (2 tukang, 4 pembantu tukang), direncanakan dikerjakan oleh 12 kelompok
kerja maka waktu pelaksanaan = 19 har

* Pengecoran

Volume total pengecoran = 410,222 m". Berdasarkan lampiran tabel 5.5 halaman
‘.‘l:'ILjI k:,.., e k‘ i 0 & f i 1]\' g ]"h k 1. k k_.;. A | L'-‘] k .l.
<UY, Kecepatan Kerja = U2 jam / m°, Jika jumian KelompoK Kerja 4 KelOMmpok dan
pekerja untuk masing-masing kelompok kerja = 14 pekerja, dengan jumlah alat
pengaduk 2 buah, Masing-masing alat pengaduk terdapat 4 buah kereta dorong, 4
orang operator pengaduk, 6 orang operator concrete vibrator, 2 orang operator
kompresor dan pompa, 14 orang operator kereta dorong, 14 orang pengisi alat

pengaduk, 14 orang pembantu pengecoran, 2 orang mandor

|'I__‘

|

8- Han

Sehingga waktu pelaksanaan pengecoran = 8 han

* Bongkar bekisting

Luas total bekisting = 701,057 m". Berdasarkan lampiran tabel 5.2 halaman 207,

kecepatan kerja = 2,5 jam / 10 m®. Jika jumlah pekerja untuk masing-masing
kelompok kena = 5 pekerja, direncanakan dikerjakan oleh 1 kelompok kerja maka
waktu pelaksanaan = 5 hari

=
t=(——=xT70L057)/(5x 7)=50 Hari
10




5.2.2 ARCH BEAM FOUNDATION

* Bekisting Semi Konvensional

Luas total bekisting = 536,720 m°. Berdasarkan lampiran tabel 5.2 halaman 207,
kecepatan kerja = 9 jam / 10 m’. Jika jumlah pekerja untuk masing-masing

kelompok kernja 6 pekerja (2 tukang, 4 pembantu tukang), direncanakan

dikerjakan oleh 3 kelompok kerja maka waktu pelaksanaan = 23 hari
T = x 536,7200 /(3% 7y=23- Hari

* Pembesian

Jumlah tulangan 5073 batang terdiri dari 1.356 bengkokan, 6.386 kait
Berdasarkan lampiran tabel 5.3 dan tabel 5.4 halaman 208, kecepatan kerja = 2,5
jam / 100 batang, Jika jumlah pekerja untuk masing-masing kelompok kerja = 4
pekerja (2 tukang, 2 pembantu tukang), direncanakan dikerjakan oleh 8 kelompok
kerja maka waktu pelaksanaan = 15 har

* Pengecoran

Volume total pengecoran = 487,155 m’. Berdasarkan lampiran tabel 5.5 halaman
-

209, kecepatan kerja = 0.5 jam / m". Jika jumlah kelompok kerja 4 kelompok dan

pekerja untuk masing-masing kelompok kerja = 14 pekerja, dengan jumlah alat
pengaduk 2 buah Masing-masing alat pengaduk terdapat 4 buah kereta dorong, 4
orang operator pengaduk, 6 orang operator concrete vibrator, 2 orang operator
kompresor dan pompa, 14 orang operator kereta dorong, 14 orang pengisi alat

pengaduk, 14 orang pembantu pengecoran, 2 orang mandor

0,5 .
t={- I -x 487155/ (4= T =87 =9 Han

Sehingga waktu pelaksanaan pengecoran = 9 hari.




* Bongkar bekisting

Luas total bekisting = 536,720 m*. Berdasarkan lampiran tabel 5.2 halaman 207,
kecepatan kerja = 2,5 jam / 10 m’. Jika jumlah pekerja untuk masing-masing
kelompok kerja = 5 pekerja, direncanakan dikerjakan oleh 1 kelompok kerja maka
waktu pelaksanaan = 4 harn

) §
t=({—x536,720)/(5x 7)1 =38=4 Hari
10

5.2.3 ARCH BEAM

* Bekisting Semi Konvensional

Luas total bekisting = 678,24 m*, Berdasarkan lampiran tabel 5.2 halaman 207,
kecepatan kerja = 12 jam / 10 m*, Jika jumlah pekerja untuk masing-masing
kelompok kerja = 6 pekerja (2 tukang, 4 pembantu tukang), direncanakan

dikerjakan oleh 6 kelompok kerja maka waktu pelaksanaan = 20 hari,

t=(—x678240)/(6x7)=194=20. Hari

10
¢ Pembesian
Toi

3.076 batang terdin dari 7.125 bengkokan, 47.352 Kait

Jumlah tulangan
Berdasarkan lampiran tabel 5.3 dan tabel 5 4 halaman 208, kecepatan kerja = 2.5
jam / 100 batang. Jika jumlah pekerja untuk masing-masing kelompok kerja = 4
pekerja (2 tukang, 2 pembantu tukang), direncanakan dikerjakan oleh 35 kelompok
kerja maka waktu pelaksanaan = 17 han

*  Pengecoran

Volume total pengecoran = 203,772 m’. Berdasarkan lampiran tabel 5.5 halaman
209, kecepatan kerja = 0.5 jam / m’, Jika jumlah kelompok kenja 4 kelompok dan

pekerja untuk masing-masing kelompok kerja = 14 pekerja, dengan jumlah alat




pengaduk 2 buah. Masing-masing alat pengaduk terdapat 4 buah kereta dorong, 4
orang operator pengaduk, 6 orang operator concrete vibrator, 2 orang operator

kompresor dan pompa, 14 orang operator kereta dorong, 14 orang pengisi alat

pengaduk, 14 orang pembantu pengecoran, 2 orang mandor.

Sehingga waktu pelaksanaan pengecoran = 4 hari

* Bongkar bekisting

Luas total bekisting = 678,3 m°. Berdasarkan lampiran tabel 5.2 halaman 207,
kecepatan kerja= 2,5 jam/10 m”

Jika jumlah pekerja untuk masing-masing
kelompok kerja = 5 pekerja, direncanakan dikerjakan oleh 1 kelompok kerja maka
waktu pelaksanaan = 5 hari.

H

t=(——»x678,24)/(5% 7)= 5 Hari
10

5.4 KOLOM

¢ Bekisting Semi Konvensional

Luas total bekisting = 623,576 m°. Berdasarkan lampiran tabel 5.2 halaman 207,
kecepatan kerja = 11 jam / 10 m’. Jika jumlah pekerja untuk masing-masing
kelompok kerja = 6 pekerja (2 tukang, 4 pembantu tukang), direncanakan

dikerjakan oleh 3 kelompok kerja maka waktu pelaksanaan = 33 han

11
|: N
| 0

5 g= - 7

5 Er]
DLAITO) A= [ 33

{ 3. Hari

¢« Pembesian
Jumlah tulangan 25.738 batang terdiri dari 13.374 bengkokan, 50.492 kait.
Berdasarkan lampiran tabel 5.3 dan tabel 5.4 halaman 208, kecepatan kerja = 2,5

jam / 100 batang. Jika jumlah pekerja untuk masing-masing kelompok kerja = 5




pekerja (2 tukang, 3 pembantu tukang), direncanakan dikerjakan oleh 25 kelompok
kerja maka waktu pelaksanaan = 26 harn

* Pengecoran

Volume total pengecoran = 272,17 m’. Berdasarkan lampiran tabel 5.5 halaman
209, kecepatan kerja = 0.5 jam/m’. Jika jumlah kelompok kerja 2 kelompok dan
pekerja untuk masing- masing kelompok kerja = 14 pekerja, dengan jumlah alat
pengaduk 2 buah. Masing-masing alat pengaduk terdapat 4 buah kereta dorong, 2
orang operator pengaduk, 4 orang operator concrete vibrator, 1 orang operator
kompresor dan pompa, 8 orang operator kereta dorong, 6 orang pengisi alat
pengaduk, 6 orang pembantu pengecoran, | orang mandor.

0.5 —— .
[ o= x 272,170 /(2x Ty=10- Hari

Sehingga waktu pelaksanaan pengecoran = 10 hari.
* Bongkar bekisting

-~

Luas total bekisting = 623,576 m". Berdasarkan lampiran tabel 5.2 halaman 207,

kecepatan kerja = 2.5 jam / 10 m®, Jika jumlah pekerja untuk masing-masing
kelompok kenja = 5 pekerja, direncanakan dikerjakan oleh 1 kelompok kerja maka

waktu pelaksanaan = 5 har

~

£ x623,576)/(5x7)=5.Han

5.2.5 LANTAI KENDERAAN & LONG/CROSS BEAM
» Bekisting Semi Konvensional
Luas total bekisting = 1,935,200 m*. Berdasarkan lampiran tabel 5.2 halaman 207,

kecepatan kerja = 12 jam / 10 m", Jika jumlah pekerja untuk masing-masing




al

kelompok kera 5 pekena (2 tukang, 3 pembantu tukang), direncanakan

dikerjakan oleh 11 kelompok kerja maka waktu pelaksanaan = 31 har
t=(—x]935200)/{11=7)=3]-Hari

* Pembesian

Jumlah tulangan 12229 batang terdin dari 13.216 bengkokan, 16.607 Kail
Berdasarkan lampiran tabel 5.3 dan tabel 5.4 halaman 208, kecepatan kerja = 2,5
jam / 100 batang. Jika jumlah pekerja untuk masing-masing kelompok kerja = 4
pekerja (2 tukang, 2 pembantu tukang), direncanakan dikerjakan oleh 16 kelompok
kerja maka waktu pelaksanaan = 20 hari,

*  Pengecoran

Volume total pengecoran = 639,323 m’. Berdasarkan lampiran tabel 5.5 halaman
209, kecepatan kerja = 0.5 jam / m’. Jika jumlah kelompok kerja 4 kelompok dan
pekerja untuk masing- masing kelompok kerja = 14 pekerja, dengan jumlah alat
pengaduk 2 buah. Masing-masing alat pengaduk terdapat 4 buah kereta dorong, 4
orang operator pengaduk, 6 orang operator concrete vibrator, 2 orang operator
kompresor dan pompa, 14 orang operator kereta dorong, 14 orang pengisi alat

pengaduk, 14 orang pembantu pengecoran, 2 orang mandor

Sehingga waktu pelaksanaan pengecoran = 12 hari.
¢ Bongkar bekisting
Luas total bekisting = 1,935,200 m", Berdasarkan lampiran tabel 5.2 halaman 207,

kecepatan kerja = 2,5 jam / 10 m’, Jika jumlah pekerja untuk masing-masing




kelompok kerja = 10 pekerja, direncanakan dikerjakan oleh 1 kelompok kerja

P
maka waktu pelaksanaan = 7 han t=(—x1935200)/(10x 7) = 7.Hari

1

1o

52,6 TROTOAR

* Bekisting Semi Konvensional

Luas total bekisting = 361,760 m*. Berdasarkan lampiran tabel 5.2 halaman 207,
kecepatan kerja = 5,5 jam / 10 m". Jika jumlah pekerja untuk masing-masing
kelompok kerja = 4 pekerja (2 tukang, 2 pembantu tukang), direncanakan

dikerjakan oleh 3 kelompok kerja maka waktu pelaksanaan = 10 hari,

- T ;
{ = I 3017603 T)=10 Hari
0

*  Pembesian

Jumlah tulangan 2.896 batang terdiri dari 5.192 bengkokan, 4.014 Kkait,
Berdasarkan lampiran tabel 5.3 dan tabel 5.4 halaman 208, kecepatan kerja = 2,5
jam / 100 batang. Jika jumlah pekerja untuk masing-masing kelompok kerja = 4
pekerja (2 tukang, 2 pembantu tukang), direncanakan dikerjakan oleh 12 kelompok
kerja maka waktu pelaksanaan = 8 hari

* Pengecoran

Volume total pengecoran = 112,404 m°. Berdasarkan lampiran tabel 5.5 halaman
209, kecepatan kerja = 0.5 jam / m’. Jika jumlah kelompok kena 2 kelompok dan
pekerja untuk masing- masing kelompok kerja = 14 pekerja, dengan jumlah alat
pengaduk 2 buah. Masing-masing alat pengaduk terdapat 4 buah kereta dorong, 2
orang operator pengaduk, 4 orang operator concrete vibrator, 1 orang operator
kompresor dan pompa, 8 orang operator kereta dorong, 6 orang pengisi alat

pengaduk, 6 orang pembantu pengecoran, | orang mandor,




05
t=(=—=—x112,404)/(2% 7)=4-Hari

Sehingga waktu pelaksanaan pengecoran = 4 hari

*  Bongkar bekisting

Luas total bekisting =361,7600 m’. Berdasarkan lampiran tabel 5.2 halaman 207,
kecepatan kerja = 2,5 jam / 10 m". Jika Jumlah pekerja untuk masing-masing
kelompok kerja = 5 pekerja, direncanakan dikerjakan oleh 1 kelompok kerja maka
waktu pelaksanaan = 3 hari

2.5
[ ={ I < 112,404)/(5 = 7)=3 Hari
{

5.2.7 WAKTU PELAKSANAAN PEMBESIAN

Untuk penghitungan waktu pelaksanaan pembesian dihitung berbeda,
karena kecepatan kerja pembesian memperhitungkan jumlah bengkokan dan
kaitan, juga memperhitungkan panjang masing-masing batang. Dibawah ini akan
diperlihatkan hasil perhitungan waktu pelaksanaan pembesian sebagai berikut

Tabel 5.1 Total Jam kerja Pembesian Alternatif |

|
2 |Arch Beam Foundation 418,09 ' 41313 831,22
3 |Deck Slab + Long/Cross Beam 1.267 04 96679 223383 ll
4 |Arch Beam 2.460,99 | 1.530,54 1 4.000.83
5 [Kolom 2.803,32 187881 | s4m22d
| & |Trotoar I 43374 20532 = 639,06
{ Total [ 8,363,765 5.416,29 13.780,04

| |  Pemotongan &

! No Jenis Pekerjaan Bengkokan Pemasangan Total
- { Jam { Jam | (Jam )
| 1 [Abutment 971,57 621,20 1.502,7




Tabel 5.2 Jam Kerja Pekerjaan Pemasangan Besi
ARlternatif |

Hakariagr i tmarl
Jkuran Bes *anjing 0 T Panjang 3 -6 g 6 - 12
. Bes Bamyak Am Ketja Per Jumjam Banyak Jam Kerja Per Jum jam Banyak Jam KenjaPer Jum jan
M T Batang 00 Bata Kerja Batan 100 Batang Kerna Batang 00 Batar Kefja
i : Ja Bt Jar Jam Hig 3
C 3,151.00 B 953,00 7.00 67,41 40,00 0o 2
(441 [ EE 41 N 0 i O
A i : 4 {82.00 547 20200 G 5 1918
a a ' ot oo 34,08 96.00 8.50 )12
: 0C 258 43300 B, 5 41,14
-] 29 8,00 Q.00 10,00 D.00 60,00 1.5 6,80

Pekerjaan Arch Beam Founcatior
0,00 7,00 000 770,00 B8.00 51 60

2 13 480,00 28 80 7.00 C.00 B .00 0.00

; 7.00 127.18) 1.148.00 8,50 87,58 140.00 8.50 13,30
4 23 4,00 &,00 154 00 10,00 19,40 324 00 11,80
3 Jd g.00 0,00 12,00 a0 200,00 14,00

Pakerjaan Wingwal

1 10 &2 00 & a0

ia)
w

] 700 000 124,00
[: 7.00 000 42000 8.50

3570 26,00 2,50 247
Tata 3.72 35.70 12.38
Pekerjaar Trotoar
1 ] 8.00 0.00 40 00 7.00 2.80 280.00 8.00 L0.80
< 1 259800 r.00 181,72 8.50 3,00 9.50 0
T 81,72 2.80 20,80
Pakeriaan .
| 254 TH 942 0 7.00 135 8,00 ¥
. 1 18,92 237.00 8,50 20 8,50 34T TO
2 22 UG 4 80 B.50 0 850 0.00
27k 22 24 280 10.00 Z 11,50 139
Tota 20,82 588G 487 08
Pakariag Arch Bea
g8/8 00 0 192,56 D 00 12852 8.00 00
0 25 B0 20.00 10.00 1.324,00 50 52 26
Pekenpar (5 - .
20915, 25490 2 700 198649 B.00 0.0
Z 23 od b 28.80 T28.00 11.50 198 72
Ia 1254 G0 295 74 198,72




Tabel 5.3 Jam Kerja Pemotongan dan Pembengkokan Besi

Alternatif |

Pagaraan Abutment
D. Besl Dengan Tangan I
o Jumiah Jam Kera Per -\.|-.J;';'I;ﬂ|1 am = Jumich | Jam Kerja Per| Jumlah Jam |
Mo D Besi{mm) angkolcs o Kerja Bengkokan Kt 100 bush Kait |  KrrnKeit
{ Sata ™ Jam B sah Jam | _.Igm
10 0,00 300l 000  8.508,00 = 450 362,86
2 2 0 30 0.00 5 180 00 4,50 233,10
3 13 3.00 0 0,00| 4.'43; : 0,00
4 18 3.75| 992,10/ 800 552
5 - 3 904,00 800 59,64|
e 22 B 4,00/ 1.162,00] 600, 6972
T 25 ] I.'-:'_ 450 'I.ﬂﬂ_;n T h:li BI:E
8 32 0,00 450 0,00| 8,50| 0,00
Jumiah 1.973,00 76,21] 16.956,00 813,84
Fekpt aa Arch Beam Foundation
i ]l BA8,00| 3,00 2564 1.540 I::li =1 gtﬁili 68,30
2| 12 0,00 3.00| 0,00| 0,00 __4,50| 0,00
3 13 0,00 3.00 0.00 860,00 4,50 43,20
4 w8 o000 37| 000, 250400 800 15024
5 19 0.00 375 0.00 0,00 5,00, 0.00
2| 9,00 40 0.0 0,00! 800l 0,00
7 25 4,50, 12,06| 982,00 7.50] 73,65
8 32 4,50/ .00 400,00 8,50 34,00
Jumiah 1,356,00 ar,7o] 633800 370,39
= 1 Trotoar
1| 11 ____oo0 3,00| 0,00 0,00, 4,50, 0,00
2 12 0,00 3,00 0,00, 0.00 450 0,00
S 00 300 0,00| 120,00/ 4,50 5,40
. L 5.162,00| 378 — o AL 1 _Boo, 23354
§ 19 0,00 _3.76| 0,00| opol  &pol 0,00}
§ 22, 00 _ 4,00| 0,00 0,00 800 0,00]
[ 7! 25 009 4,50 0.00, 0,00, 150, 0,00
| & a2 0,00 4 50 0.00 2,00 8,50 0,00
[ lsumiah 5.162,00 ! 184,70]  4.014,00 ' 239,04
Pekarjaan Deck Slab + Long/cross Beam
=) 10 0,00 00 0,00, 0,00 480 om0
i : 0,00 3,00| 0,00/ oAt 4500  D0g
3 13 12.186,00 3,00 10, 108,00 4,50 454,86
: 18 320,00 ' = 5 605,00 6,00 336,30
5 _18 0,00, =5 0,00, 8,00 0,00
5| 22 140,00 = 000 800 000
7 25 570,00 il 834,00| 7500 67,05
8 0.00 0,00 8,50 0.0
Jumilah 13.218,00 16,607,00| 858,21
Fexariaan Arch Beam
e 10 0o 3,00 0,00, 4.50! 0,00
2| 12| 0,00 3,00 = il:-nl 450 0,00
3| 13 5.621,00 3,00| 43.424,00| -1.:‘.{1! 1.954,08
4 16 0,00 378 0,00 B0l 00
5 191 375 - oo __Bpoo 0.00
g 22 4,00 0,00 f u-::ll 0,00
7 25| 50400 450 362800 750 204,60
12 0,00 4,50 0.00 8,50 0,00
Jumilah 7.126,00 47.362,00 2.248 68




Tabel 5,3 Jam Kerja Pemotongan dan Pembengkokan Besi
Alternatif |

0. Besl Dengan Tangan

Juimiah lam Harja Per Jumiah S

Jam Kera Per Jumiah Jam

2 Besi (mm) engRakan 0 Benguokan Kerja Bengkokan K.ait 100 buah Kait | Kerjs Kait
tang i@ Jam Buar | Jam Jam
Peakeriaan '-'v-."_gw.lll-ﬂut;utrrlc"ll
248,00 3,00 7 4 372,00 4 50 16,74
000 450 0,00
' 0.00 450 0.0
- .75 6,00 53,52
5 375 0 - 0,00
e 4, 0.00 = 0,00
: 4 50 0.00 i IJL'E
32 0,00 4,50 0.00 0,00 8,50 0,00
Jumiah 350,00 11.27] 126400 70,26
Fakatiasn Kolom -
' 1 0 3,00 0,00 0,00] 4,50| 0,00
2 2 00 3,00 000l 000 4,50] 0,00
3 1 3,00/ 32408 4744400 450 2 134,98
F 16 378 | ool @ 00| 0,00
| 4 C:'JI b el _ﬂ_"'c E,00] 0,00
7 28 4,50 115,56)  3.048,00 7.50 228 60
[ 12| 4,50/ 000 000 8,30 0,00

L

Jumlah 13.374,00 436,74|  50.492,00|

[ 2.363,58

WAKTU PELAKSANAAN STRUKTUR BETON BERTULANG

Dari hasil perhitungan diatas waktu pelaksanaan struktur beton bertulang

adalah sebagai berikut

Tabel 5.4 Waktu Pelaksanaan Strukiur Beton Bertulang
Alternatif |

Kec kerja Kab. Pekerja | Jumiah | Jumiah ..i_"..‘t
LT H.ome it AR Aecant Vil Mg Pekaa . Pelakeanaan
e Ll a1 -
Ls 1.00]
Beosing sematmeengona A 10 m- B Crpfiel 4 24 157,74 b !I’
- Pembesan Big e / 100 beg 6 Orgikes 2 T2 13273 19,00
Pengecorar M m" 14| Drgflesd L 6 51,28 B.00
- Bongkar Bakisting M 10 m 5| Orgfeal 5| 3505 spo|
=" | = 157 |Orang 56,00
Arch Beamn Foundatio
Marking Ls .00
|- Bekisting samikonvensiona M 838 720 8 jam/ 10 me &{Org/kal 3 1| 161,02 23,00
Penbesian Big 5073000 25 | 100 big 4 Org'kel 8 32 10380 15,00
Fengecorar w? 487155 06 jam/ 1 m 14| Org/ked 4 56 60,80 800
Bongkar Bakisting M B3AT20 25 jam ! 10 m’ 3| Crg/kal _'I EII- B84 4,00
o R 11| Crang 53,00
Arch Beam
Marking Ls | | | 3.00
Bexisting semikonvansiona M 878,240 12 jam/ 10 m &|Crglkel 6 38| 135,86 20,00
= Pembesian Big 23,878 0O0| 25 jam /! 100 btg A Orou kol 35 o 114 31 17,00
- Pengecaran m? 23772 08 jam/ 1 m 14| Org/kad 4 58 2547 4,00
Bongkar Bekisting M B78,240 25 Jam ! 10 m | S|Omgfkel 8 33,81 5.00

Z.i?:ﬂrang
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Tabel 5.4 Waktu Pelaksanaan Struktur Baton Bartulang

Alternatif |
Kaolom ‘I
I« ¥ Ls 3.00
Bens By SO T E g 1 mm i0 m G| Crgfiel 3 18 228,64 33 :‘-—-!
i jam 00 big 5 Orpked 25 2 179,29 28,00
jam m 14 Oyl 2 ® B804 10.00
A T 0 m 5 Orcfka 5 1 18 5.00
: o 178[Crang | 77,00
Ls 2,00
W M 2 M 10 m 11 &5 21111 n.ca
Big 25 ami! 100 by 18 B4 138,81 20
Pengecarer T 05 jam / m’ 4 56 T8 1200
Bongkar Bekisting 1] 1 25 jam 0 m " 10 4838 7 0
' — o e i 196[Crang | 72,00
ricar
Markirg % 1,00
Bekisting samikonvensional M’ 361760 65 jam/ 10 4! Orgfked a 12 68,32 10,00
- Pembasian Big 28980000 25 fam /! 100 big 4| Org/ial 12| 48 5326 B.00|
- Pangecotan w? 112404 05 am/ 1 n® | v4|Orgkel 2| 28| 2810 £,00
Bongkar Bakisting M 361,760 25 jan/ 10 m* | S|Crgikel | 1] 5 18,08 3,00
L e i 83 0rang | 26,00

Dart analisa perhitungan waktu pelaksaraan diatas, dibuat schedule untuk
Keseluruhan proyek, Dari pembuatan schedule tersebut didapat total waktu
pelaksanaan keseluruhan proyek 606 hari. Untuk lengkapnya total waktu
pelaksanaan keseluruhan provek dapat dilihat pada lampiran 12 Schedule

Iksanaan  Alternaut’ | halaman 129, dan Lampuan 14 Arrow Diagram

3.3 ANALISA KEBUTUHAN MATERIAL

Sesua dengan batasan-batasan vang telah diberikan. bahwa analisa hanya

iperkirahkan pada pekerjaan struktur beton berfulany, vang merupakan sruktur
ulama pada jembatan im. Rekapitulasi kebutuhan material pekernaan struktur beton
bertulang dapat dilihat dibawah pada breakdown analisa kebutuhan material
dibawah ini, dan untuk selengkapnya disajikan pada lampiran tabel 2.1 Analisa

Kebutuban Material Besi, halaman 135, serta Lampiran tabel 2.2 Analisa

Kebutuhan Material Kayu dan beton Alternatif I: haluman 150




Tabel 5.5 Rekapitulasi kebutuhan Material
ALTERNATIF |

Arch Abutrment Arch Beam

K.olom Beam Pondasi Pandasi Trotoa Total

149 Ibr 2360 Ibs 144,00 for 9400 Ibr 0 Re| 979,00 or
0 lor 0 B 0 ibr 0 Bbr| 6300 b 63,00 Ibr

0 m 0 m 0 m 0 ;;j_ 199 m° 430 m’

0 m 2229 m 0 m'| 0 m 1,08 m' 2338 m
47,00 m 15,94 1492 m° 1_‘_-_._5_9.__[*1:'_' 0 m| 120,93 "'..
0 m 0 m 0 m 0 m* 0 m) 579 m’|

0 m 29.76 n Om| 0 m| om'| 2076 m'|

0 m’ 0m’| 1989 m| 1288 m’| 0 m 58,10 m’

m

| Kayu BOVZ0O0 0O m 0 m 2834 m” 0 ¢ m | ] I11-'_ 2834 m
[Paku 54200 Kg 17200 Kg 18600 Kg _ 19200 Kg 147,00 Kg 99,00 Kg| 1.338,00 Kg|
Farm Gil 498,00 Ltr | 158,00 Ltr | 0 Lir 17600 Ltr | 13500 Ltr | 73,00 Lir | 1,040,00 Lt
Stais 836,00 Bh| 81300 Bh 61200 Bh| O Bh| 0 Bh, 0 Bh| 226100 Bh
Besi Tulangan 132,482, 34 Kg (111,324 69 Kg [93.190,32 Kg | 39.003,68 Kg | 36 SB8,48 kg |10.702,35 Kg 42329186 Ky
Bendral 264965 Kg 222649 Kg | 1.863.81 Kg | 780,07 kg | TIT7 kg | 21400 Kg B.465,84 Ko
Porlland Cement 512100 Zok  2.167,00 Zak | 2.242,00 Zak | 3.262,00 Zak| 3.898,00 Zak| 597,00 Zak 17.407,00 Zak
542 61 m 22968 m 17147 m 4T EE M 413,11 m 85,32 |n:'l 1.780,75 m’
d Concrata 34873 m* {47 B0 m” 8966 m 22358 ,__i';l 265,50 m” 61,26 '"I. 1,136,33 m"

[Additve 153570 Lir | 64897 Ltr | 896,58 Lu 0 Lir 0Lt | OLir | 308226 Lir

54 ANALISA ANGGARAN BIAYA

\nalisa harga material pekerjaan struktur beton bertulang, yang digunakan

ada proyek Pembangunan Jembatan Besuk Kobo’an didapat dari kontraktor

natenal dan upah didapatkan dan harga kontraktor dan survey di

2. Harga upah merupakan upah borong kerja
Daftar harga sewa alat didapatkan dari harga kontraktor dan survey di
surabava

4. Matenal yang digunakan telah tersedia

5. Harga material sudah termasuk pengiriman ke wkasi

6. Besarnya harga satuan diambil dari analisa biaya proyek kontraktor, digunakan

sebagal pembanding analisa,




7. Anal biaya dan waktu dihitung berdasarkan tabel dari buku Analisa
Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh A Socdradjat S

ns I blaya secara langsung dan biava tak langsung. Biaya

gsung ( direct cost ) vaitu semua biaya vang dapat dinvatakan Kketerlibatannva

SeC sung didalam akuvitas-aktivitas proyek, sedangkan biava tak langsung

vailu semua biaya proyek vang tidak dapat dinvatakan keterlibatannya secara
angsung didalam aktivitas-aktivitas pendukung provek. Sehingga biaya proyek
konstruksi dapat dibagi sebagai berikut

Braya langsung ( direct cost ) terdiri dari

a. Bahan / material

b, Upah pekerja / Labor / man power

c. Biava peralatan

Sub kontraktor
2. Biava tak langsung ( indirect cost )

rhead

itasan tersebut, dihitung prakirazn
esarnya beaya dan wakiu untuk setiap pekerjaan struktur beton pada Proyek
Jembatan Besuk Kobo'an. Harga upah borong davat dilihat pada Lampiran 3.7
Daftar |

pah Borongan Bekisting Semikonvensional, halaman 179 Harga matenal

dun alat pada lampiran 3 4 dan Lampiran 3.6, halaman 176-178




L]

5.4.1 BIAYA LANGSUNG

54.1.1 ABUTMENT DAN PONDASI

(i Pembuatan bekisting kayu semi konvensional, A 701,057 m
Multyplek 15 mm (Tbr) 144,00 x 61.37500= Rp §.838.000,00
Kayu (m) 48] x 420.000,00 = Rp 14.622.007.68
Paku (kg ) 19200 x 280000 = Rp 537.600,00
Form Oil (Itr) 176,00 x 00 = Rp 88.000,00
Upah bekisting 6. 750,00 x 701,06 = Rp 4.732.134.75
Rp.  28.817.742,43
@ Pekerjaan Pengecoran, V 410,23 m’
Portland Cement ( zak ) 328200 x 13.300,00 = Rp 43,650.600,00
Split (m') J4788 x 4800000 = Rp.  16.698001,92
Sand Concrete (m') 223,58 x 26.000,00 = Rp 3.812.95%,10
Peralatan
- 2 buah Concrete mixer (Har) 800 x 133.00000 = Rp 2.128.000.00
2 buah Vibrator {Har) g.00 x 70.000,00 = Rp 1,120,000 00
| buah kompresor (Han) B.00 x  259.000,00 = Rp. 2.072.000,00
Tools Rp 1.000.000,00
Lipah pengecoran 20,000,000 x 41023 = Rp £.204 600 00
Rp.  80.686.161,02
@ Pekerjaan pembesian
Besi tulangan (kg) 3900368 x 280000 = Rp. 10921030400
Kawat (keg) 780,07 x 340000 = Rp 2.652.250,24
Upah pembesian (kg) 186,20 x 39.003,68 = Rp. 7.262.485,22
Rp. 119.125.039,46
Total Biaya Rp. 228.6289429]
5.4.1.2 ARCH BEAM FOUNDATION
(@  Pembuatan bekisting kayu semi konvensional, A = 536,72 m’
Multyplek 15 mm (Tbr) 9400 x 61.375,00 = Rp 5.769.250,00
Kayu (m) 2447 x  420000,00 = Rp.  10.279.452.96
- Paku (kg) 147,00 x 2.800,00 = Rp. 411.600,00
- Form Qil (Itr) 135,00 x 500,00 = Rp 67.500,00
Upah bekisting 6. 750,00 x 536,72 = Rp 3.622.860,00
Rp 20.150.662,96
3

i Pekerjaan Pengecoran, V = 487.16 m

Portland Cement { zak ) 3.898.00 x 13.300,00 = Rp, 51.843.400,00




L}

Split (m’ ) 413,11 x 48.000,00 = Rp 19.829.280.00
Sand Concrete (m ) 265,50 x 26.000,00 = Rp 6.903.000,00

Peralatan

2 buazh Concrete mixer {Han) 000 % 133.000,00 = Rp 2.394 000 00
2 buah Vibrator (Han) 9.00 x 70.000,00 = Rp 1.260.000,00
| buah kompresor (Hari) 900 x 259.00000 = Rp 2.331.000,00
Tools Rp 1.000.000,00
Uipah pengecoran 20.000,00 x 487,16 = Rp 9.743.100,00
Rp 95.303.780,00

(i Pekenjaan pembesian
Besi tulangan (kg) 3658848 x 280000 = Rp. 102447 744,00
Kawat {ke) BLTT x 3.400,00 = Rp 2.488.016,64
Upah pembesian (kg) 186,20 x 36.588,48 = Rp 681277498
Rp. 111.748.535.62
Total Biaya Rp. 22720297858

54.1.3 ARCH BEAM

@  Pembuatan bekisting kavu semi konvensional, A = 678,24 m’
Multyplek 15 mm { lbr) 235,50 x 61.375,00 = Rp. 14.453.812 .50
Kayu (m’) 96,33 x 42000000 = Rp.  40457.219,04
Paku { kg ) 186,00 x 280000 = Rp 520.800,00
Stais ( bh ) 61200 x 18.000,00 = Rp 11.016.000,00
Pipa separator ( btg ) 24500 x 41.250,00 = Rp 10.106.250,00
- Upah bekisting 9.000,00 x 67824 = Rp 6.104.160,00
Rp. 82.658.241,54
@  Pekerjaan Pengecoran, V 203,77 m’
- Portland Cement { zak) 224200 x 1330000 = Rp 29 818.600.00
- Split (m") 171,17 x  48.000,00 = Rp 8.216.160,00
Sand Concrete {m) BO66 x 26.000,00 = Rp 2.331.160,00
Additive (lir) 896,59 x 18.750,00 = Rp 16.811.062,50
Peralatan
2 buzh Concrete mixer (Han) 4,00 x 133.000,00 = Rp. 1.064.000,00
2 buah Vibrator (Hari) 400 x 70.000,00 = Rp 560.000,00
| buah kompresor (Han) 400 x  259.000,00 = Rp 1.036,000,00
- Tools Rp 1.000.000,00
Upah pengecoran 3000000 x 203,77 = Rp. 6.113.160,00
Rp 66.950.142,50
@  Pekerjaan pembesian
Besi tilangan (kg) 93.19032 x 280000 = Rp. 260.932.896.00




oy

Kawal { kg 1.863.81 x 3.400,00 = Rp 6.336.941 76
Upah pembesian (ke ) 18620 x  93.19032 = Rp. __ 17.352.037,58

Ep. 28462187534

Total Biaya Rp. 43423025938
5.4.1.4 KOLOM
Pembuatan bekisting kavu semi konvensional A = 623.576 :‘.‘I:

- Multyplek 15 mm (Ibr) 14900 x 61.375.00 = Rp 9.144.875.00

i (m’) 47,00 x 42000000 = Rp.  19.740.672.00

Paku (kg) 172.00 % 2.80000 = Rp 481.600.00

Stais ( bh) B13.00 x 18.000,00 = Rp 14.634.000.00

Form Oil (Itr) 158,00 x S00.00 = Rp 79 000.00

Upah bekisting 8.000,00 x 623,58 = Rp 4,988 608,00

Rp 49.068.755,00

i@  Pekerjaan Pengecoran, V 27217 m
- Portland Cement { zak ) 216700 x 13.300,00 = Rp 28.821.100,00
Split (m') 22966 x 4800000 = Rp  11.023 68000
Sand Concrete (m’ ) [47.60 x 26.000,00 = Rp 1.837.600.00
Additive ( ltr) 64997 «x 18.750,00 = Rp 12.186.937 50
Peralatan
2 bush Concrete mixer (Hari) 10,00 = 133.000,00 = Rp 2.660.000,00
2 buah Vibrator (Hari) 10,00 x 70.000,00 = Rp 1.400 000,00
= | buah kompreso (Han) 10,00 x 259.000,00 = Rp 2.590,000,00
Tools Rp 2.000.000,00
Upah pengecoran 25.000,00 x 272,17 Rp 6.804 250,00
Rp.  71.323.567,50
@  Pekerjaan pembesian
- Besi tulangan (kg) 111.324,69 x 280000 = Rp. 311.709.132,00
- Kawal (kg) 222649 x 340000 = Rp 1.570.078.92
Upah pembesian (kg) 186,20 x 11132465 = Rp 20.728 657,28
Rp. 340.007.868.20
Total Biaya Rp.  460.400.190,70
3.4.1.5 LANTAI KENDERAAN DAN CROSS BEAM
@  Pembuatan bekisting kayu semi konvensional, A = 19352 m’
= Multyplek 15 mm { lbr) 356,00 x 61.37500 = Rp, 21.849.500,00
Kayu (m) 64,99 x  420.000,00 = Rp 27 296.075.52

e (kg) 342,00 x 2.800,00 = Rp 1.517 600,00
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Stais (bh) 836,00 x 18.000,00 = Rp 15.048. 000,00
Form Oil (Htr) 498,00 x 500,00 = Rp 249.000,00
Upah bekisting 8.000,00 x 193520 = Rp 15.481.600,00
Rp. 8144177552
@  Pekerjaan Pengecoran, V 639,32 m

- Portland Cement (zak ) 512100 x 13300,00 = Rp 68, 109.300.00
Splin (m") 54261 x 48.000,00 = Rp 26.045.280,00
Sand Concrete (m") 348,73 x 26.00000 = Rp 9.066.980,00
Additive (fir) 1.535.70 x 18.750,00 = Rp 28.794.375,00

Peralatan
2 buah Concrete mixer {Han) 1200 x 133.000,00 = Rp 3.192.000.00
2 buah Vibrator (Hari) 12,00 x 70.000,00 = Rp 1.680.000,00
| buah kompresor (Hari) 1200 x  259.000,00 = Rp 3.108.000,00
Tools Rp [.O00 000,00
U'pah pengecoran 200000,00 x 63932 = ERp 12.786.460,00

Rp. 153.782.395.00

i@ Pekerjaan pembesian
= Besi tulangan (kg) 13248234 x 2 800,00 = Rp 370,950, 552,00
Kawat (ke 264965 x 340000 = Rp 9.008.799 12
Upah pembesian (kg) 186,20 x 13248234 = Rp 24.668.211,71

Rp. 404.627,562,83

Total Biaya Rp. 639851.733,35

54.1.6 TROTOAR

(a Pembuatan bekisting kayu semi konvensional, A = 361,76 m
Multyplek 12 mm { Ibr) 63,00 x 49.100,00 = Rp 3.093.300,00
- Kayu (m') 298 x  420.000,00 = Rp 1.253.498 40
Paku (keg) 99.00 x 280000 = Rp 277.200,00
Form Oil {lir) 73,00 x 500,00 = Rp 36.500,00
- Upah bekisting 6.500,00 x 361,76 = Rp 2.351.440,00
Rp 7.011 938,40

@ Pekerjaan Pengecoran, V 1124 m’
Ponland Cement ( zak ) 69700 x 13.300,00 = Rp 9.270.100,00
- Split (m") 9532 x  48.000,00 = Rp. 4.575.360,00
Sand Concrete (m') 61,26 x  26.000,00 = Rp. 1.592.760,00
Peralatan

2 buah Concrete mixer {(Hari) 400 x 133.000,00 = Rp 1.064,000,00
2 buah Vibrator (Hari) 400 x TJO.00,00 = Rp 560.000,00

I buah kompresor (Han) 400 x 259.000,00 = Rp, 1.036.000,00
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Tools Rp 500.000,00

Upah pengecoran 20.000,00 x 11240 = Rp 2.248.000.00

RP 20 846 220, 00

Pekerjaan pembesian

= (kg) 1070235 x 2.800,00 = Rp.  29.966.580,00
Kawat {kg) 21405 x 3.400,00 = Rp 727 759.80
Upah pembesian (kg 18620 x 10.70235 = Rn 1.992 777,57
Rp 32.687.117.37

Total Biaya Rp 60.545.275,77

Oleh karena pokok bahasan atau batasan masalah yang ditinjau hanya pada
struktur beton bertulang, maka biava langsung diatas ditambahkan dengan biaya
keseluruhan proyek. Biaya keseluruhan proyek selain dari biaya struktur beton
bertulang didapat dari analisa perhitungan vang telah ada. Harga provit dan pajak
tidak dianalisa kedalam biaya total proyek. Disini penulis tidak meninjau lagi
analisa harga satuannya

Dari hasil breakdown analisa rancangan anggaran biaya pada lampiran
no.3, didapat biaya langsung keseluruhan proyek dengan metode 1 ini adalah
sebesar Rp.5.325.378.932,78 -, Untuk lengkapnya dapat dilihat didalam lampiran

no.3




Untuk Alternatif | didapat biaya total tak langsung selama 606 hari adalah

Rp.502.228.624,04. Biaya tak langsung perhari Rp.1.362.700,00 perhari. Untuk

lengkapnya dapat dilihat pada breakdown biaya tak langsung dibawah ini.

| Biaya overhead
Untuk biaya personel
- Project manager
- Site manager
- Quality control
- Surveyor
- Pelaksana
- Drafter
- Staff administrasi
- Gudang
- Office boy

- Sopir

Untuk fasilitas sementara proyek

TOTAI

BIAYA TAK LANGSUNG

oo M M M M M M A

Rp

55.000,00 = Rp
45.000,00 = Rp
35.000,00 = Rp
25.000,00 = Rp
30.000,00 = Rp
25.000,00 = Rp

20.000,00 = Rp.

15.000,00 = Rp

10.000,00 = Rp.
15.000,00 = Ep.
Jumlah = Rp.

- Telpon = Rp.
- Air = Rp.
- Listrik = Rp.
- Transport = Rp.
- Rapat lapangan = Rp
Jumlah = Rp
BIAYA OVERHEAD / HARI = Rp
TOTAL BIAYA OVERHEAD (606 HARI) = Rp
2 Biaya tak terduga (contigency)
Contigency 1,00% x Rp. 5.427.062.402,84 = Rp
TOTAL BIAYA TAK LANGSUNG (overhead + contigency) =Rp
BIAYA TAK LANGSUNG /HARI =Rp
BIAYA TAK LANGSUNG /HARI (DIBULATKAN) =Rp
3 Untuk biaya tetap
- Mess = Rp
- Giudang = Rp.
- Keselamatan kerja = Rp.

Jumlah = Rp.
= Rp.

55.000,00
45.000.00
35.000,00

g5

hari

" han

50.000.00 /
120.000.00 |

25.000.00
20.000.00

10.000,00

15.000,00 |

390.000.00

60.000.00 /

han
hari

han

/ han

/! hari
15.00000

s

8.000.00 /
30.000.00 /
200.000.00 /

5.000.00

303.000,00

693.000,00

419.958.000.00

54.270.624,03

474.228.624,03

1.362.725,93 /

362.700,00

3.000.000.00
5.000.000,00
20.000.000,00

28.000,000,00
502.228.624,03

hari
hari

hari

! hari

hari
hari
hari
han
hari

han

han

han
hari




085

5.5 ARUS KAS PELAKSANAAN (CASH FLOW)

A Lirs v i . ; =
Aliran dana pada pelaksanaan proyek pembangunan Jembatan Besuk

ik ot T i ) i I
Kobo.an dibawi menjadi 2 (dua) bagian vaitu

% R < Levligne
VUS hAS KCILA {

ash Flow Out)
. Arus b as ‘-."xl.-l."r. i s ;:‘-:‘] | !i"‘.'-. .r.":l

5.5

\RUS KAS KELUAR (« ASH FLOW OUT)

"| :' - W rBRIt P an e 5
atam peritungan cash Now out dengan asumsi dan batasan sebagai bertkwt

# & i "
a vrus kas keluar adalah Biay

4 langsung + biava overhead

b. Biava vang dikeluarkan untuk membiayar provek sampai dengan kondisi

provek mencapai prestast 100%

label 5.5 Arus Kas Keluar

5 p—

FBULAN BIAYA LANGSUNG BIAYA OVERHEAD

|
1

' 1 21 836027 13|
‘ 21.836 027 ‘
3 21.836 027 13|
' 4 21.836.027
| 5| 21836.027,13|
. 21.836.027.13}
21.836 027,13}
1
: o 21.836.027 13}

g 352.28 21.835.027.13
27814 21.836.027.13

' { 15502} 21.836.027.13}
12| 559,36 21.835.027 13|

945.09 21.836 027,13

14 873,85 21 B36.027.13
] 4 507 BE2 72 836.027 13|

: - |
| kel

16] 3893.941.943 48
17 791 556 887 83
| 18 622 792 509 74
19 433.020. 952 B8
20] 303.262.040 46
21 123.908 529 53 o
22 142 487 432 15 21.836.027.13
23 32.250 086,313| 21.836.027 13
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35.2 ARUS KAS MASUK (CASH FLOW IN)

Dalam perbitungan casl flow n dengan asumsi dan batasan-batasan
naeEar berihu

Nilai dalam benruk rupial vang didapatkan dari termin pembayar

2. Pembavan vang diperoleh dari owner sudah termasul Profit - O erhead + contigens
besar | %5 dan biava lanesuna
\dapun milai pembavaran dapat dilihat pada 1abel dibawah ni
Liang Muka 20 dan nilai kontrak
ST 1% dart nilai konrral;
labwel 5 6 Yo (persen) Arus koas Masuk

v - - — ___—__—___._____-

| ] termin Bobi | Pembavaran ]

Ulang Muka ‘-'I".,—I_ I

i
|| 2019, Fermin | 2095 | 20% - 20%5 - 10%/5 - | ;"=-||
| 23%  Termin 11 25%, | 25% - 20%/5 < 10%S = |r|--,,i
| 0% | Fermin 1] 100 | 0% - 20%5 - J0%es 2 [‘-'n|
| 189, [ Termin 1\ 15% | 15% - 20%/5 . jo%s "J'.|
| L | Ternmn A\ 104 | 0% - 2025 10%/5 ; ' |
| |H-,'r;r|~: 1% ] = ."-"--|
I—_ — _.__--__—..._—_—_.__..—i-—-—._.___ e e i

| o

| ! | 100%]
e RS [ e cil)
1'.||'i.‘| 3.7 Arus koas Masuk
Rl D e e
[ kemajuan | | Pembavaran

lermin Bobot I| Bulan

i_'r]“l\_{‘_ e = er_,

0o Uang Mukga 28 Januan, 1.185.858 205

20% l'ermin | 4% | Nop 830.100.744
3% | Termin I} 19% April 1.126.565.295
3% Fermm 1) 2485 Juli 1.423.029 845
15% | Termin |V gug Sept 333.636.192
10% Fennin V 4% Des, 237171641
) - ™ 3.929.291.027

]_ _ | Jumlah :
e L _Junilah _l—-—__________

[ HL'rl'”:'-:i I.{:":;{:- "‘\1:”'.” 5@2.9:9 rU-':




5.6 NLAI PROFTT

termin (cash flow ), dikurangi dengan nilai total vang dikeluarkan dalam
] e g b i 1 : (3 3 1 A T =1 | ™I | % ol hi I 1CE I| i | | I " | 1
pelaksanaan provek. Lilambah dengan nilal s51sa material vang bisa dyual. Dalam

perhitungan milai profit akan ditimau terhadap waktu sekarang (sampai dengan
penernimaan termin terakhir) dengan memperhitungkan bunga sebesar 15% dan
tampa memperhitungkan bunga bank

Rekapiulast milai profit Alternauf I pada pelaksanaan provek Jembatan
Besuk Kobo'an adalah

¢ Tampa memperhitungkan bunga bank Rp. 137,049 140,00

* Dengan memperhitungkan bunga bank Rp. 165 121.580.00
Adapun breakdown nilai provit dapat dilihat pada lampiran 4 la dan Lampiran

}.1b halaman 189-198




BAB Vi

ANALISA METODE PELAKSANAAN
ALTERNATIF I




BAB VI
ANALISA METODE PELAKSANAAN

ALTERNATIF II

Metode pelaksanaan yang digunakan pada alternatif II ini adalah, untuk
bengkokan dan pemotongan besi menggunakan mesin. Mesin Cutting Bar
sebanyak 1 buah dan bending bar juga 1 buah, Pembuatan bekisting menggunakan
bekisting sistem pery, sedangkan pengecoran menggunakan cara modern vaitu
dengan memakai concrete mixer sebagai alat pengaduk, concrete pump dan pipa

untuk menyalurkan beton ke tempat pengecoran.

6.1 PERHITUNGAN KEKUATAN

Bekisting pery sebagai bekisting sistem, telah menghitung dan menabelkan
kekuatan masing-masing komponen yang digunakan. Hal ini dikarenakan material
bekisting ini merupakan bahan-bahan terpilih, yang telah teruji kekuatannya. Dan
juga agar penggunaan bekisting sistem pery ini menjadi lebih praktis. Perhitungan
dan tabel kekuatan bekisting sistem pery dapat dilihat pada Lampiran 6.1,

Lampiran 6.2, Lampiran 6.3 dan Lampiran 6 4, halaman 210-213.

6.2  JADWAL PELAKSANAAN

Dari perhitungan waktu vang diselesaikan dengan alternatif 11 diperoleh
569 hari. Sebagaimana batasan-batasan yang diambil dalam merencanakan jadwal
pelaksanaan proyek diatas, maka dihitung waktu pelaksanaan alternatif 11 sebagai

berikut
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6.2.1 ABUTMENT DAN PONDASI
* Bekisting Sistem Peri
Luas total bekisting = 701,057 m’ Kecepatan kerja = 0,5 jam / 1 m*. Jika jumlah
pekerja untuk masing-masing kelompok kerja = 4 pekerja (2 tukang, 2 pembantu
tukang), direncanakan dikerjakan oleh 3 kelompok kerja maka waktu pelaksanaan

= 17 har
t=(==x701,057)/(3%7) =17 Hari

¢ Pembesian

Jumlah tulangan 9110 batang terdiri dari 1973 bengkokan, 16,956 kait.
Berdasarkan lampiran tabel 5.3 dan tabel 5.4 halaman 208, kecepatan kerja = 1,8
Jjam / 100 batang. Jika jumlah pekerja untuk masing-masing kelompok kerja = 4
pekerja (2 tukang, 2 pembantu tukang), direncanakan dikerjakan oleh 12 kelompok
kerja maka waktu pelaksanaan = 14 hari

¢« Pengecoran

Volume total pengecoran = 410,222 m’. Kecepatan kerja = 0,25 jam / m’. Jika
jumlah kelompok kerja 4 kelompok dan pekerja untuk masing-masing kelompok
kerja = 7 pekerja, terdiri dari 3 orang operator pengaduk, 4 orang operator concrete
vibrator, 2 orang operator kompresor dan pompa, 10 orang pembantu pengecoran,
| orang mandor. Jumlah alat pengaduk 2 buah. Untuk penuangan bahan-bahan

beton digunakan | alat excavator, 1 alat concrete pump dan concrete pump pipe.

0,25

[ = {—-l— % 410,23) /(4% 7) =4 Han

Sehingga waktu pelaksanaan pengecoran = 4 hari.




* Bongkar bekisting

Luas total bekisting = 701,057 m*. Kecepatan kerja = 0,1 jam / | m® Jika jumlah
pekerja untuk masing-masing kelompok kerja = 4 pekerja, direncanakan

dikerjakan oleh 1 kelompok kerja maka waktu pelaksanaan = 3 hari
t=(—x701057)/(4 x 7) =3 Hari

6.2.2 ARCH BEAM FOUNDATION

* Bekisting Sistem Peri

Luas total bekisting = 536,720 m’ Kecepatan kerja= 0,5 jam / | m’. Jika jumlah
pekerja untuk masing-masing kelompok kerja = 5 pekerja (2 tukang, 3 pembantu
tukang), direncanakan dikerjakan oleh 3 kelompok kerja maka waktu pelaksanaan

= 13 hari,

* Pembesian
Jumlah tulangan 5.073 batang terdiri dari 1.356 bengkokan, 6.386 Kkait

-

Berdasarkan lampiran tabel 5.3 dan tabel 5.4 halaman 208, kecepatan kerja = 1,8
Jam / 100 batang. Jika jumlah pekerja untuk masing-masing kelompok kerja = 4
pekerja (2 tukang, 2 pembantu tukang), direncanakan dikerjakan oleh 9 kelompok
kerja maka waktu pelaksanaan = 11 hari,

¢ Pengecoran

Volume total pengecoran = 487,155 m’ Kecepatan kerja = 0,25 jam / m’. Jika
jumlah kelompok kerja 4 kelompok dan pekerja untuk masing-masing kelompok
Kerja = 5 pekerja terdiri dari 3 orang operator pengaduk, 4 orang operator concrete

vibrator, 2 orang operator kompresor dan pompa, 10 orang pembantu pengecoran,
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| orang mandor. Jumlah alat pengaduk 2 buah. Untuk penuangan bahan-
bahan beton digunakan | alat excavator, 1 alat concrete pump dan concrete pump

pipe
{=(—— = 4B87155)/(4 x7)=5-Hari

Sehingga waktu pelaksanaan pengecoran = 5 hari.

¢ Bongkar bekisting

Luas total bekisting = 536,720 m*. Kecepatan kerja = 0,1 jam / 1 m”. Jika jumlah
pekerja untuk masing-masing kelompok kerja = 4 pekerja, direncanakan

dikerjakan oleh 1 kelompok kerja maka waktu pelaksanaan = 2 hari,
0,1 e e .
{ = L--l-- » 8536, 72M/(5x7y= 2 Han

6.2.3 ARCH BEAM

* Bekisting Sistem Peri

Luas total bekisting = 678,24 m* Kecepatan kerja = 0,5 jam / 1 m° Jika jumlah
pekerja untuk masing-masing kelompok kerja = 5 pekerja (2 tukang, 3 pembantu
tukang), direncanakan dikerjakan oleh 3 kelompok kerja maka waktu pelaksanaan
= 17 hari

0s
t=(—x678,240)/(3x7)=17-Han

* Pembesian

Jumlah tulangan 23676 batang terdiri dari 7.125 bengkokan, 47.352 Kait.
Berdasarkan lampiran tabel 5.3 dan tabel 5.4 halaman 208, kecepatan kerja = 1,8
jam / 100 batang. Jika jumlah pekerja untuk masing-masing kelompok kerja = 4
pekerja (2 tukang, 2 pembantu tukang), direncanakan dikerjakan oleh 30 kelompok

kerja maka waktu pelaksanaan = 15 hari,




* Pengecoran
Volume total pengecoran = 203,772 m’. 5.5, kecepatan kerja = 0,25 jam / m’. Jika
jumlah kelompok kerja 4 kelompok dan pekerja untuk masing-masing kelompok
kerja = 6 pekerja terdiri dan 3 orang operator pengaduk, 4 orang operator concrete
vibrator, 2 orang operator kompresor dan pompa, 14 orang pembantu pengecoran
| orang mandor. Jumlah alat pengaduk 2 buah. Untuk penuangan bahan-bahan

beton digunakan 1 alat excavator, 1 alat concrete pump dan concrete pump pipe

oJ
A

te=(——%203,722)/(4x7)=2 - Harl

Sehingga waktu pelaksanaan pengecoran = 2 hari,

e  Bongkar bekisting

Luas total bekisting = 6783 m* Kecepatan kerja= 0,1 jam/l1 m®, Jika jumlah
pekerja untuk masing-masing kelompok kerja = 5 pekerja, direncanakan
dikerjakan oleh 1 kelompok kerja maka waktu pelaksanaan = 2 hari.

0]
I =| 1-(_1-'H|:I'I |'ﬁ-__'_I::H,I_'-|_['|:

| |

6.24 KOLOM

¢ Bekisting Sistem Peri

Luas total bekisting = 623,576 m". Kecepatan kegja = 0,5 jam / 1 m". Jika jumlah
pekerja untuk masing-masing kelompok kerja = 5 pekerja (2 tukang, 3 pembantu

tukang), direncanakan dikerjakan oleh 2 kelompok kerja maka waktu pelaksanaan
E ] po ] I
=33 han t=(—x0623,576)/(2x7)=23.Han

¢  Pembesian
Jumlah tulangan 25738 batang terdiri dari 13.374 bengkokan, 50.492 Kait.

Berdasarkan lampiran tabel 5.3 dan tabel 5.4 halaman 208, kecepatan kerja = 1,8
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jam / 100 batang. Jika jumlah pekerja untuk masing-masing kelompok kerja
= 4 pekerja (2 tukang, 2 pembantu tukang), direncanakan dikerjakan oleh 22
kelompok kerja maka waktu pelaksanaan = 21 han,
* Pengecoran

\""11—_' -

Volume total pengecoran = 272,17 m’. Kecepatan keja = 0,25 jam m’. Jika
jumlah kelompok kerja 2 kelompok dan pekerja untuk masing- masing kelompok
kerja = 6 pekerja terdin dan 2 orang operator pengaduk, 2 orang operator concrete
vibrator, | orang operator kompresor dan pompa, 6 orang pembantu pengecoran

I orang mandor, Jumlah alat pengaduk 2 buah. Untuk penuangan bahan-bahan

beton digunakan 1 alat excavator, | alat concrete pump dan concrete pump pipe.

0,25 _
e % 2721700 /(2% 7) =5 Hari
|

Sehingga waktu pelaksanaan pengecoran = 5 han

* Bongkar bekisting

Luas total bekisting = 623,576 m’. Kecepatan kerja = 0,15 jam / 1 m’, Jika jumlah
pekerja untuk masing-masing kelompok kea = 5 pekenja, direncanakan
dikerjakan oleh 1 kelompok kerja maka waktu pelaksanaan = 3 hari.

015 . i e
t =1 % 623.576)/(5 = 7)=3.Han

6.2.5 LANTAI KENDERAAN & LONG/CROSS BEAM

¢ Bekisting Sistem Peri

Luas total bekisting = 1.935,200 m®, Kecepatan kerja = 0,5 jam / 1 m-, Jika jumlah
pekerja untuk masing-masing kelompok kerja = 4 pekerja (2 tukang, 2 pembantu
tukang), direncanakan dikerjakan oleh 7 kelompok kerja maka waktu pelaksanaan

’ 0.5
= 20 hari, tm l % 19352000 /(7 = 7)=20- Hari
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¢ Pembesian
Jumlah tulangan 12.229 batang terdiri dari 13.216 bengkokan, 16.607 kait
Berdasarkan lampiran tabel 5.3 dan tabel 5.4 halaman 208, kecepatan kerja = 1,8
jam / 100 batang. Jika jumiah pekerja untuk masing-masing kelompok kerja = 4
pekerja (2 tukang, 2 pembantu tukang), direncanakan dikerjakan oleh 13 kelompok
kerja maka waktu pelaksanaan = 18 hari
¢ Pengecoran
Volume total pengecoran = 639,323 m’ Kecepatan kerja = 0,25 jam / m’. Jika
jumlah kelompok kerja 6 kelompok dan pekerja untuk masing- masing kelompok
kerja = 5 pekerja terdiri dari 3 orang operator pengaduk, 4 orang operator concrete
vibrator, 2 orang operator kompresor dan pompa, 19 orang pembantu pengecoran

2 orang mandor, Jumlah alat pengaduk 2 buah. Untuk penuangan bahan-bahan

beton digunakan 1 alat excavator, 1 alat concrete pump dan concrete pump pipe.
[=(—x639323)/(6xT)=4 - Hari

Sehingga waktu pelaksanaan pengecoran = 4 hari.

* Bongkar bekisting

Luas total bekisting = 1,935,200 m° Kecepatan kerja=0,1 jam / 1 m”. Jika
jumlah pekerja untuk masing-masing kelompok kerja = 7 pekerja, direncanakan

dikerjakan oleh 1 kelompok kerja maka waktu pelaksanaan = 4 hari,

0,1 _
[L':'L - |‘}35,:UU:I |”:|- ":Iz-\.IIHltn




6.2.6 TROTOAR
* Bekisting Semi Konvensional
Luas total bekisting = 361,760 m? Kecepatan kerja = 5,5 jam / 10 m”. Jika jumlah
pekerja untuk masing-masing kelompok kerja = 4 pekerja (2 tukang, 2 pembantu
tukang), direncanakan dikerjakan oleh 3 kelompok kerja maka waktu pelaksanaan
= 10 har

g g
t= x 361,7600 /(3% 7)=10Hari
10

¢ Pembesian

Jumlah tulangan 2896 batang terdiri dari 5.192 bengkokan, 4.014 kait
Berdasarkan lampiran tabel 5.3 dan tabel 5.4 halaman 208, kecepatan kerja = 1,8
jam / 100 batang. Jika jumlah pekerja untuk masing-masing kelompok kerja = 4
pekerja (2 tukang, 2 pembantu tukang), direncanakan dikerjakan oleh 11 kelompok
kerja maka waktu pelaksanaan = 6 hari

* Pengecoran

Volume total pengecoran = 112,404 m’ Kecepatan kerja = 0,25 jam / m’. Jika
jumlah kelompok kerja 2 kelompok dan pekerja untuk masing- masing kelompok
kerja = 5 pekerja terdiri dari 2 orang operator pengaduk, 2 orang operator concrete
vibrator, | orang operator kompresor dan pompa, 4 orang pembantu pengecoran, |
orang mandor. Jumlah alat pengaduk 2 buah. Untuk penuangan bahan-bahan beton
digunakan [ alat excavator, | alat concrete pump dan concrete pump pipe

0.25
t=(——x112404){2%x7)V=2 . Hari

Sehingga waktu pelaksanaan pengecoran = 2 hari




* Bongkar bekisting

Luas total bekisting =361,7600 m". Kecepatan kerja = 2.5 jam / 10 m’. Jika jumlah
pekerja untuk masing-masing kelompok kerja = 5 pekenja, direncanakan
dikerjakan oleh | kelompok kerja maka waktu pelaksanaan = 3 hari

74
t=(—x]12404)/(5=7)y=3.Har
10

6.2.7  WAKTU PELAKSANAAN PEMBESIAN

Untuk penghitungan waktu pelaksanaan pembesian dihitung berbeda,
karena kecepatan kerja pembesian memperhitungkan jumlah bengkokan dan
Kaitan, juga memperhitungkan panjang masing-masing batang. Dibawah ini akan
diperlihatkan hasil perhitungan waktu pelaksanaan pembesian sebagai berikut :

Tabel 6.1 Total Jam kerja Pembesian Alternatif 11

Pemotongan &

No Jenis Pekerjaan Pembengkokan Pemasangan Total

{Jam ) {Jam } {Jam )
1 |Abutment 522 72 621,20 1.143,82
2 |Arch Beam Foundation 222 92 410 45 633,37
3 |Deck Slab + Long/Cross Beam 682,85 866,79 162064
4 |Arch Beam 1.354,64 1.530,94 2.885.58
5 |Kelom 1.534,31 1.674,01 3.208,32
& [Trotoar 223,66 205,32 428,96
Total 4.521,10 5.408,71 9.929,80




Tabel 8.2 Jam Kerja Pekarjaan Pomasangan Bes|

Ahternatif i
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Tabel 6.3 Jam Kerja Pemotongan dan Pembengkokan Besi

Alternatif |

Abutmant

Dengan Mesin
i i ih Ja Ju am Kerja Per umish Ja
. Ll [ 2l bl Re Kt 100 bush Mt Herja Wl I
Hus 3 i ‘
Y6200 3.00 M
| L 120,00 4,00 4, B
| — e — . —— ———— —— — : r .
ot =i 3.0 _ S 30 45 16,955 | 1
b Areh Bea n
| 1323 1 7 & 38, 5
t y A
000 cGo
: 860,00 2 60 24 00
| l 2.504,00 3,00
oo 000 .00 600
0,01 Q.00 3,00
| 4,00
——— Ll PRI 1 Ll 5,00
Lumieh | 138600 e £.388 00 )
LL E ] Iratoar 1
|
| ac (a T &0 (85
F o0 500 ——_ 1
J. 80 2.9¢ ).0
| .50 100 5 & -
L £l I
103 84 854 09 .60 118.8
1 p o
|
L _ i _I_ " 1848 B 074 118 82|
ek alab + L 3 I
4 4 00 & 00
L L S 1 . G.24] 16,6070
Arch Beam
| i o0 .30 Q
{ W 200 100
g ie 43 424 00 1.084, 60
I 0.0 co 0.0
ol 1,00 o, 1,0
o l M| ..
ahn
5 S04 00 50 7y
_ - _I 1 I :L 1
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Tabel 6.3 Jam Kerja Pemotongan dan Pembengkokan Besi

fjaan WingWwall Abutment
3 ¥ =
e g =y
U |
5 nnl
| g . |
_— TR a1 |
— —— I e |
K alom
o0 0C3 2 50 ',
2 0 AT 444 0 11788
| 00 a
0,00 0.
n oo
4 HY - 1
| ¥oahd = 12
[ ] (51} 2,00 3,60
2k 20452 07

0.2.7 WAKTU PELAKSANAAN STRUKTUR BETON BERTULANG
Dart hasil perhitungan diatas waktu pelaksanaan st-uktur beton bertulang
adalan sebaga) berikut

Tabel 6.4 Waktu Pelaksanaan Strukiur Baton Bertulang
Alternatif Il

et - d Bel Felera Jumigh J =1 AT
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3 3 [
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40 r 7.00]
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Tabel 6.4 V' aktu Pelaksanaan Strukiur Baton Bertulang
Alterratif I

£ T e
B 4 . & Cirol 0 155 BS
arm pue F. o 55,88
B s & Py S = ] 145 B3
] a g o P ¥ 43
B 1 3T Crg 2 LI M0 3
2t Be 0 T m 5. Dvor - 18,1 3. 08
118 Orang

Aenoadaan §
=55 Daam
Raring " 3 Orgice 3
e Bt wm & Orgiue 7 28
B jan D0 big & | Qrglice a 52
Py S jan Fr 5 Grgfke G a0
s ¥ F Fl 7 Orglus T
120 &
ica
[k 3 Orglhe
e, 23 jam /1 4. 3 12 8632 1000
Pemtesian ' jam bg | 4 1 44| seo00 00
engecora | 25 iar ~ 2 10 14.05 2,00
ghar Bewigung - 25 jam/ 10 m - 5 1809 apo
— T4 Drang |

Dari analisa perhitungan waktu pelaksanaan diatas, dibuat schedule untuk
keseluruhan proyek. Dari pembuatan schedule tersebut didapat total waktu
pelaksanaan keseluruhan proyek 569 hari Untuk lengkapnva total waktu
pelaksanaan keseluruhan provek dapat dilihat pada iampiran 1.3 Schedule
Pelaksanaan Alternatif Il halaman 130. dan Lampiran [.5 Arrow Diagram

Alternatif 11 halaman

6.3 ANALISA KEBUTUHAN MATERIAL

esual dengan batasan-batasan ang telah dibenikan, bahwa analisa hanva
iiperkirahkan pada pekerjaan struktur beton bertulang, vang merupakan sruktur
utama pada jembatan ini. Rekapitulasi kebutuhan material pekerjaan struktur beton
bertulang dapat dilihat dibawah pada breakdown analisa kebutuhan material
dibawah ini, dan untuk selengkapnva disajikan pada lampiran tabel 2.1 Analisa
Kebutuhan Material Besi, halaman 135, serta Lampiran tabel 2.3 Analisa

Kebutuhan Material Kavu dan beton Alternatif 11: halaman 150




Tabel 6.5 Rekapitulasi Kebutuhan Material
ALTERNATIF Il

e  PlatLama | Arch Abutment | Arch Beam '
erus Bahan Baam Kalom Beam Pandas Pondasi Trotoar Total

|

(Muityplek 15 mm | 35577 e | 149 jor 2355 @ 4400 Ibr 94 00 Ibr br’ 97827 ibr |

Vultypiek 12 m b Ibr br 6300 for| 6300 & |

Kayu 50070 N m T 1.90 m 411 m"|
Kayu BD 239 m e 1.08 2500 m
Hayu 80/120 8 c8 m 1596 m

P : F 2500 Kg Kg Ka l'i-';i
F O 4 5E 5800 Lir Lir Lir Lir

= 4 Came 12 k 7,00 Zak| 2.742 00 Zak Zai; Zak|

=3 42 T1AT m m m |
. T 966 m m m

Lir | 89859 Ly Ly 0 L Lir Ltr |

Kg 93.190,32 Kg 138.003,68 Kg 3658848 Kg Kg| Kg |

Kg 186381 Kg 780.07 Kg|  731.77 Ky Kg Kg|

6.3 ANALISA ANGGARAN BIAYA

Analisa harga material pekerjaan struktur beton bertulang, yang digunakan
pada proyek Pembangunan Jembatan Besuk Kobo’an didapat dari kontraktor
dengan asumsi

Dattar harga material dan upah dida atkan dari harga kontraktor dan dari nihak
: f I s :
bekisting per
1 Upah sudah termasuk harga material

lapatkan dari harga kontraktor dan survey d

VAT " |
lEd SCWH Alal dic

terial vana dionnasl ntalah tarcad:
vlaltididl Vallg digunakan telah 1erseda

Harga material sudah termasuk penginman ke lokasi

Berdasarkan asumsi dan batasan-batusan tersebut, dihitung prakiraan
besarnya beaya dan waktu untuk sctiap pekerjaan struktur beton pada Proyek
lembatan Besuk Kobo'an Harga upah borong dapat dilihat pada Lampiran 3.7

Dattar Upah Borongan BBekisting Sistem Pery, halaman 181 Harga material dan

alat pada lampiran 3.4 dan | ampiran 3.8, halaman 176-180.




6.4.1

6.4.1.1

i

BIAYA LANGSUNG

ABUTMENT DAN PONDASI

Pembuatan bekisting kavu sistem Per

Multyplck 15 mm

Kawvu

Steel Wale SRZ

Cross Waler KRZ 24
Girder GT 24 (3.9 m)
Tie Rod DW 15 L=14m
Wing Nut Pivel Plate
Adjustable Brace RS 1000
Kicker AV for RSS
Baseplate For RS 1000
Scaffold Bracket GB 80
Paku

Farm il

Upah bekisting

Pekerjaan Pengecoran, ¥
Portland Cement
Split
Sand Concrete
Peralatan
2 buah Concrete mixer
= 2 buah Vibrator
| buah kompresor
| buah excavator
| buah Concrete Pump
Concrete Pump Pipe
Tonls

Upah pengecoran

Pekerjaan pembesian
Besi tulangan
Foawat

Peralatan
| Cutting Machine
| Bending Maching

U'pah pembesian

{ bh
{bh)
{ bh

( bh)
{ bhj)
( bh)
( bh )
( bh )
{ ki)
i ltr)

410,23
[ zak )
{m )

1I!'II:I

(Hari)
(Han)
(Han)
(Han)
(Han)

(Hari)

(kg )

(ko)

(Han)
(Hari)
(kg )

176,00
4R.00
96,00
34 00
34,00
3406
4.00
141,00
176,01
K000 00
rn'
328200
347 38
223,58
4.00

A

o

10 OO0 0D

30 003 .68

TEO.07

14,00
14,00
186,20

X

X

LY

101,057 -

42000000
24 000,00 x
16.250,00 x
1450000 x

G RO0_00
£.500.00
19 300,00 %
5.670,00 x
3.500,00 x
B.O50.00 x
2. 800,00
A00.00
701,06

13.300,00
4% 000,00

26 (00,00

133 00000
7000000
259 00000
721.000.00

1 050 000,00

43 03000

410,23

2. 800,00

3,.400_00

105000, 00

105.000,00

39.003,68

Biava total

bin
bin
bin

bin

In
bin
bin

Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Bp

Rp.

Rp

Rp.
Rp.

Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

= Rp

Rp

Rp

Rp.

Rp
Rp

Ep.

R.E3IR OO0 D0
1.253.314,94
1.920.000.00
455 (0 )
2.552 000.00
470 400,00
B 16, 000, 00
G, DO 00
|92 7RO, 00
187,000, ()
32.200,00
394 B00 00
BE.000,00

5608 456,00

23 453 05004

43,650 600.00
16698 240 00

5813080 00

1 Ol Q0D W)
qh':"'\-'ll}_lh:
1.036 L0 D
2. RE4 000 00
4 2060, 000,00
|-': :"'I 1]
M (W0 D

4 102 308 00

50 380 42000

1002 210 304,00

Z2.652.250,24

1.470.000,00
147000000
7126248522

122.065.039, 464

225 899,410 40




6.4.1.2 ARCH BEAM FOUNDATION

7 Pembuatan bekisting kavu sistem Peny A = 536,72 m*
Multvplek 15 mm { Ibr) a4 00 x 61 37500 Rp 5. 769 250,00
Kavu (m) 676 x 420 000,00 Rp 2.840.375,16
Steel Wale SRZ { bh ) 6000 x 2400000%x | bin Rp 1 440 000 00
Cross Waler KRZ 24 (bh) 2800 x 625000x | bla = Rp 455 000,00
Girder GT 24 (2 86 m) {bh) 180,00 x 1277500 x 1 bln = Rp 2.299 500,00
Adjustable Brace RS { bh ) 0.0 x 685000x I bln = Rp 205 500,00
Baseplate For RS (bh) 30,00 x 4352500x 1 bin Rp 135 750,00
Scaffold Bracket GB 80 ( bh) 8,00 x BO5000x 1 bin Rp 64.400,00
Paku (kg 10800 x 2 R00.00 = Rp 302 400 .00
Form (al { lr) 135,00 x SO0 = Rp 6T 500 00
= Upah bekisting ®.000.00 x 536,72 = Rp 4,293 760,00
Rp 17.873.435.16
[T Pekenaan Pengecoran, v 487.16 m
Portland Cement { zak ) J.R98.00 x 13,300,00 Rp 51.843.400,00
Splii im ) 413,11 x 48.000,00 = Rp 19,829, 280,00
= Sand Concrete (m') 26550 x 26.000.00 = Rp 6,903.000,00
Peralatan
2 buah Conerete mixer (Har) 5,00 x 133.000,00 = Rp 1. 330.000,00
- 2 buah Vibrator {Hart) 5.00 x 70.000,00 = Rp 706 000,00
| buah kompresor {Hari) 500 x 259 000,00 = Rp 129500000
| buah excavator {Hari) 500 x T21.000,00 = Rp 3.605.000,00
= | buah Concrete Pump (Han) 500 x 1.050.000.00 = Rp 5.250.000.00
- Conecrete Pump Pipe {Hari) 500 x 43.050.00 = Rp 215.250.00
Tools Bp 200, 000,00
Upah pengecoran 1000000 x 487 16 Rp 4.871.550.00
Rp 96.042 48000
f Pekenjaan pembesian
Besa tulangan (kg ) 36588 48 x 2 80000 = Rp 102 447 744 ()
Kawat (kg) 131,77 x 3.400.00 = Rp 2.488.016,64
Peralatan
| Cutting Machine (Han) 11,00 x 105 (0000 = Rp 1. 155.000.00
| Bending Maching (Han) 11,00 x 105, 000 00 = Rp [ 185 000 00
Upah pembesian (kg ) 186,20 x 36 588 48 = Rp 6.812.774,9%
Rp 114,058 535,62

Biava total Rp. 227.974.450,78




6.4.1.3 ARCH BEAM

a Pembuatan bekisting kavu sistem Peny A= 67824 m’
Multyplek 15 mm { Ibr ) 23550 x 61 375,00 = Rp 14.453.812.50
Kavu (m ) 4623 x  420.000,00 = Rp 19.415 894,40
Girder GTL=38m { bh ) I6R 00 x 1450000 x | Bin Rp 5 336.000.00
TieRod DW 15 L=1m { bh ) 735,00 x Rp 6.210.750,00
Wing Nut Pivot Plate ( bh) 147000 x £.500,00 = Rp 12.495 000,00
Paku (kg) 136,00 x 2 800,00 = Rp 380, 800,00
Upah bekisting Q000,00 x 678,24 = Rp 6. 104, 160,00
Rp 6 396 416 90
Pekerjaan Pengecoran, V 203,77 m"
Portland Cemint zak ) 2.242.00 x 1330000 Rp 29 818 600,00
Spli (m} 170,17 x 48 000,00 Rp B.216.160,00
= Sand Concrete (m') BO 66 % 26, 00000 = Rp 2.331.160,00
Additive ( lir) 896,50 x 18.750.00 = Rp I6.811.062,50
Peralatan
2 buah Congcrete mixer (Hari) 2.00 = 133 000,00 = Rp 532.000,00
2 buah Vibrator {Han) 200 x 70,000,00 = Rp 2B0.000, 00
| buah kompresor (Hari) 200 x 25900000 Rp S1R.000,00
| buah excavator (Han) 200 x 72100000 = Rp | 442.000,00
= | buah Conecrete Pumgp {Hari) 200 x  1.050.000,00 = Rp 2. 100.000,00
- Concrete Pump Pipe {Han) 20 x 43 050,00 = Rp. §6. 100,00
Tools Ep SO0, 000,00
Upah pengecoran 12 50000 x 20377 Rp 2547 1 50,00
Bp 65.182.232.50
d Pekenaan pembesian
Besi tulangan (kg) 9319032 x 280000 = Rp 260,932, 896,00
Kawat (ke) 1863 K] x 3 400,00 = Rp 6.336.941,76
Peralatan
= | Cutting Machine (Han) 15,00 x 105 000,00 = Rp 1.575 000,00
| Bending Machine (Han) 15.00 x 105 000,00 = Rp 1.575.000,00
Upah pembesian (kg ) 186,20 x 93 190,32 Rp 17.352.037,58

Rp IBT.771.875 34

Biaya total Rp. 417.350.524,74




6.4.1.4

&

il

KOLOM

- Multvplek 15 mm
Kayu
Column Wale SSRZ 24
Comer Coupling EKZ
Girder GT 24 (2,68 m)
Girder GT 24 (269 m)
TeRod DW15L=08m
Wing Nut Pivot Plate
Adjustable Brace RS 1000
Kicker AV for RSS
Baseplate For RS 1000

- Climbing Scafolding KG 200

- Paku
Farm Oil

- Upah bekisting

Pekerjnan Pengecoran, W
= Portland Cement
= Split
Sand Concrete
Additive
Peralatan
2 buah Concrete mixer
! buah Vibrator
| buah kompresor
| buah excavator
| buah Concrete 1"‘|.::i:|;_'
Concrete Pump Pipe
Tools

Upah pengecoran

Pekenaan pembesian
Besi tulangan
Kawat

Peralatan
I Cutting Machine
| Bending Maching

Lipah pembesian

Pembuatan bekisting kavu sistem Peny

{Ibr)
{m” )
{bh)
{bh)
{bh)
{ bh)
(bh}
{bh)
(bh)

(bh )

(kg)

( ltr)

273,17
{ zak )
{m")
(m’)

{ )

(Har)
(Har)
(Hari)
(Har)
(Han)

(Han)

(kg)

(ke )

{Hari)
(Hari)
(kg )

S04 0
72.00
Bl )
180 (0

184 00

184,00
184 (03

184,00

125,00
[ 58,00

9000 00

II1:‘

2 167.00
229 .66
147 &0

A49.97

5.00

S D0

5.00

5.0

2. 50000

111.324.70

222649

21.00

21,00
186,20

]

61.375.00
,_]__‘:| (0, 00

24 000 00 x
T B0 (o) x
12.775.00 x
1277500 x
7.500.00
850000
19.000,00 %
567000 x
3.500.00 x
17.650,00 x
2. 800,00
F00,00

623 58

13.300,00
48 000,00
2600000

18.750,00

T (0000
259 000,00
721.000,00

1.050.000.00

43 05000

3Ty ]-r

2. B00_ 00

3.400.00

103.000,00

1035 .000,00

11132470

Biava total

o

(2%

[ ]

P2

[ o]

bin
bin
bin

hiln

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Rp.

Rp
Rp

Rp.

Rp

Rp
Rp
Rp
Rp

Rp.

Rp
Rp

Rp.

Rp

O 144 .875.00
2133 734 40
8. 832 000,00
2. 870 400 (¢

12.877 20000
1 B39 6040, (KD

675.000.00
1. 530, (K0, 00

G992 D00, D0
2086560, 00
2.024 000,00
6,495 200,040

A500 000 00
T4, 000,00
3.612 184,00

63.541.753 .40

28821, 100,00
11.023.680.00
1. 837.600.00

12.186.937 50

3300, 000, 00
TOD OO0 DD
| _‘Lh'- (N0, D)

A 605 000 00

[

250 D00 D0
215.250.00
SO0, DN D

3402 125.00

T2 166 692 50

311700 160 00

T.570.079 60

2,205 .000.00

2,208 000,00

20,728 659 14

344,417 808 74
480.126,344.64




6.4.1.5 LANTAI KENDERAAN DAN CROSS BEAM

2] Pembuatan bekisting kavu sistem Pery A= 19352 m’
Multvplck |5 mm {Ibr) 356,00 x 61.375,00 = Rp 21 849 500,00
Kavu {m ) 4103 x 4.20.000.00 = Rp 17.231 189,644
Horry beam 2.4 m { bh) 100,00 x 500000x 2 bln = Rp 3.000.000,00
teel Waling Ws Top 50 1,5( (bh) 163,00 x 635000 x 2 bin Rp 2,070, 100,00
Adjustable Brace RS { bh ) 16300 x 685000 x 2 bln Rp 2.233 100,00
Baseplate for RS ( bh) 163,00 x §52500x 2 bin = Rp 1. 475 150,
Steel Waling Ws Top 50 1,00 (bh) 157,00 x 45500x 2 bin = Rp | 428. 700,00
Girder GT L=38m { bh } B8.00 x 1450000x 2 bln = Rp 2.552.000,00
Tie Rod DW 15 L=1m (bh) 6500 x B.450,00 = Rp 3,084 250,00
Wing Nut Pivot Plate ( bh ) 116920 x £.500,00 = Rp 0.938.200,00
Tie Rod DW 15 L=0,8 m { bh) 216,00 x 7.500,00 Rp 1.620.000,00
Girder GT L=26m { bh ) 46,00 x 1277500x 2 bln = Rp 1.175.300,00
Paku (kg) 39900 x 2.800,00 = Rp 1.117 200,00
Foarm Ol {lir) 498,00 x 500,00 = Rp. 2449 .000,00
= Upah bekisting 8.750.00 x 1.935.20 = Rp 16,933 000,00
Rp 85,956 689,64
@ Pekerjaan Pengecoran, V 639,32 m’
Portland Cemen { zak ) 5.121.00 x 13, 300,00 = Rp 68 109.300,00
Split {m) 542,61 x 48 000,00 = Rp 26.045 280,00
- Sand Concrete {m) 4573 x 26.000,00 = Rp 9 066 980,00
Additive {Itr) 1.535,70 x |8 750,00 = Rp 28.794.375.00
Peralatan
2 buah Concrete mixer {Har) 4,00 x  133.000,00 Bp 1064 D00, 00
= 2 buah Vibrator {Han) 4,00 x 70.000,00 = Rp S60. 000,00
| buah kompresor (Har) 400 x 239 000,00 = Rp 1.036.000,00
| buah excavatos (Han) 4.00 x T21 000,00 = Rp 2. 884 000,00
| buah Concrete Pump (Han) 400 x 1.050.000,00 = Rp 4 200.000,00
Concrete Pump Pipe (Han) 400 x 43.030.00 = Rp 172.200,00
- Tools Rp 200.000,00
Upah pengecoran 12.500,00 x 639,32 Rp 7.99] 537,50
Rp 150.123.672.50
a Pekenaan pembesian
- Besi tulangan (kg) 13248234 x 2.800,00 Rp 370.950.552,00
= Kawal (kg ) 264965 x 340000 Rp Q.008.7949,12
Peralatan
I Cutting Machine {Hari) 18,00 x  108,000,00 Rp 1.890.000,00
= | Bending Maching (Hari) IB.00 = 10500000 = Rp. | 880 000,00
Upah pembesian (kg 186,20 x 132 482 34 = Rp 24 668.211,71

Rp 408 407 562 43

Biava total Bp. 644 487 924 97




64.1.6 TROTOAR

i Pembuatan bekisting konvensional A= 161,76 m’
Multvplek 12 mm {Ibr) 63,00 x 49 100.00 = Rp 1 003 100 00
i’h:}!l (m' ) 208 x 420 00000 = Rp 1.253 498 40
- Paku (kg) 08 00 x 2 800,00 - Rp 277 200
Form (il {lItr) TI.0D x S00.00 = Rp 365000
Upah bekisting 650000 x 161 .76 = Rp 2 35] 440 .00
Rp 7.011.938 .40
i Pekenaan Pengecoran, V 112.4 m
Portland Cement ( zak ) 697,00 13.300,00 = Rp 9.270. 100,00
= Splu fm’) 9532 x 48 000,00 = Rp 4,575 360,00
sand Concrete (m) 61,26 x 26.000_00 = Rp 1.592. 760,00
Peralatan
Z buah Concrete mixer (Har) 2,00 x 13300000 Rp 532,000 00
= 2 buah Vibrator (Hari) 2,00 x 70,000, 00 = Rp 280.000,00
| buah kompresor {Han) 200 x 259 000,00 = Rp 518.000.00
= | buah excavator (Hari) 200 x 721.,000,00 = Rp L.442.000,00
= 1 buah Conerete Pump {Har) 200 x 1.050.000.00 = Rp 2.100.000,00
Concrete Pump Pipe {Har) 200 x 43 050,00 = Rp. £6. 100,00
Tools Rp. 2000, 000,00
Upah pengecoran 10.000.00 % 112,40 = Rp 1. 12400000
Rp 21.720.320.00
(i Pekerjuan pembesian
Besi wilangan (ke 10.702.35 x 2 80000 = Rp 20 966 580.00
- Kawal ke ) 21405 x 3 40000 - Rp 127 759 80
Peralatan
| Cutting Machine {Han) 600 x 10500000 = Rp &30 000 00
| Bending Machine (Hamn) 600 x 105 000,00 Rp 630 000 .00
Upah pembesian ( kg ) 186,20 x 10,702 35 Rp 1992 77757
Ri-l '.'.1!),],‘]]1'_:"'
Biava total Rp 6267937577

Dari hasil breakdown analisa rancangan anggaran biaya pada lampiran
no.3, didapat biaya langsung keseluruhan proyek dengan metode 1T ini adalah
sebesar Rp.5.809.625.20743,-, Untuk lengkapnya dapat dilihat didalam lampiran

no.3.
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6.4.2 BIAYA TAK LANGSUNG

Dalam  memperhitungkan biaya tidak langsung dalam proyek
Pembangunan Jembatan besuk kobo’an, ditinjau biaya overhead, biaya tetap dan
biaya contigency sebesar 1% dari biaya langsung proyek.

Asumsi-asumsi yang digunakan sebagai berikut
I. Biaya contigency sebesar 1% dari biaya langsung
2. Biaya overhead hanya dihitung selama pelaksanaan proyek dan besar biaya

overhead adalah tetap selama berlangsungnya proyek.

Untuk Metode 1T didapat biaya total tak langsung selama 569 hari adalah

Rp.476.587.624,03. Biaya tak langsung perhari Rp.740.200,00 perhari. Untuk

lengkapnya dapat dilihat pada breakdown biaya tak langsung dibawah ini

Biaya overhead

Untuk biaya personel

- Project manager 1 xRp 55.000,00 =Rp 55.000,00 /

- Site manager | x Rp 45.000,00 =Rp. 45.000,00 /

- Quality control | xRp 35.000,00 =Rp 35.000,00

- Surveyor 2xRp 25.000,00 =Rp 50.000,00 /

- Pelaksana i x Rp 30.000,00 =Rp 120.000,00

- Drafter | xRp 25.000.00 =Rp 25.000,00 |

- Staff administrasi | x Rp 20.000,00 =Rp 20.000,00 /

- Gudang | x Rp 15.000,00 =Rp 15.000,00

- Office boy | x Rp 10.000,00 =Rp 10.000,00

- Sopir | x Rp 15.000,00 =Rp 15.000,00 /
Jumlah =Rp. 390.000,00 |

Untuk fasilitas sementara proyek

- Telpon =Rp 60.000,00 /

= Aar =Rp 8.000,00 /

- Listnk =Rp 30.000,00 /

- Transpori =Rp 200.000,00 /

- Rapat lapangan =Rp. 5.000,00 /
Jumlah = Rp 303,000,00 /

BIAYA OVERHEAD / HARI =Rp 693.000,00 /

han
hari
han
har
har

har

han




TOTAL BIAYA OVERHEAD (569 HARI) =Rp.

2 Biaya tak terduga (contigency)

Contigency 1% x Rp 5.427.062.402,84 =Rp
TOTAL BIAYA TAK LANGSUNG (overhead + contigency) =Rp
BIAYA TAK LANGSUNG /HARI =Rp
BIAYA TAK LANGSUNG /HARI (DIBULATEAN) =Rp

- Mess Rp
- Gudang =Rp
- Keselamatan kerja =Rp

Jumlah =Rp.

TOTAL BIAYA TAK LANGSUNG =Rp

394 317.000,00

54.270.624.03

448 587.624,03

740.243 60 / han

74020000 / han

3.000.000,00

5.000 000,00
20.000.000.00

28.000.000,00

476.587. 624,03




6.5 ARUS KAS PELAKSANAAN (CASH FLOW)

Aliran dana pada pelaksanaan proyek pembangunan Jembatan Besuk

Kobo.,an dibagi menjadi 2 (dua) bagian yaitu -

*  Arus kas keluar (Cash Flow Out)

*  Arus Kas Masuk (Cash Flow In)

6.5.1 ARUS KAS KELUAR (CASH FLOW OUT)

Dalam perhitungan cash flow out dengan asumsi dan batasan sebagai berikut

a. Arus kas keluar adalah Biaya langsung + biaya overhead

b. Biaya yang dikeluarkan untuk membiayai proyek sampai dengan kondisi

proyek mencapai prestasi 100%,

Tabel 6.5 Arus Kas Keluar

BULAN

VLS R S

=4 (I

4
o

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22

BIAYA LANGSUNG

7.526.499 14
52463 124 36
§3.636.500.00
58.860.840 21
=7.604.236,05
45.039.902 85
54.995.521.07
108 470.496 37
281,346 352 28
455.900.278.14
122 184 155,02
278.968 559, 36
187.975,254,99
571.830.570,73
358 962 607 81
853.091.156,80
404 473.129 71
643.542 881,51
341,003.180,55
104 858 878 55
108.105.908,16

31.087.509.76

BIAYA OVERHEAD

21.663.073,82
21.663.073,82
21.663.073,82
21.663.073,82
21.663.073,82
21.663.073,82
21.663.073 82
21.663.073 82
21.663.073,82
21.663.073,82
21.663.073,82
21.663.073.82
21,663.073,82
21.663.073,82
21.663.073 82
21.663.073,82
21663.073,82
21.663.073 82
21.663.073,82
21.663.073,82
21.663.073,82

21.663.073,82

5.333.037 583,399

478.587 624 03




6.5.2 ARL'S KAS MASUK (CASH FLOW IN)

Dalam perhitungan cash flow in dengan asumsi dan batasan-batasan
sebapai berikut
i Nilai dalam bentuk rupiah yang didapatkan dari termin pembayaran dan pihak owner
2. Pembayan yang diperoleh dari owner sudah termasuk Profit + Overhead + contigensi
sebesar 1 % dan biaya langsung
Adapun nilai pembayaran dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Uang Muka 20% dan milai kontrak

STT 10% dar nilai kontrak

label 6.6. % (persen) Arus Kas Masuk

s Termin Bobot Pembayaran
Fisik
0% Ulang Muka 20% = 20%
20% lermin | 209 20% - 20%/5 - 10%/5 = 4%
25% |Termin Il 25% 25% - 20%/5 - 10%5 = 19%
30% lermin 111 30% 30% - 20%/5 - 10%/5 = 24%
15% |Termin [ 15% 15% - 20%/5 = 10%%/5 = 9%
10% l'ermin % 10% 10% - 20%/5 - 10%/5 = 4%
Retensi 10% - 10%
100%

Tabel 6.7, Arus Kas Masuk

e e T'ermin Bobot Bulan PRy

Fisik (Rp.)
0% Uang Muka 20% | Januan, 1.185,858.205
20%  |Termin | 14% Nop 830.100.744
25% |Termin Il | 9% April 1.126.565.295
30%  |Termin LI 24% Juli 1.423.029 846
15%  |Termin IV 9% Sept. 533.636.192
10%  |Termin V 4% Des. 237.171.641
Retensi 10% | Maret 392.929.103
Jumlah 5.929.291.027




6.5 NLAIPROFII

1 1
h dan penerimaan

- cas low 1k ngi dengan lai total vang dikeluarkan da
ool ek Ditambah dengan nilar sisa material vang bisa dijual. Dalan
perhitungan niar profit akan ditimjau terhadap waktu sekarang (sampai dengat

erimaan ] Ik dengan memperhitungkan |_‘-:;|"!;.‘. sebesar 15% dan

lanpa memperhitungkan bunga bank

Rekapitulasi nilai profit Alternatif 11 pada pelaksanaan provek Jembatan

Besuk Koho'an adalah

:}(.
ad

¢ Tanpa memperhitungkan bunga bank Rp.141.127 305,

* Dengan memperhitungkan bunga bank Rp. 164.009.783 55

\dapun breakdown nilar provit dapat dilthat pada |.ampiran 4 2a dan Lampiran

ok :
4 2b pada halaman 199-206
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BAB VI
EVALUASI PERBANDINGAN METODE PELAKSANAAN

I analisa metode pelaksanaan pekenaan struktur beton bertulang vang
terdini dar sub-sub pekerjaan, vaitu pekerjaan pemotongan dan pembengkokan
besi, jems bekisting dan sistem pengecoran. Akan dibandingkan dan dipilih mana
vang terbaik dan berbagai aspek antara lain

. Waktu pelaksanaan

Biava Langsung pelaksanaan

3. Penghematan/keuntungan

Berikut int akan disajikan perbandingan dari sub-sub pekerjaan vang ditinjau

Fabel 7 1 Evaluasi Perbandingan Pekeriaan Pembesian

MNao Janis Pekerjaan | Kebutuhan | Pembesian
Tulargan Manua Masin

Biaya Wakiu Biaya Waktu
7 b

kg = =g BEn Har
o | e = == -
Abutmant f {gc ) 003 B8 118 O 45 19 2 065 G 4
2Pandag| aE 48 48 535 52 B A NEE ESE B
B - Pa “n & 204 521 BTS 1d T 287 771 B7S
i Dt - SN & < - "
W 274 70 7 BER 20 % 44 417 808 T4 v,
& Fa 5 O L 0 5 =D
Ell A e = . %, 0 a3 i i ADT &S BT
= gl = =} . 3 K S0L A& LAl 83 Fal SiLE & < 3
Iroloa 5| 32687.117.37 : 3.947.117,37
T 4222918 292 8 98 8 1.310.668 0283

Dar hasil analisa diatas, pembesian dengan menggunakan mesin
membutuhkan waktu yang lebih cepat, tetapi dengan biaya pelaksanaan vang lebih

tinggi dibandingkan jika dilakukan secara manual.




A Baliating
f o v
W S Fe icd DeKis o
SEmik Sistemn Per
4 A i !
chiava Wk Biava WWaktu
R Har . Ha
11an af I B17.742 4 z3 a4 7
= " = &£ i ol E
=0 K pelengs - ’ L . -
1/Balok Pelenak 52658 241 54 2 5.90
"y = 3] B63.541.753 40 2
E - ) A4 B B 9 i
& Tall Wi i an & b H i £ 1 Fa b

Dari hasil analisa diatas. bekisting dengan menggunakan sistem peri untuk
keseluruhan pekerjaan (total) membutuhkan biava yvang lebih sedikit, dan juga
membutuhkan waktu yang lebih cepat dibandingkan dengan bekisting sem

konvensional

Konvensiona Moder
Biaya Vi/ak Biaya =L

R H = -

1 jas 686 161,02 8 50.380.420 BE

slPa hialok 7 55.042 4800

)

K 7 0 72.166 692,50
, o i & 782 7 50.1236725 4
- 46 220 0 & 2 FRE i

- Total 488 802.266 02 4E5 615 817 50

Dart hasil analisa diatas, sistem pengecoran dengan menggunakan sistem
modern, menghasilkan biaya vang lebih murah dan membutuhkan wakty yang

lebih cepat dibandingkan cara konvensional




Untuk mendapatkan biava dan waktu vang aktual Diava langsung dan

vaktu pelaksanaan sub-sub pekerjaan ang ditinjau dianalisa bersama-sama
dengan pekeérjaar 1INNYVa adi akan didapa an ava dan waktu Keseluruhan
provek. Break down biava alternatid 4.1a dan 4.1b
Alhiran dan Altermanl laman |158% baik dengan suki dan tidak
nenggunakan suku bunga. Dan Break down biava alternatif [1 dapat dilihat pada

ampiran 4 2a dan 4 2b Aliran dana Alternatif I1 : halaman 199 baik dengan suku
bunga dan tidak menggunakan suku bunga
label 7 4 Evaluasi Perbandinuan Pekeriaan Keseluruhan Pekerjaan

My L'ratan Metode vane ada Aternatil | Arernatif 1

| Wakiu &0 har (G harn 5649 har

" Biava Langsunu A 5979 29] 026 Rp.5 827 607 556 Rp 5800 /25 207

enghematan Rp.137.049 140 Rp. 141 127 305
Wakti Deli !l'-. ina

wovek, se ¥ 1 cepal p
™y ¥ 1 i i = 1 =1 | P -
~LiMua Pinak d crina AIan pProvek Ih. KRONISULLAN. dan
P o A binrrai 11 I R o Lt slalenissain altma s ey
m i LCD erma | el cepat > dan wakiu pelaksanaan alternatif |

T N H LT ¥ ltarmmtr f 1 - I kail- 45 it b-a . e
Ii.li MelOge % ing aoa I\;‘ill.'l.! u aiternand [ ichth Dalx dizunakan ;1,[';!: 1
pelaksanaan provek i

Sedang dari segi biaya langsung dan penghematan vang didapat. alternatif

[1 juga lebih baik digunakan dalam proyek ini karena mempunyai biava langsung

vang lebih rendah dan penghematan vang dilakukan lebih besar dari alternatif |
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BAB VIII

KESIMPULAN DAN SARAN

8.1 KESIMPULAN
Dan hal-hal vang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnva. maka dapat

impulkan

1} Bekisung sistim peri secara keseluruhan lebih baik digunakan pada provek ini
dibandingkan dengan sistem konvensional. karena lehih cepat  dalam
pelaksanaannya. Dan mempunyai biaya vang lebih rendah sebesar 2.57 % dari
sistim konvensional

' Pekerjaan pembesian dengan mengeunakan alat mekanis dart segi biaya tidak
menguntungkan, karena membutuhkan biaya untuk menvewa alat vang
otomatis akan menambah biaya langsung. Tetapi jika ditinjau dari segi waktu
pelaksanaan dan jumlah tenaga kerja lebih menguntungkan

)

I - 1 v ¥ 1 - 1 =l g an chkibk kail- 15 o ™
rengecoran secara modern secara keseluruhan lebih haik d sunakan pada

e A s, o PO . Sgeppet. R | X |
IHCCOran secara xonvensional, karena le

royvek imi dibandingkan dengan p

cepat Lan mempunvail biava lebih rendal SCDCsar Lo » daripada pEngecoran

Penggunaan alat-alat mekanis dapat mempercepat waktu  pelaksanaan

sebanvak han kerja, sehingga waktu pelaksanaan provek menjadi 569 hani

kerja
) Pada metode | secara keseluruhan didapat penghematan biava sebesar 2.3 %

atau Rp. 137.049,140,- dan pada metode 1T didapat penghematan schesar 2,38

Yoatau Rp. 141,127 305 -




8.2 SARAN

ylam : tode pelaksanaan pekerjaan pada pelaksanaa
OVER |embata b 1at pad Ktor b welaksanaan dan wak
L L= = 1aKto RETdDIAa nCAdMANAN
ou ey J Vsl o L L l'_'_ diaanpatl nasii "i'-'__ 1.-"'51' n
Pembuatan beton mut lingm vang dilakukan secara site mix sepCerl vang
digunakan pada provek im, harus benar-benar dl|;1_i__':£| midy betonnva dan selalu

digwas! pengerjaannya

Pada sub pekerjaan pembesian jika hanya ditin dari segi biaya

pelaksanaan lebih baik menggunakan metode secara manual. tetapi jumlah group
harus ditambah, agar tidak terjadi keterlambatan vang akhirnya menghalang

kecepatan pekerjaan bekisting sistim pery
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Laniipine @l 2 2 Analisa Kebutuhan Material Alternatif
NO JENIS MATERIAL VOL. | LUAS | SAT. JML SAT.| BUTUH
m’ MAT. BAHAN
1a |PLAT LANTAI KENDARAAN
- BEKISTING
Multyplek 0,347| 8007 m 27.80| Lbr 111.21
Muitiplek 15 mm dipakai 2 kali pakal
8 Bentang/2 kali pakai = 4 kali ganti
Kayu 60 x 120 0,043 80,07 m* 348 m' 13,84
Kayu dipakai 2 kali pakai
8 Bentang/2 kali pakai = 4 kall ganti
Kayu 80 x 150 0,036 80,07 m’ 288] m® 11,53
Kayu dipakai 2 kali pakai : 2537
8 Bentang/2 kali pakai = 4 kali ganti
Paku (kg/10 m?) 2730 6406 m* 17488| kg 175,00
Farm Ol (Itr/10 m2) 2,500 6406| m? 160,15| Ltr 161,00
- PEMBESIAN
Besi Tulangan 21360 m® | 3893888| kg 38.038,88
Bendrat 0.020| 21360 m® 778.78| kg 778,78
- PENGECORAN BETON !
Portland Cement 8,000 21360 m’ 1.708,80| Zak 1.708,00
Spiit 0,848 21360 m° 181,13 m* 181,13
Sand Concrete 0,545 21360 m’ 116,41 m’ 116,41
Additive 2.400| 21380| m’ 51264 m’ 512,64
- = 2




NO JENIS MATERIAL voL. | Luas | saT. JML SAT.| BUTUH
m" MAT. _ | BAHAN

1b [PLAT LANTAI KENDARAAN (atas Girded)
- BEKISTING L
Multyplek 0,347| 206,25 m° 7161 Lbr 72,00
Multiplek 15 mm dipakai 2 kali pakai
2 Bentang/2 kali pakai = 1 kali ganti
Kayu BD x 120 0,036 206,25 m° 7.43| m” 7.43
Kayu dipakai 2 kali pakai
2 Bentang/2 kali pakai = 1 kali ganti
Kayu 80 x 150 003 20625 m* | 743 o 7.43
Kayu dipakai 2 kal paka 14,85
2 Bentang/2 kali pakai = 1 kali ganti
Paku (kg/10 m%) 2,730 4125| m* 11261| kg 113,00
Form Oil (t/10 m2) 2500 4125 m* 103,13] Lir 104,00
- PEMBESIAN R, s ]
Besi Tulangan 147,85 m’ 2294393 kg | 2294393
Bendrat 0,020| 147,95 m® 458,88| kg 458 88
- PENGECORAN BETON
Portland Cement 8,000| 147,95 m° 1.183,60| Zak 1.184.00
spiit 0,848 147,95 m’ 125.46] m° 125.46
Sand Concrete 0,545| 14795 m* |  s063] m 80,63
Additive 2400| 14795 m* | 3s508] m® 355,08




NO JENIS MATERIAL VOL. | LUAS | SAT. JML SAT.| BUTUH
m’ MAT. BAHAN
1c |LONG BEAM B0 X 120
- BEKISTING | _ | _
Multyplek 1,111 200 m' 22.22| Lbr 88,89
Multiplek 15 mm dipakai 2 kali pakai
8 Bentang/2 kali pakai = 4 kali ganti
Kayu 50 x 70 0,011 20| m' 021 m* 0,84
Kayu dipakai 2 kali pakai
8 Bentang/2 kali pakal = 4 kali ganti
Kayu 60 x 120 0,072 20| m' 144] m° 5,76
Kayu dipakai 2 kali pakai
8 Bentang/2 kali pakai = 4 kali ganti
Kayu 60 x 150 0,027 20| m* 0,54 m’ 2,16
Kayu dipakai 2 kali pakai
8 Bentang/2 kal pakai = 4 kali ganti
Kayu 80 x 150 0,036 2 m | o7 » 2,88)
K.ayu dipakai 2 kali pakai 11,64
8 Bentang/2 kall pakai = 4 kali ganti
Paku (kg/10 m?) 2 730 480 m* 131,04] kg 131,00
Form Oil (itrf10 m2) 2,500 480] m® 120,00| Ltr 120,00
Stais 3000 15361 m* |  4s0,84| bh 461,00
- PEMBESIAN :
Besi Tulangan 15381 m® | 4238153 kg | 42.381,53
Bendrat 0,02 15361 m* | 84763 kg 847,63
- PENGECORAN BETON i _
Portland Cement 8,000 15361 m’ 1.228,91| Zak 1.229,00
Split 0,848 15361] m’ 130,26 m’ 130,26
Sand Concrete 0545 15381 m* | 8372 m | 8372
Additive 2.400| 15361 m® 6867| Lir 268 57




NO JENIS MATERIAL VOL. | LUAS | SAT. JML SAT. | BUTUH
m° MAT. BAHAN
LT —
1d | MIDDLE BEAM 50 X 80
- BEKISTING | )
Multyplek 0,729] 9375 m' 6,84 Lbr 27.34
Multiplek 15 mm dipakai 2 kali pakai
8 Bentang/2 kal pakai = 4 kali ganti
Kayu 50 x 70 0.018] 8375 m' 0,17 m’ 0,68
Kayu dipakai 1 kali pakai
8 Bentang/2 kali pakai = 4 kali ganti
Kayu 80 x 120 0,028] 9375 m' 027] m 1,08
Kayu dipakai 1 kali pakai
8 Bentang/2 kali pakai = 4 kali ganti
Kayu 60 x 150 0,036 9375 m' 034 m 1,35
Kayu dipakal 1 kali pakai
8 Bentang/2 kali pakai = 4 kali ganti
Kayu 80 x 150 0,024| 9375 m' 0,23 m* 0,90
Kayu dipakai 1 kali pakai 4,01
Paku (kg/10 m’) 2,730 157,5| m? 43,00 kg 43,00
Form Oil (itrf10 m2) 2,500| 157,5] m® ag,38| Lir 40,00
Stais 3,000, 3200 m 86,01| bh 86,00
- PEMBESIAN
Besi Tulangan 32,000 m’ 7.111.44| kg 7.111,44
Bendrat 002 3200 m 142,23| kg 142,23
- Pengecoran Beton s 1 ol I
Portland Cement 8,000] 2200 m 256,02| Zak 257,00
Split 0848 3200 m 2714 m* | 27.14
Sand Concrete 0,545 3200 m’ 17.44| m° 17,44
Additive 2,400 32,00] m’ 76,81 LUr 76,81




NO JENIS MATERIAL VOL. | LUAS | SAT.| JML | SAT.| BUTUH
m’ MAT. BAHAN

1e |CROSS BEAM A 80 X 80
- BEKISTING b _ -
Multyplek 0,833 7.5| m' 6,25 Lbr 41,25
Multiplek 15 mm dipakai 2 kali pakai :
9 beamy2 kali pakai = 5 kali ganti
Kayu 50 x 70 0,014 75| m' 0,11 m’ 0.53]
Kayu dipakai 1 kali pakai
9 beam/2 kali pakai = 5 kali ganti
Kayu 60 x 120 | 0,050 75| m | o038 m 1,89
Kayu dipakai 1 kall pakai
9 beam/2 kali pakai = 5 kali ganti
Kayu 80 x 150 0,036 75| m' | o027 m 1,35
Kayu dipakai 1 kali pakai
9 beam/2 kali pakai = 5 kah ganti
Kayu 80 x 150 " 0,036 75| m 027 m 1,35
Kayu dipakai 1 kall pakal | 512
89 beam/2 kali pakai = 5 kali ganti
Paku (kg/10 m?) 2730 1632 m? 4455 kg 45,00
Form Oil (itr/10 m2) 2500 1632 m? 40,80 L 41,00
Stais 3000 7223 m 216,68| bh 217,00
- PEHB-ESIAN —— (s - B |
Besi Tulangan 72,23 m 10.724 24| kg 10.724 24
Bendrat - 002] 7223 M| 214,48| kg 214 48
- Pengecoran Beton — = —
Portland Cement sooo| 7223 m’ 577,84| Zak 578.00
Split = 0848] 7223 m° | 6125 m 61.25|
Sand Concrete == 0545| 7223 m* | 3s37| m 39,37
Additive 2400 7223| W 173.35| Ltr 173,35




NO JENIS MATERIAL VvOL. | LUAS | SAT. JML SAT. | BUTUH
m MAT, BAHAN
1f |CROSS BEAM B 50 X 80
- BEKISTING -
Multyplek 0,729 86 m' 6.27| Lbr 25,08
Multiplek 15 mm dipakal 2 kali pakai
T beamy2 kali pakai = 4 kall ganti
Kayu 50 x 70 | 0,011 86| m | o008 m 0,36
Kayu dipakai 2 kali pakai
T beam/2 kali pakai = 4 kali ganti
Kayu 60 x 120 0,043 86 m 037 m 1,49
K.ayu dipakai 2 kall pakai !
7 beam'2 kali pakal = 4 kali ganti
Kayu 60 x 150 | 0,027 g6l m' | o023 m 0,93
Kayu dipakai 2 kal pakai
7 beamy2 kali pakai = 4 kali ganti
Kayu 80 x 150 0,036 86| m' 031 m 1,24
Kayu dipakai 2 kali pakal 401
7 beami2 kali pakai = 4 kali ganti
Paku (kg/10 m?) 2730] 1258 m® | 2434 kg 35,00
Form Oil (11r/10 m2) [ 2500 1258 m* | 3148 L 32,00
Stais 3,000 2048 m® 61,44 bh 62,00
- PEMBESIAN
Besi Tulangan 2048 m 7.469,04] kg 7.469,04
Bendrat | o002 2048 m* 149,38| kg 149,38
- Pengecoran Beton _
Portland Cement 8,000, 2048 m’ 163,84| Zak 164,00
Split 0848 2048 m 17.37| m 17.37
Sand Concrete 0545 2048 m | 1118 m 1116
Additive | 2400 2048 m 49,15 Lir 49,15




[NO JENIS MATERIAL voL. | Luas | saT. JML SAT.| BUTUH
m MAT. BAHAN
Za |KOLOM 100 x 120
60 x 90
- BEKISTING )
Multyplek
Multiplek 15 mm dipakai 3 kali pakai 1,528 2.4 m' 367 Lbr 56,00
Multiplek 15 mm dipakai 3 kali pakai 0,833 52| m' 4.33] Lbr 10,0
40 kali pakai /3 = 14 kali ganti Lbr 66
6 kali pakai /3 = 2 kali ganti
Kayu 80 x 120 0,576 24| m 138 m 19,35
Fayu dipakai 3 kali pakai
40 kali pakai /'3 = 13,3 kali ganti = 14 kali ganti
Paku (kg/10 m’) N 2,730 255| m? 6962| kg 70,00
Form Oil (W10 m2) 2 500 255 m? 6375 Ltr 64.00
Stais aooo| 11061 m* | 33183 bh 332,00
- PEMBESIAN S
Bes| Tulangan 11061 m® | 46.634,57| kg | 48.634 57
Bendrat 0,02| 11061 m’ 932,69 kg 932,69
- Pengecoran Beton s i
Portland Cement 8,000 110,61 m’ 884 88| Zak 885,00
Spiit 0,848 11061 m a3go| m’ 93,80
Sand Concrete 0,545 11081 m 60,28 m 60,28
Additive B o 2400] 11061 ™ 265.46| Lir 265,46




w [

NO JENIS MATERIAL voL. | Luas [ saT. JML SAT.| BUTUH
m’ MAT. BAHAN
2b |[KOLOM 80 x 100
60 x 90

- BEKISTING .
Multyplek
Mutltiplek 15 mm dipakai 3 kali pakai 1,250 24| m' 300 Lbr 51,00
Multiplek 15 mm dipakai 3 kali pakai 0,833 52| m' 433 Lbr 10.0
50 kali pakai /3 = 17 kali ganti Lbr 61
& kali pakai /3 = 2 kali ganti
Kayu 60 x 120 0,576 24| m' | 138 m° 19,35
Kayu dipakai 3 kali paka
40 kali pakai /3 = 13,3 kali ganti = 14 kali ganti
Paku (kg/10 m’) 2,730| 264,512] m’ 72.21| ka 73,00
Form Oil (Itr/10 m2) 2,500| 264,512| m° 66,13 ur 67,00
Stais 3,000 106,97 m° 320,91| bh 321,00
- PEMBESIAN i =
Besi Tulangan 106,97 m” | 46.133,13] kg | 46.133,13
Bendrat 0,02 10897 m 922,66| kg 922,66
- Pengecoran Beton |
Portland Cement 8,000| 106,97 m’ B55,76| Zak 856,00
Split 0,848| 106,97 m’ 90.71] m° 80,71
Sand Concrete 0545| 106,97 m* | 5830 m’ 58,30
Additive 2.400| 10697 m® 256.73| Lr 256,73




NO JENIS MATERIAL voL. | Luas | sarT. JML SAT.| BUTUH
m’ MAT. BAHAN
2c [koLom B0 x 80
60 x 8D
- BEKISTING = T ==
Multyplek
Multiplek 15 mm dipakai 3 kali pakai 1,111 24| m' 267| Lbr 18,00
Multiplek 15 mm dipakai 3 kali pakai 0,764 52| m' 397 Lbr 4.0
18 kal pakai /3 = 6 kali ganti Lbr 22
3 kah pakai /3 = 1 kali ganti
Kayu 60 x 120 0,576 24| m' 1,38] m* 8,29
Kayu dipakai 3 kali pakai
18 kali pakai /3 = 6 kali ganti
Paku (kg/10 m?) 2 730| 104.084] m* 28.41| kg 26,00
Form Oil (itr/10 m2) 2,500| 104,084] m* 26,02| Uur 27,00
Stais 3000 5324 m 158,72 bh 160,00
- PEMBESIAN 1N . —
Besi Tulangan 5324 m* | 1855690 kg | 18.586,90
Bendrat 0,02 5324 m 371.14] kg | 371,14
- Pengecoran Beton | 1l - { I
Portland Cement 8,000, 5324 m" 42592| Zak 426,00
Split 0,848 5324] m 4515 m° 4515
Sand Concrete 0,545| 5324 m° 29.02| m 29,02
Additive 2.400| 5328 m 127.78] wr | 12778




NO JENIS MATERIAL VOL. | LUAS | SAT. JML SAT, | BUTUH
m’ MAT. BAHAN
3 |ARCH BEAM B0 x 120
60 x 80

- BEKISTING

Multyplek

Multiplek 15 mm dipakai 1 kali pakai 1,111 1836 m' 204,00 Lbr 204,00

Multiplek 15 mm dipakai 1 kali pakai 0,833 378 m' 31,50| Lbr 315
Lbr 2355

Kayu B0 x 100 0,101 2214 m' 2229 m 22,29

Kayu dipakai 1 kali pakai

Kayu BO x 120 0,134| 2214 m' 20,76 m’ 28,76

Kayu dipakai 1 kali pakai

Kayu 60 x 120 0072| 2214| ™ 1504 m’ 15,94

Kayu dipakai 1 kali pakai

Kayu BO x 200 0,128] 2214] m' 28.34| m’ 28 34

Kayu dipakai 1 kali pakai 95,33

Paku (kg/10 m?) 2,730| 678,24| m’ 185,16 kg 186,00

Stais il 3,000 203,77 m 611,31 bh 612,00

Pipa separator B,000| 18360 m' 244 80| big 245,00

- PEMBESIAN

Besi Tulangan 20277 m® 93.120,32] kg 93.190,32

Bendrat 002| 20377 ™ 1.863,81| kg 1.863,81

- Pengecoran Beton | =

Portland Cement 11,000 203,77 m’ 2.24147| Zak 224200

Split o840l 200771 m 171171 = 171,17

Sand Concrete = 0.440| 203,77] m’ gogs| m 89,66

Additive | 4400 20377 m* | s9s59| Lt 896,59




NO JENIS MATERIAL VOL. | LUAS | SAT. JML SAT.| BUTUH
m’ MAT. BAHAN

4 |ABUTMENT & FOUNDATION
- BEKISTING I
Multyplek 0,347| 414.458] m° 14391 Lbr 144 00
Multiplek 15 mm dipaka 2 kali pakai
2 Abutment/2 = 1 kali ganti
Kayu 80 x 120 0,036| 414,456 m? 1492| m 14,92
Kayu dipakai 2 kali pakai
2 Abutment/2 = 1 kali ganti
Kayu 80 x 150 0,048| 414.456] m® 10a] m* |  19.89
Kayu dipakai 2 kali pakai 34 81
2 Abutment/2 = 1 kali ganti
Paku (kg0 m?) 2730| 701057] m |  191.39] kg 192,00
Form Oil (itr/10 m2) 2,500| 701,057 m® 175,26] Lir 176,00
- PEMBESIAN
Besi Tulangan 410,23 m® | 39.00368| kg | 39.00368
Bendrat 0,020 41023 m | 780,07 kg 780,07
- PENGECORAN BETON — ———
Portland Cemant 8,000| 410,23] m’ 3.281,84| Zak 3.282,00
Split " 0848 41023] m 34788 m® | 34788
Sand Concrete 0,545 41023 m° 22358 m’ 223,58




161

NO JENIS MATERIAL voL. | was [ saAT. JML SAT.| BUTUH
m’ MAT. BAHAN

5 |ARCH BEAM FOUNDATION
- BEKISTING N L :
Multyplek 0,347| 268,365| m° 93,18 Lbr 84,00
Multiplek 15 mm dipakai 2 kali pakai
2 Foundation/2 = 1 kali gant .
Kayu 60 x 120 0,043| 268.365| m" 11,59| m 11,59
Kayu dipaka 2 kali pakai
2 Foundation/2 = 1 kali gant
Kayu 80 x 150 0,048( 268,365| m? 12,88 m 12,88
Kayu dipakai 2 kali pakai 24 47
2 Foundation/2 = 1 kali gant
Paku (kg/10 m’) 2,730| 536,730| m* | 146.53| kg 147,00
Form Oil (Itr/10 m2) 2500| 536,730 m® | 13418 ur 135,00
- PEMBESIAN _ .
Besi Tulangan 487,16| m’ | 3658848 kg | 23658848
Bendrat 0,020| 487,16] m* 731,77| kg 731,77
- PENGECORAN BETON I - _
Portiand Cement 8,000 487,16 m’ 3.897,28| Zak 3.898,00
Split 0848| 487.18] m® | 41311] m | 41311
Sand Concrete 0,545 487,16 m" 26550 m® | 26550




52

NO JENIS MATERIAL VOL. [ Luas [ saT. JML SAT.| BUTUM
m' MAT. BAHAN

6 |TROTOAR (K-250)
- BEKISTING - -
Multyplek 0,347| 18088 m? 62,81| Lbr 63.00
Muitiplek 12 mm dipakai 2 kal paka:
2 Trotoarf2 = 1 kali ganti
Kayu 50 x 70 0011 1s088| m® 1,00 m® 1,90
Kayu dipakai 2 kali pakai
2 Trotoar/2 = 1 kali ganti
Kayu 60 x 100 0.006| 180.88] m* | 100 m* 1,09
Kayu dipakai 2 kali pakal 2,88
2 Trotoar/2 = 1 kali ganti
Paku (kg/10 m?) 2,730| 361,76| m 98,76| kg 99,00
Form Gil (itr/10 m2) 2,000| 361,78 m* 72,35 Ltr 73,00
- PEMBESIAN _
Besi Tulangan 112,40 m? | 10.702,35| kg 10.702,35
Bendrat 0,020 11240 m° 214,05| kg 214,05
- PENGECORAN BETON i =
Portland Cement 6,200 112,40 m® 696,88 Zak 697,00
Split 0,848| 112.40] m® 9532| m® 85,32
Sand Concrete 0,545| 112.40] m° 61,26] m* 61,26




La

mpiran tabel 2 3 Analisa Kebutuhan Material Aiternatif |l

NO JENIS MATERIAL VOLUME | LUAS | SAT. JUML. SAT. BUTUH
MAT. BAHAN
1a |PLAT LANTAI KENDARAAN
- BEKISTING SISTEM PERI ]
Multyplek 0,347| 80,07 m* 27.80| Lbr 111,21
Multiplek 15 mm dipakai 2 kali pakai
& Bentang/2 kall pakai = 4 kali gant|
Kayu 80 x 120 0,050 80,07 m? 4,.04] m 16,14
Kayu dipakai 2 kali pakai :
8 Bentang/2 kali pakai = 4 kali ganti
Homy beam 2.4 m 1 40000 ™ ' 100.00| bh 100,00
Steel Waling Ws Top 50 1,50 m 1| 40,00 m' 100,00| bh 100,00
Adjustable Brace RS 1 4000 m' 100,00] bh 100,00
Baseplate for RS 1] 4000] m' 100.00] bh 100,00
Paku (kg/10 m®) 2,000 6406 m° 128,12] kg 129,00
Form Ol (Itr'10 m2) 2500 6408| m’ 160,15 Ltr 161,00
- PEMBESIAN i —
Besi Tulangan 213,60 m® 38.938,88| kg 38,638,828
Bendrat 0,020 21360 m*® 778,78| kg 778,78
- PENGECORAN BETON ——
Portland Cament g.000| 21360 m’ 1.708,80| Zak 1.709,00
Spiit il 0.848| 21360 m’ 181,13| m® 181,13
Sand Concrete 0,545| 21360] m’ 116,41 m’ 116,41
Additive 2,400 21360 m’ 512,64 m’ 512,64
16 |PLAT LANTAI KENDARAAN (atas Girder)
- BEKISTING SISTEM PERI _— —
Multyplek 0,347| 206,25 m’ 71,61| Lbr 72,00
Multiplek 15 mm dipakai 2 kali pakai ;
2 Benlang/2 kali pakai = 1 kali ganti
Kayu 60 x 120 0,043| 20825 m® | 89| m’ 8,91
Kayu dipakai 2 kali pakai
2 Bentang/2 kali pakai = 1 kali ganti
Steel Waling Ws Top 50 1,00 m 1 125] m' | 196,25] bh 157,00
Steel Waling Ws Top 501,50 m 1 25| m' 62,50| bh 63,00
Adjusiable Brace RS 1 25| m' 62,50] bh 63,00
Baseplate for RS 1 25] m' 62,50] bh 63,00
Paku (kg/10 m?) — 2,000 412,5| m | 82,50 kg §3,00]
Farm il (Hrf10 m2) 25000 41256 m’ 103,13] Lir 104,00




NO JENIS MATERIAL VOLUME | LUAS [SAT.| JUML. |SAT.] BUTUH
MAT. BAHAN
- PEMBESIAN B =i
Besi Tulangan 147,95 m° | 22.94393| kg 22.943 .93
Bendrat 0,020| 147,95| m® 458,88 kg 458,88
- PENGECORAN BETON - e
Portland Cement 8.000| 14795 m’ 1.183 60| Zak 1.184.00
Spiit 0.848| 14795| m° 12545 m® 125.46
Sand Concrete 0,545 147.95| m’ 8063| m® 80,63
Additive 2.400| 14795 m" 355.08| m’ 355,08
1c[LONG BEAM 80 X 120
- BEKISTING SISTEM PERY B
Multyplek 1.111 20| m 22.22| Lbr 88,89
Multiplek 15 mm dipakai 2 kali pakai
8 Bentang/2 kali pakai = 4 kall ganti
Kayu 50 x 70 0.014 20l m | o028 m® 1,12
Kayu dipakai 2 kali pakai :
8 Bentang/2 kall pakai = 4 kali ganti
Kayu 60 x 120 0,079 200 m" | 158] m° 6,34
Kayu dipakai 2 kali pakai
8 Bentang/2 kall pakai = 4 kali ganti
Girder GT L=3.9m 20| m' 8.00| bh 64,00
Tie Rod DW 15 L=1m 2.0 20| m' 40,00| bh 320,00
Wing Nut Pivot Plate 40 20| m' 80,00 bh 640,00
Paku (kg/10 m?) 20| 480 m? 96,00 kg 96,00
Form Oil (tr/10 m2) 25 480] m? 120,00] Ltr 120,00
- PEMBESIAN e — =1
Besi Tulangan 15361 m’ | 42.381,53| kg 4238153
Bendrat 0.02] 15361 m° 847.63| kg 847 63
- PENGECORAN BETON = ==}
Portland Cement 8,000| 15361 m® 1.228.91| Zak 1.228,00
Split 0,848 15361 m°® | 13026 m® 130,26
Sand Concrete 0,545| 15361| m® 8372 m® 83,72
Additive 2,400| 15361 m° 368,67| Ltr 368,67
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NO JENIS MATERIAL VOLUME | LUAS | SAT.| JumMmL. [sAT.] BUTUH |
. ) R MAT. BAHAN
1d |MIDDLE BEAM 50 X B0
- BEKISTING SISTEM PERY == &
Multyplek 0729 9375 m 6.84] Lbr 27,34
Multiplek 15 mm dipakal 2 kall paka
8 Bentang/2 kali pakai = 4 kali ganti
Kayu 50 x 70 0,008 9375 m’ 0.08] m’ 0,24
Kayu dipakai 2 kali pakai
8 Bentang/2 kali pakai = 4 kali ganti
Kayu 60 x 120 0,079 9375 m' 074 m 2,87
Kayu dipakai 2 kali pakal
8 Bentang/2 kali pakal = 4 kali ganti
Girder GT L=3.8 m 10| m 3.00| bh 24,00
Tie Rod DW 15 L=0.8 m 1,0 10| m' 10,00| bh 80,00
Wing Nut Pivot Plate 2,0 10| m* |  2000| bh 160,00
Paku (kg/10 m?) 2,000 1575| m® 31,50| kg 32,00
Form Off (Itrf10 m2) 2,500, 1575 m® 39,38 Ltr 40,00
- PEMBESIAN - =
Besi Tulangan 32,00 m? 7.111,44| kg 7.111,44
Bendrat 0,02 3200 m® |  142.23| kg 142,23
Ti“engecoran Betaon 2 = |
Portland Cemant 8,000, 32,00 m’ 256,02| Zak 257,00
Split 0,848] 32,00 m® 27,14 m® 27,14
Sand Concrete 0545 3200 m 17,44| m° 17,44
Additive 2.400] 32,00 m° | 76.81| Ur 76,81
ie |CROSS BEAM A B0 X 80
- BEKISTING SISTEM PERY | _ | |
Multypiek 0,833 7.5 m' 6,25 Lbr 31,25
Multiplek 15 mm dipakai 2 kali pakai
9 beam/2 kali pakai = 5 kali ganti
Kayu 50 x 70 0,011 75 m' 0,08 m’ 0,39
Kayu dipakai 1 kali pakai
9 beam/2 kali pakai = 5 kali ganti
Kayu 60 x 120 007| 75 m 059 m’ 2,97
Kayu dipakal 1 kali pakai
9 beam/2 kali pakai = 5 kali ganti
Girder GT L=2,6 m 54/ m' 6,00] bh 30,00
Tie Rod DW 15 L=1m 1,0 54/ m' 5,00/ bh 45,00
Wing Nut Pivol Plate 20 54| m? 10,80| bh 87.20
Paku (kg/10 m?) 2000 1832 m? 3264 kg 33,00
Form OIl (Itrf10 m2) 2,500 1832 m* 40,80| Lir 41,00




alu]

[NO JENIS MATERIAL VOLUME | LUAS | SAT.] JUML. [SAT.] BUTUH
MAT. BAHAN
- PEMBESIAN = =i
Besi Tulangan 7223 m® | 10.724,24] kg 10.724,24
Bendrat G_GE ?2,2.’:.‘" m° 24_48 kg 214 48
- Pengecoran Beton - —
Portland Cement 8,000 7223 m’ 577.84| Zak 578,00
Spii 0848| 7223] m* | 6125 m* 61,25
Sand Concrete 0,545 7223 m 3837 m® 39,37
Additive 2,400 7223 m° 173,35 Ltr 173,35
11 |CROSS BEAM B 50 X 80
- BEKISTING SISTEM PERY . =
Multyplek 0.729 86/ m' 6.27| Lbr 2508
Multiplek 15 mm dipakai 2 kali pakai
7 beam/2 kall pakai = 4 kali ganti
Kayu 50 x 70 0,011 86| m 0,00 m® 0,36
Kayu dipakal 2 kali pakai
7 beam/2 kall pakai = 4 kali ganti
Kayu B0 x 120 0,043 86 m' 037 m® 1,49
Kayu dipakal 2 kali pakal -
7 beam/2 kali pakai = 4 kali ganti
Girder GT L=2,6 m . 54 m' 4,00 bh 16,00
Tie Rod DW 15 L=08m 30 54| m' 17.00| bh 136,00
Wing Nut Pivot Plate 6.0 54| m* 136.00| bh 272.00
Paku (kg/10 m") 2,000 1258 m? |  2516| kg 26,00
Form Ol (/10 m2) 2,500 1258 m° 31.45| Lir 32,00
- PEMBESIAN = === i . =T
Besi Tulangan 2048 m’ 7.469,04] kg 7.468,04
Bendrat 002 2048 m* 149,38 kg | 149,38
- Pengecoran Beton _ e
Portland Cement 8,000 2048| m’ 163,84 Zak 164,00
Split 0848 2048 m* 17.37| m® 17,37
Sand Concrete - 0,545| 2048 m® | 11,16| m° 11,16
Additive 2400 2048 m 49,15) Ltr 49,15




NO JENIS MATERIAL VOLUME | LUAS |SAT.| JuML. [SAT.] BUTUH
p= ) MAT. BAHAN
2alKOLOM 100 x 120 -
60 x 90
- BEKISTING SISTEM PERY _
Multyplek
Multiplek 15 mm dipakai 3 kali pakai 1,528 24| m' 367| Lbr 56,00
Muitiplek 15 mm dipakai 3 kali pakai 0,833 52( m' 4,33| Lbr | 10,00
40 kali pakai /3 = 14 kali ganti Lbr 66.00
€ kali pakai /3 = 2 kali gant
Kayu 60 x 120 0,079 24 m' 0,19 m 2,66
Kayu dipakai 3 kali pakai
40 kali pakai /3 = 13,3 kali ganti = 14 kali ganti
Column Wale SSRZ 24 24 m' 6,00/ bh 72,00
Corner Coupling EKZ 24 m' 6,00 bh 72,00
Girder GT 24 (2,69 m) 24 m' 14.00| bh 168,00
Girder GT 24 (2,69 m) 52| m' 6,00 bh 24,00
TieRodDW 15 L=08m 52 m' 500 bh 30,00
Wing Nut Pivot Plate 52| m' 10,00 bh 60,00
Adjustable Brace RS 1000 24| m' 6,00 bh 72,00
Kicker AV for RSS 24| m' 6,00| bh 72,00
Baseplate For RS 1000 24| m' 6,00 bh 72.00
Climbing Scafolding KG 200 2.4 m* 6,00| bh 72,00
Paku (kg/10 m?) 2000 255 m? 51,00 kg 51,00
Form Ol (Itr/10 m2) 2500 255 m* 63,75| Lir 64,00
- PEMBESIAN =5
Besi Tulangan 11061 m’ | 4663457 kg 46.634,57
Bendrat 002 11061 m® 932,69| kg 932,69
- Pv_ar_\_gecaran Beton B =
Portland Cement 8,000 11061 m’ 884,88 Zak 885,00
Split 0848| 11081 m* 93,80 m’ 93,80
Sand Concrete 0.545| 11061 m® 60.28| m* 60,28
Additive 2,400| 11061] m® | 265.46| Ltr 265,46




NO JENIS MATERIAL VOLUME | LUAS | SAT.| JuMmL. [SAT.] BUTUH
MAT. | BAHAN
2b|KOLOM 80 x 100 B
60 x 90
- BEKISTING SISTEM PERY i
Multyplek
Multiplek 15 mm dipakai 3 kali pakai 1.250 24| m' 3,00] Lbr 51,00
Muitiplek 15 mm dipakai 3 kali pakai 0,833 52| m' 4,33] Lbr 10,0}
50 kali pakai /3 = 17 kali ganti Lbr 61
6 kali pakai /3 = 2 kali ganti
Kayu 60 x 120 0,050 24 m' 0,12| m’ 1,69
Kayu dipakal 3 kali pakai
40 kali pakai /3 = 13,3 kali ganti = 14 kali ganti
Column Wale SSRZ 24 24| m' 4,00] bh 64,00
Corner Coupling EKZ 24 m' 4.00| bh 64,00
Girder GT 24 (2,69 m) 24/ m' 12,00 bh 192,00
Girder GT 24 (2,69 m) 52| m' 4,00 bh 32,00
Tie Rod DW 15 L=0,B m 52| m' 5,00| bh 40,00
Wing Nut Pivot Plate 52| m' 10,00| bh 80,00
Adjustable Brace RS 1000 24 m' 4,00 bh 64,00
Kicker AV for RSS 24 m' 4,00 bh 64,00
Baseplate For RS 1000 24| m' 4,00] bh 64,00
Climbing Scafolding KG 200 24| m? 4,00 bh 64,00
Paku (kg/10 m?) 2.000| 264,51 m? 52,90| kg 53,00
Form Qil (Itr/10 m2) 2,500| 264,51 m? 66,13| Ltr 67,00
- PEMBESIAN i I
Besi Tulangan 106,97| m® | 46.133,13] kg 46.133,13
Bendrat 0,02| 10697] m® 92266 kg 922,66
- Pengecoran Beton i — il . 0| =m-g
Portland Cement 8,000 106,97| m’ 855,76| Zak 856,00
Split 0,848| 106.97] m° - 9071] m® | 90,71
Sand Concrete 0,545| 106,97] m° 58,30 m® 58,30
Additive 2.400| 10697| m® | 256,73| Ltr 256,73




NO JENIS MATERIAL VOLUME | LUAS | SAT.| JuMmL. [SAT.[ BUTUH
MAT. BAHAN
2c |KOLOM 80 x 80
60 x 80
- BEKISTING SISTEM PERY 2 .
Multyplek
Multiplek 15 mm dipakai 3 kali pakai 1.111 24| m' 267 Lbr 18,00
Multiplek 15 mm dipakai 3 kali pakai 0.764 52| m' 3.97| Lbr 4,00
18 kali pakai /3 = 6 kali ganti Lbr 22,00
3 kali pakai /3 = 1 kali ganti
Kayu 60 x 120 0,050 24| m' 0,12 m® 0,73
Kayu dipakai 3 kali pakai
18 kali pakai /3 = 6 kali ganti
Column Wale SSRZ 24 24| m' 4,00] bh 48,00
Corner Coupling EKZ 24 m' 4,00| bh 48,00
Girder GT 24 (2,69 m) 24| m' 12,000 bh 144,00
Girder GT 24 (2,69 m) 52| m’ 4,00| bh 16,00
Tie Rod DW 15 L=08 m 52| m' 500/ bh 20,00
Wing Nut Pivot Plate 52| m' 10,00| bh 40,00
Adjustable Brace RS 1000 24 m' 4,00| bh 48,00
Kicker AV for RSS 24| m 4,000 bh 48,00
Baseplate For RS 1000 24/ m' 4.00| bh 48,00
Climbing Scafolding KG 200 2.4 m* 4,00| bh 48,00
Paku (kg/10 m?) 2.000| 104,068] m® 20,81| kg 21,00
Form Oil (itr/10 m2) 2500 104.06| m? | 26,02| Ltr 27.00
- PEMBESIAN = = B
Besi Tulangan 5324| m’ | 18556.90| kg 18.556,90
Bendrat 0,02| 5324 m® 371,14| kg 371,14
-—F'en_gecnran Beton = _ e
Portland Cement 8000 5324| m 425 92| Zak 426,00
Split 0,848 5324 m° | 4515| m’ 4515
Sand Concrete 0,545| s324| m° 29.02| m’ 29,02
Additive 2400 5324| m® 127.78] Ltr 127,78




NO| JENIS MATERIAL VOLUME | LUAS [ SAT.] JUML. [SAT.] BUTUH

j MAT. BAHAN

3 [ARCH BEAM 80 x 120

60 x 80
- BEKISTING SISTEM PERY ] B |
Multyplek I
Multiplek 15 mm dipakai 1 kali pakai 1,111| 1836 m' | 204.00| Lbr 204,00
Multiplek 15 mm dipakal 1 kali pakai 0,833 378 m' 31,50| Lbr 31.5
Lbr 2355

I : J - |l
Kayu 60 x 100 0,108 221.4| m' 2391 m' 23,91
Kayu dipakai 1 kali paka
Kayu 60 x 120 0,101 221.4| m' 2232 m® 22,32
Kayu dipakal 1 kali pakal
Girder GT L=38m 20| 1836| m' | 387.20] bn 368,00
Tie Rod DW 15 L=1m 40 1838 m' 734,40 bh 735,00
Wing Nut Pivot Plate gso| 1838 m' 1.468 80| bh 1.470,00
Paku (kg/10 m") 2,000 67824| m® |  13565| kg 136,00
- PEMBESIAN = ) = |
Besi Tulangan 203,77| m’ | 93.190.32| kg 93.180,32|
Bendrat 0,02| 203,77| m°® 1.863,81] kg 1.863,81
jengel:umn Beton = =
Portland Cement 11,000| 203,77 m’ 2.241,47| Zak 2.242 00}
Split 0840 20377 m* | 17117 m 171,17
Sand Concrete 0,440| 20377] m* |  B988| m’ 89,66
Additive 4400| 20377| m* | 89659 Lir 896,59|

4 |[ABUTMENT & PONDASI

- BEKISTING SISTEM PERY )
Multyplek 0,347 414.46| m* 14391| Lbr 144,00
Multiplek 15 mm dipakai 2 kali pakai
2 Abutment/2 = 1 kali ganti

Kayu 60 x 120 0,007| 414,48 m° 298| m* | 298
Kayu dipakal 2 kali pakai
2 Abutment/2 = 1 kall gant|

Steel Wale SRZ | 41448 m 80,00/ bh 80,00
Cross Waler KRZ 24 414.46] m’ 28,00 bh 28,00
Girder GT 24 (3.9 m) 41446| m* 176,00| bh 176.00
Tie Rod DW 15L=14 m 414 48| m* 24,00 bh 48,00
Wing Nut Pivot Plate 414 48| m* 48,00 bh 86,00
Adjustable Brace RS 1000 41446 m* 17.00| bh 34,00
Kicker AV for RSS 414,46 m? 17,00 bh 34,00
Baseplate For RS 1000 414 48] m* 17,00 bh 34,00
Scaffold Bracket GB 80 41446 m° 4,00| bh 4,00
Paku (kg/10 m*) 2,000| 701,08 m* 140,21| kg 141,00
Form Ol (It/10 m2) 2,500| 701,08 m* |  175.26| Ltr 176,00




JENIS MATERIAL VOLUME | LUAS | SAT.| JUML. [SAT.] BUTUH

. MAT. BAHAN
|- PEMBESIAN _ . o

Besi Tulangan 41023| m® | 39.00368| kg 39.003,68
Bendrat 0,020| 41023| m° 780,07| kg 780,07
- PENGECORAN BETON 1 =

Portland Cement 8.000| 41023| m’ 3.281,84| Zak 3.282 00
Spiit 0.848] 41023| m° 347 88| m® 147 88
Sand Concrete 0,545 41023 m° 22358| m° 223,58
5 |ARCH BEAM FOUNDATION

- BEKISTING SISTEM PERY i

Multyplek 0,347| 26837 m* 93,18| Lbr 84,00
Multiplek 15 mm dipakai 2 kali pakai

£ Foundation/2 = 1 kali ganti -

Kayu 680 x 120 0,025| 268,37| m* 6.76| m’ 6,76
Kayu dipakai 2 kali pakal

2 Foundation/2 = 1 kali ganti

Steel Wale SRZ 268,37| m? 60,00 bh 60.00
Cross Waler KRZ 24 268,37 m° 28.00| bh 28,00
Girder GT 24 (2,69 m) 26837| m? 180,00 bh 180,00
Adjustable Brace RS 268,37 m? 30,00| bh 30,00
Baseplate For RS 268,37 m* 30,00| bh 30,00
Scaffold Brackel GB 80 26837 m* B,00| bh 8.00
Paku (kg/10 m?) 2,000{536,730] m’ 107,35 kg 108,00
Form Oil (/10 m2) 2,500|536,730] m? 124,18] Ltr 135,00
- PEMBESIAN [ |

Besi Tulangan 487,16| m’ | 35.588.48| kg 36.588,48
Bendrat 0,020| 487,16] m’ 731,77| kg 731,77
- PENGECORAN BETON

Portland Cement g8.000| 487.18| m* 3.897.28| Zak 3,808,00
Spii 0.848| 487.18| m* | 41311 m° 413,11
Sand Concrete 0.545| 487 16] m® 26550 m® 265,50




NO JENIS MATERIAL VOLUME | LUAS [SAT.| JUML. [SAT.] BUTUH
e MAT. BAHAN
6 |TROTOAR (K-250)
- BEKISTING e -
Multyplek 0,347| 180,88] m’ 62.81| Lbr 63,00
Multiplek 12 mm dipakai 2 kali pakai
2 Trotoarf2 = 1 kali ganti
Kayu 5 x 70 0,011| 180,88 m? 190 m? 1.90
Kayu dipakai 2 kali pakai
2 Trotoar/2 = 1 kali ganti
Kayu 60 x 100 0,006 180,88] m’ 1,00 m? 1,09
Kayu dipakai 2 kali pakai
2 Trotoar/2 = 1 kali ganti
Paku (ka/10 m°) 2,730| 361,76] m® 08.76| kg 89,00
Form il (Itr/10 m2) 2,000| 361,76| m* 72.35| Ltr 73,00
- PEMBESIAN .
Besi Tulangan 112,40 m” 10.702,35| kg 10.702,35
Bendrat 0,020 112.40[ m’ 214,05 kg 214,06
- PENGECORAN BETON n—
Portland Cement 6,200| 112,40 m® 696,88| Zak 697,00
Split 0,848| 112,40] m? 9532 m? 85,32
Sand Concrete 0,545 112.40] m® 61,26| m° 61.26
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Lampiran 3.4 Daftar Harga Satuan Bahan

No JENIS MATERIAL

'MATERIAL :

1|Asphait

2 Crushed Stone
3-5:!,.'_.:

4 Aggregat Class A
5 Aggregat Class B
6 Coarse Aggregat
7|Fine Aggregat
B|Filler

9 Sand Gravel
10, Stone
11|Portland Cement

12/ Reinforcing Steel
13| Kawat
14!Kay'u
15/Paku
16 ljuk
17| Earth Fill
18|Asphalt Concrete
19 Form Qil
20 Sand Concrete
21| Spiit
22[Multiplex 12 mm
23 Precast Hollow Slab Span 21 m
24 Diapragma Concrete K-35
23| Reinforcing Steel U 32
26Wire
27 |Profil WF 300
__EE_ME.!I‘.Y
29| Prime Coat
iTack Coat
_a"*.dﬂ five
Multiplex 15 mm
|Stais
|Nitobond EP Ex.Fosroc
INP 40
(Angker
|U Head Jack
38 |Base Jack
39 |Main Frame
i- Cross Beam
|~ Joint Pin
40| Conection Pipe
41|Klem Right Angle Frame

Cad | Cad

Cad | Gad | Cad Lo
‘\Jmf_ﬂfmﬁj—“tj

SATUAN

M3
M3
M3
M3
M3
M3
kg
M3
M3
Zak

Kg
Kg
M3
Kg
Kg
M3
Ton
!_t_r
M3
M3
Lbr

Each

Each |

Kg_
Kg

~
o

Kg
Lir
_l_.'._r
Ll::r

Each |

Kg

Kg

Kg
Each
Each
Each

Btg
Each

| BELI(Rp)

HARGA SATUAN
__SEWA(Rp)

810,00]
48.000.00
26.000,00
33.000,00[
28.000,00
48.000,00
26.000,00|
150,00/

13.100,00|
22.000,00
13.300,00
26.600,00]

2.800,00|

3.400,00
420.000,00
_2.800,00]
800,00
5.700,00.

500,00
26.000,00|
48.000,00,

4.860.000,00]
880.000,00]
2.800,00]
3.400,00,
~ 3.000,00
7.800,00
960,00]
970,00,
18.750,00
61.375,00]
18.000,00|
260.000,00|
1.500,00
3.110,00
8.25000{
8.250,00|

e N

| 51.000,00|

. 8.000,00
| 2.500,00]




DAFTAR HARGA SATUAN ALAT/BAHAN

HARGA SATUAN
No JENIS MATERIAL SATUAN _ BELI(Rp) SEWA (Rp )
42 Angle Steel L 100.100.10 Kg 4.028,00
43 Sling Tabrang Each 6.250.00
44 Mobilization Trust Kg | 150,00
45 Elektroda Kag 45.000,00
46 GIP 2" Blg 41.250,00
47 Elastomerik Bearing Type 2 Unit 407 600,00
(350 x 400 x 39) =i
48 Kerosene r | 300,00,
49 Cat Marka | Kg | 12.500,00
50 Thinner Ltr | 6.500,00
51 Glass Bit Kg 11.500,00
Lampiran 3.5 Daftar Harga Satuan Upah Harian
Mo Uraian Unit Biaya Keterangan
PEKERJA
1/ Foreman Jam Rp. 2.800,00
2| Skill Labour Jam Rp 2.100,00
3 Carpenter Jam Rp 2.100,00
4 'Labour Jam Rp 1.300.00
5 Operator Jam Rp 1.600.00
B Mekanik Jam Rp 1.300.00
T Driver Jam Rp 900,00
8 Instaliment for suppon kg Rp 378.00
9/ Demolition for supporn kg Rp 273,00




Lampiran 3.6 Daftar Harga Satuan Alat

HARGA SATUAN
No | JENIS BAHAN | SATUANP BELI (Rp) SEWA (Rp )
|PERALATAN .
1!Bulldozer Jam | B 92.000,00
< Excavator Jam | =g 103.000,00
3| Wheel Loader | Jam | | 90.000,00
4/Vibro Roller | Jam | =), il 84.000,00
5 Tandem Roller | Jam _| | 49.000,00
6 Dump Truck | Jam | i 42.000,00
T:'l."ufa'.r.-r Tank Truck ' Jam | _— 36.000,00
B;G-D-"If:l"?fl} Mixer Jam | o | ‘TQ.bﬂG,GD
S Vibrator Concrete | dam | el | 10.000,00
10 Water Pump | Jam | ] 9.000,00
11|Motor Grader | Jam | - 110.000,00
12|Baby Roller Jam | =0 33.000,00
13/AMP | Jam | 1 670.000,00
14 Asphalt Finisher | Jam | 5= 85.000.00
15|Pneumatic Tyred Roller | Jam = 73.000,00
1fo3r.‘m*.pmshnr Jam | 3 2 37.000,00
17 Generator Sat Jam | o’ 52.000,00
18 Crane | Jam | | 199.000,00
19 Flat Bed Truck | Jam = ~42.000,00
20|Pile Hammer Jam | ___99.000,00
21|Tools ' Ls ' - 664 75
' 217,78
1212.586,00
| _ 100,00
22 | Concrete Pump Jam 150.000 00
23 Concrete Pump Pipe [T ts 1 | 6.150,00
24;“':..-3'#- Mixer [ _Jarn ' | ~ 90.000,00
25|Welding set 90 HP | Jam | 7.500,00
26|Asphalt Sprayer [ Jam | 32.000,00
27|Cutting Machine Jam | S 15.000,00
28 Bending Machine [ Jam | = =a 15.000,00




Lampiran 3.7 Daftar Harga Upah Borongan Bekisting Semi Konvensional

PLAT LANTAI - Pasang dan bongkar oleh tukang ahli = Rp. 6.000,00 /m"
- Pasang dan bongkar oleh pembantu tukang = Rp. 2.000,00 /m’

Total = Rp. 8.000,00 /m’

BALOK - Pasang dan bongkar oleh tukang ahli = Rp. 6.000,00 /m*
- Pasang dan bongkar oleh pembantu tukang = Rp. 2.000.00 /m?

Total = Rp. 8.000,00 /m’

KOLOM - Pasang dan bongkar oleh tukang ahli = Rp. 6.000,00 Im*
- Pasang dan bongkar oleh pembantu tukang = Rp. 2.000,00 /m*

Total = Rp. 8.000,00 /m"

ABUTMENT/ - Pasang dan bongkar oleh tukang ahli = Rp. 5.000,00 /m*
PONDASI - Pasang dan bongkar oleh pembantu tukang = Rp.  1.750.00 /m?
Total = Rp. 6.750,00 /m?

TROTOAR - Pasang dan bongkar oleh tukang ahli = Rp. 5.000,00 Im?
- Pasang dan bongkar oleh pembantu tukang = Rp.  1.500.00 /m?

Total = Rp. 650000 /m*

ARCH BEAM - Pasang dan bongkar oleh tukang ahli = Rp. 6.500,00 Im*
- Pasang dan bongkar oleh pembantutukang = Rp. 2.500.00 /m*

Total = Rp. 9.000,00 /m°




Lampiran 3.8 Daftar Harga Sewa Malerial Sistem Per]

No

HARGA SATUAN

JENIS MATERIAL SATUANl BELI(Rp) | SEWA/BULAN(Rp)
1 Hory Beam 2.4 m (bh) 15.000,00
2|Steel Wailing WS Top 50 1.5 m (bh ) - 6.350,00
3|Steel Wailing WS Top 50 1.0 m (bh) 4.550,00
4 Adjustable Brace RS (bh) —— 6.850,00
‘.':-:Baseﬂ.’a'.-} for RS (bh) | 4.525 00
6|Girder GT L=2,1m (bh} - 11.900,00
7|Girder GT L=269m ( bh ) o B 12.775.00
8/Girder GT L=3,9m (bh) == 14.500,00
9 Tie Rod DW 15 L=0,8 m (bh) ~ 7.500,00
'E_Tlr} Rod DW 1S L=1m (bh) 8.450,00
11|Tie Rod DW 15 L=1,4 m (bh ) 9.800,00|
12/ Wing Nut Pivot Plate (bh) §.500,00
13/Steel Wale SRZ (bh) 24.000,00
14 Cross Waler KRZ 24 (bh) B 16.250,00
15|Adjustable Brace RS 1000 (bh) ] 19.000,00
16 |Baseplate for RS 1000 ( bh ) 5.500,00
17 Scaffold Bracket GB 80 (bh) ==/ 8.050,00
18 Kicker AV for RSS (bh ) o 5.670,00
19| Column Wale SSRZ 24 (bh) = 24.000,00
20|Corner Coupling EKZ { bh ) T 7.800,00
21|Climbing Scafolding KG 200 ( bh } [ 17.650,00

i




Lampiran 3.9 Daftar Harga Upah Borongan Bekisting Sistem Peri

PLAT LANTAI - Pabrikasi bekisting plat = Rp. 3.250,00 /m"
- Pasang dan bongkar bekisting piat = Rp. 5.500,00 /m’

Total = Rp. 8.750.00 /m*

BALOK - Pabrikasi bekisting balok = Rp. 3.250,00 /m*
- Pasang dan bongkar bekisting balok = Rp.  5.500,00 /m*

Total = Rp. 8.750,00 /m*

KOLOM - Pabrikasi bekisting kolom = Rp. 3,000,00 /m*
- Pasang dan bongkar bekisting kolom = Rp. 6.000,00 /m*

Total = Rp. 900000 /m°

ABUTMENT/ - Pabrikasi bekisting abutment = Rp. 2.500,00 /m*
PONDASI - Pasang dan bongkar bekisting abutment = Rp. 5.500,00 /m*
Total = Rp. 8.000,00 /m?

ARCH BEAM - Pabrikasi bekisting abutment = Rp. 2.500,00 /m®
- Pasang dan bongkar bekisting abutment = Rp. 6.500,00 /m?

Total = Rp. 9.000,00 im*




b

Lampiran 3.9 Daftar Harga Upah Borongan Bekisting Sistem Peri

PLAT LANTAI - Pabrikasi bekisting plat = Rp. 3.250,00 /m*
Pasang dan bongkar bekisting piat = Rp. 5.500,00 /m"

Total = Rp. 875000 /m’

BALOK - Pabrikasi bekisting balok = Rp. 3.250,00 /m*
Pasang dan bongkar bekisting balok = Rp. 5.500,00 /m*

Total = Rp. 8.750,00 /m®

KOLOM - Pabrikasi bekisting kolom = Rp. 3.000,00 /m*
- Pasang dan bongkar bekisting kolom = Rp. 6.000,00 fm_"

Total = Rp. 9.000,00 /m"

ABUTMENT/ - Pabrikasi bekisting abutment = Rp, 250000 /m*
PONDAS| - Pasang dan bongkar bekisting abutment = Rp. 5.500,00 /m®
Total = Rp. 8.000,00 fm*

ARCH BEAM - Pabrikasi bekisting abutment = Rp. 250000 /m?
Pasang dan bongkar bekisting abutment = Rp.  6.500,00 /Im*

Total = Rp. 9.000.00 /m*




Lampiran 3.10 Analisa Harga K-350 (Kolom)

Proyek :  Jembatan Besuk Kobo'an
fteam Number o
Jenis Pekerjaan :  Structure Concrete K-350 in Arch Bridge (Kolom)
Cuantity s 2N2AT M3
Ma Uraian Lindt CQuantity e ik
{Rp.} {Rp.)
[
A PEKERJA :
1 |Foreman Jam 04187 2.600,00 1.083.42
2 |Labour Jam 7.4800 1.300,00 8.724,00
3 |Skil Labour Jam 1.6570 2.100.00 3.500,T0
14.308 12
B MATERIAL -
1 |Sph M3 08480 4800000 40.704 00
Z |Sand Concrete M3 0.5450 26.000,00 14.170,00
3 |Portiand Cement Zak E.0000 13.300,00 106.400,00
4 |Wood M3 D.0980 420.000,00 41.160.00
& |Nai Kg 0,5000 2.800,00 1,400,00
6 [Addithve Lir 2,4000 18.750,00 45,000,00
7 [Muttiplek 15 cm L 1,0000 61.375,00 61.375,00
8 |Stais Each 3,0000 18.000,00 54.000,00
8 [Form Oif Lt 22,5000 500,00 1.250,00
5 365.459,00
e | PERALATAN :
1 |Concrete Mboer Jam 04167 19.000,00 1.917.30
2 |Water Tank Truck Jam 04167 36.000,00 15.001 20
3 |Excavator Jam 04167 103.000,00 42 920,10
4 |Concrete Vibrator Jam 04167 10.000,00 4 167 0D
§ |Concrete Pump Jam 04167 150.000,00 62.505,00
6§ |Concrete Pump Pipe Ls 1,0000 6.155,00 6.156,00
T [|Truck Mixer Jam 04167 £0.000,00 37.503,00
B |Took Ls 1,0000 217,78 217,78
176.387 38
D | Unit Price = (A + B + C) Rp. 566.154,50




Proyek » Jembatan Basuk Kobo'an
ltem Pekerjaan 183
Jenis Pekarjaan Structure Concrete K-350
Quantity 897,38 M3
Mo Urmian Unit Queantity g A
(Rp.) (Rp.)
A PEKERJA
1 |Foreman Jam 1,0000 2.600,00 2.500,00
Labour Jam 12,0000 1.300,00 15.600,00
3 |Skill Labouwr Jam 3,0000 2.100,00 6.300,00
24.600,00
B MATERIAL :
1 |Spit M3 0,8480 48.000,00 40.704,00
£ |Sand Concrete M3 00,5450 26.000,00 14.170,00
3 |Portland Cement Zak B,0000 13.300,00 105.400,00
4 |Wood M3 0,0650 420.000,00 27.300,00
5 |Nad Kg 0,5000 2.800,00 1.400,00
6 |Form Oil Lir 2.5000 500,00 1.250,00
7 |Mubtiplek 15 cm Lbr 00,8000 61.375,00 49.100,00
240.324,00
c PERALATAN :
Concrate Mixer Jam 0,5000 16.000,00 8.500,00
Vibrator Conorate Jam 0,5000 10.000,00 5.000,00
Toock Le 1,0000 265475 2,654 75
17.164,75
D Lindt Price = (& + B + C) Rp. 281,988,765
[
Proyek Jambatan Besuk Kaoba'an
ltermn Pekerjaan -
Jenks Pekerjasn ¢ Btructure Concrete K-250 in elevation
Cuantity 3375 M3
No Urnlan Uit Quantity Biaya Total
(Rp.) (Rp.)
A PEKERJA
Foreman Jam 1,400 2.600,00 3.640,00
2 |Labour Jam 16,800 1.200,00 21.840,00
3 |Skil Labour Jam 4 200 2.100,00 8.820,00
34.300,00
B MATERIAL :
1 |Spiit M3 0,648 48 000,00 40.704,00
2 |Sand Concrete M3 0,545 26.000,00 14.170,00
3 |Porttand Cement Zak 6,200 13.300,00 82 460,00
4 |Wood M3 0,100 420.000,00 42.000,00
5 [Nai Kg 1,000 2.800,00 2.800,00
6 |Form Ol Lir 4,000 500,00 2.000,00
7 |Muttiplek 12 em Lbr 1,000 49.100,00 49.100,00
233.234,00
c PERALATAN :
1 |Concrete Mixer Jam 0,500 19.00:0,00 8.500.00
2 |Vibrator Conorete Jam 0,500 10.000,00 5,000,00
3 |Tools Ls 1,000 266475 2,664,75
17.164.T5
D Unit Price = (A + B « C) | Rp. 284.698.7




184
Lampiran 3.11 Analisa Harga K450 (Abutmen dan Pondasi)

Proyek : Jembatan Besuk Kobo'an
item Pekerjasn :
Jenis Pekerjaan :  Structure Concrete K-450 in Arch Bridge
Crusarity : 20371 M3
MNa Uraian Uit Quantity s Totl
(Rp.) (Rp.)
A PEKERJA :
1 |Foreman Jam 04167 2.600,00 1.083.42
Labour Jam 7.5000 1.300,00 8.750,00
Skill Labour Jam 1,6690 2.100,00 31,504 80
14.338 32
B MATERILAL :
1 |Spit M3 0, 8400 48.000,00 40.320,00
2 |Sand Concrete M3 04400 26.000,00 11.440.00
3 |Portdand Cement Zak 11,0000 13.300,00 146.300,00
4 [Wood M3 02400 420.000,00 100.800,00
5 Mall Kag 1,0000 2.800,00 2.800,00
6 |Addiive Lir 4 4000 18.750,00 82.500,00
T |Muttiplek 15 cm Lbr 1,2020 61.376.00 79.810,25
B |Stals Each 3,0000 18.00:0,00 54.000,00
618,070,258
c PERALATAN :
1 |Concrete Mixer Jam 041867 18.000,00 71.917.30
| 2 |Water Tank Truck Jam 04167 35.000,00 15.001,20
3 |Escavator Jam 04167 103.000,00 4292010
4 |Concrete Vibrator Jam 04167 10.000,00 4. 167,00
§ |Concrete Pump Jam DA18T 150.000,00 §2.505.00
€ |Concrete Pump Pipe Ls 1,0000 6.156,00 6.156,00
T | Truck Moer Jam 04167 80.000,00 37.503,00
8 |Tooks Ls 1,0000 217,78 217,78
176.387 28
B | Unit Price = {A+B + C) Rp. T08.T96,96
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Lampiran 3.12 Analisa Harga K-350 (Balok dan Lantai Kenderaan)

Provek Jembatan Besuk Kobo'an
tem Pekerjaan
Jenis Pelerjasn Structure Concrate K-350
Quardtity 638,32 M3
No Uratan Uinit Cuantity o T
(Rp.) (Rp.)
A PEKER.JA
1 |Foreman Jam 1.0000 2.600,00 2.600,00
2 |Labour Jam 12,0000 1.300,00 15.600,00
Skl Labour Jam 3,0000 2.100,00 6.300,00
24,500,00
B MATERIAL
1 |Spint M3 0.8480 48.000,00 40.704 00
£ |Sand Conocrete M3 0.5450 26.000,00 14.170,00
3 |Portiand Cement Zak 8,0000 13.300,00 106.400,00
4 Woeod M3 0,0880 420.000,00 41.160,00
5 |Nail Kg 0,5000 2.800,00 1.400,00
6 |Form Oil Lir 2,5000 500,00 1.250,00
T |Mubtiplek 15 em Lbs 1,0000 61.375,00 61,375,00
8 |Stals Each 3,0000 18.000,00 54,000,00
8 |Additive Ltr 24000 18.750,00 435.000,00
365.458,00
c PERALATAN
1 |Concrete Mber Jam 0,5000 18.000,00 8.500.00
2 |Vibrator Conorets Jam 0,5000 10.000,00 5.000,00
3 |Tools L= 1.0000 2 664,75 266475
17.164. T8
5] Unit Price = (& + B = C) Rp 407.123,78




Lampiran 3.13 Analisa Harga K-250 (Foundation)

Proyek : Jembatan Besuk Kobo'an
tem Pekeraan ]
Jonis Pekerjaan 1 Structure Concrete K-250 n foundation
Quantity : 11968 M3
No Uraian Unit Cuantty Sy -
(Rp.) (Rp.)
A PEKERJA :
1 |Foreman Jam 04800 2.600,00 1.248,00
Labour Jam 1,1200 1.300,00 1.456 00
Skill Labour Jam 0,B500 2.100,00 1.785,00
4.489,00
B MATERILAL
1 |Spht M3 0 B4E0 48.000.00 40.704,00
2 |Sand Concrete M3 0,5450 25.000.00 14.170,00
3 |Portland Cement Zak 6,2000 13.300.00 &2.460,00
4 |Wood M3 0,07T00 420.000.00 29.400,00
5 |Nai Kg 0,7000 2.800,00 1.860,00
6 ({Form Od Lir 02800 500,00 140,00
7T Multiplek 12 cm Lbr 1,000 49.100.00 45.100,00
217.824.00
c PERALATAMN :
1 |Concrete Mboer Jam 0,5000 18.000.,00 9.500,00
Vibrator Concrele Jam 0,5000 10.000.00 5.000.00
Tools Ls 1.0000 2664 75 2664 TS
17.164,T5
D Unit Price = (A + B + C) Rp 239.587.75]
Proyek . Jembatan Besuk Kobo'an
tem Pekeraan ;
Jenis Pekerjaan ¢ Reinforcing Steel Deformed Bar U-32
Quantity : 42329187 Kp
Ne Uralan Lindt Quantity Siaya Total
{Rp.) (Rp.)
A PEKERJA :
Fareman Jam 0,0070 2.600,00 1820
2 [Labour Jam 0,0840 1.300,00 108,20
Skifl Labour Jam 0,0280 2.100,00 58,80
188,20
B MATERIAL :
1 |Reinforcing Steel U-22 Kg 1,0200 2.800,00 2.856,00
2 |Wire Kg 0,0200 3.400,00 658,00
2.824,00
Unit Price = (A + B) Rp. 311020




Lampiran 3. 14 Analisa Harga Kolom, Balok, Trotoar

Proyek Jembatan Besuk Kobo'an
tem Pekerjaan R
Jenis Pekerjaan Kolom di atas balok pelengkung + diafragma K-350
Cuantity 272170 M3
No Uraian Unit |  Quantty o i
(Rp.) {Rp.)
1 |K-280 M3 212170 556.154 50 151.368.570.27
2 |Reinforcing Steel Deformed Bar U-32 Kg 111.324 650 3.110.20 346.242.050 84
Total (1+2) Rp 497 510.621,10
Unit price Rp 1.828.308,12
Proyek Jembatan Besuk Kobo'an
ftern Pekeraan v
Jeris Pekerjaan Balok (cross&long beam) dan lantai jembatan
Cruantity 838,320 M3
Total
Mo Uralan Unit Quantity i E
{Rp.) (Rp.)
i |K-350 M3 628,320 407 123,76 260 282 155 85
2 |Reinforcing Steel Deformed Bar U-32 Kg 132 482 340 3.110.20 412045 573 87
Total = (A + B) Rp. 672.328.929,T2
Unit price (volume 1 m3) = Rp. 1.061.831,31
Proyek Jembatan Besuk Kobo'an
ftem Pekerjaan Z
Jenis Pakerjaan Trotoar jembatan K 250
Cuantty 112,400 M3
Mo Uraian Linit Quantity Bleys TN
{Rp.}) (Rp.)
1 |K-250 in foundation M3 112,400 Z238.587.75 26.929 663,10
2 |Reinforcing Steel Deformed Bar U-32 Kg 10.702,350 3.110.20 33.286.448 87
Total = (A + B) Rp. 80.216.112,07
Unit price (volume 1 m3) = Rp. B35.730,63
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Lampiran 3.15 Analisa Harga Abutment, Pondasi Arch beam, Arch beam

Proyek ; Jembatan Besuk Kobo'an
[tem Pekeraan t N
Jenls Pekerjaan i Abutment+Peondas! jembatan
CQuantity v 410220 M3
No Uratan Uit Cuantity Biaya ot
(Rp. ) ( Rp.)
1 |K-350 M3 410,220 28198875 115677.425.03
2 |Reinforcing Steel Deformed Bar U-22 kg 38,003,680 3.110,20 121,309,245 54
Total (A + B + C) Rp, 236,986 670,56
Unit price (volume 1 m3) = Rp. §77.706.28
Proyek : Jembatan Besuk Kobo'an
ftem Pekerjaan P
Jenes Peketjaan : Pondasi balok pelengiung K-350
Quantity 487 160 M3
i |
No Uraian LUnit CQuantity Biya Tots
{Rp. ) (Rp.}
1 |K-350 M3 487 160 28198875 137373 639 45
2 |Remnforcing Steel Deformed Bar L-32 Kg 35.588 450 3.110.20 112,797 521 60
Total (1+2) Rp. 251.171.161,05
Unit price Rp. 515.582,48
Proyek : Jembatan Besuk Koba'an
Item Pekerjaan a
Jenis Pekerjaan : Balok Pelengkung + diafragma K-450
CQuantty . 203,710 M3
Total
Mo Uraian Linit Quantity iy
(Rp.) (Rp.)
1 |K-450 M3 203,710 708.785,85 144 388822 97
2 |Reinforcing Steel Deformed Bar LU-32 Kg £3.190,320 3.110,20 2809 840,533 26
Total (1+2) Rp. 434,229 356,24
Uinit price Rp. 2.131.605,50




LAMPIRAN 4




Lampiran 4 1a Aliran Dana Alternatif |

Biaya proyek Langsung+overhead Rp. 5.929.291.026,87
Biaya proyek Langsung Metode | Rp. S5.325.378.932,78
Biaya Overhead Rp 502.228.624,03

1 2 3 4 5
Bulan ke.............. 0 FEB. MAR. APR. MEI JUNI
Kemajuan fisik Pekerjaan 0,000 0,141 0,985 1,758 1,105 1,082
Kemajuan fisik Pekerjaan Komulatif 0,000 0,141 1,126 2.885 3,900 5.072
Persentase Termin 20%
Penerimaan Termin ( Rp ) 1.185.858.205
Pengeluaran Langsung (7.526.499) (52.483.124) {92.636.500) (58.860.840) (57 .604._236)
Biaya Overhead ( Rp ) (21.836.027) (21.836.027) (21.836.027) {21.836.02T) (21.836.02T)
Pendapatan komulatif { Rp. ) 1.185.858.205
Pengeluaran komulatif { Rp. ) (29.362.526) (74.299.151) (115.472.527) (B0 696.86T) (79.440.263)
Cash Flow ( Rp ) 1,185.858.205 (29.362.526) (74.299.151) (115.472.527) (B0.896.86T) (78.440.263)
Kumulatif Cas Flow (Rp.) 1,185.858,205 1.156.485.679 1.082.196.528 966.724.000 B86.027.133 806,586,870

0




ALIRAN DANA METODE |

Biaya proyek Langsung+overhead
Biaya proyek Langsung Metode |
Biaya Overhead

6
Bulan ke.............. JULI
Kemajuan fisik Pekerjaan 0,846
Kemajuan fisik Pekerjaan Komulatif 5,918

Persentase Termin
Penenmaan Termin ( Rp )
Pengeluaran Langsung (45.039.903)

Biaya Overhead ( Rp ) (21.838.027)

= |

AGT.

L= =]

o
L4 )
e N

(54.995.521)

(21.836.027)

SETP

[ "]
= |

o ka
[ B == |

(108.470.496)

(21.836.027)

(281.346.352)

(21.836.027)

10
NOP.
8.561
22.831
14

(455.900.278)

(21.836.027)

11
DES.
2,294

25,125

(122.184.155)

(21.838.027)

12
JAN.

LA

Lad
]
a3 b
Lo I |
& 0

(21.826.027)

Pendapatan koemulatif { Rp. )

Pengeluaran komulatif { Rp. ) (66.875.930)

(76.831.548)

(130.306.523)

(303.182.379)

830.100.744

(477.736.308)

(144.020.182)

(300.804.5886)

Cash Flow { Rp ) (66.875,930)

Kumulatif Cas Flow (Rp.) 738,710,940

(76.831.548)

G6562.879.392

(130.306.523)

532 572 868

(303.182.379)

229.390.489

252,364,438

681.754.927

(144.020.182)

437,734,745

(300.804.588)

136.930.159




ALIRAN DANA METODE |

Biaya proyek Langsung+overhead
Biaya proyek Langsung Metode |
Biaya Overhead

Bulan ke..............
Kemajuan fisik Pekerjaan
Kemajuan fisik Pekerjaan Komulatif

Persentase Termin
Penerimaan Termin { Rp )

Pengeluaran Langsung

Biaya Cverhead ( Rp )

(78.302.949)

(21.836.027)

14
MAR.

=J R
-] @
o s
oth O

L

(316.350.874)

(21.836.027)

1.126.565.295
(474507 863)

(21.836.027)

(389.941,943)

(21.836.027)

JUNI
14,864

68,871

(791.556.888)

(21.838.027)

18
JULI
11,685
80,566

24%
1.423.020.846

(622.792.510)

(21.836.027)

&
W

AGT.

0w
b=y e

(n-]
& o
0

(433.020.953)

(21.835.027)

Pendapatan komulatif { Rp. )

Pengeluaran komulatif { Rp. )

(100.138.976)

{338.186.901)

1.126.565.235

(496.343.890)

(411.777.971)

(813.392.915)

1.423.029.846

(644 628.537)

(454.856.980)

Cash Flow { Rp)

Kumulatif Cas Flow (Rp.)

(100.138.976)

36.781.183

(328.186.901)

(201.395.718)

630.221.405

328.825 687

(411.777.971)

(82.952.284)

(813.292.915)

(896.345.109)

778.401.310

(117.943,889)

(454.856.980)

(572.800.869)




ALIRAN DANA METODE |

Biaya proyek Langsung+overhead

Biaya proyek Langsung Metode |
Biaya Overhead

Bulan ke..............
Kemajuan fisik Pekerjaan
Kemajuan fisik Pekerjaan Komulatif

Persentase Termin

Penerimaan Termin ( Rp )
Pengeluaran Langsung

Biaya Overhead { Rp )

(303.262.040)

(21.836.02T)

(123.908.930)

(21.836.027)

{142 487 432)

(21.836.027T)

23 24
DES. JAN.

(21.836.027)

i
m

-
- m M

m@D o

26
MAR
10%
592.929.103

Pendapatan komulatif { Rp. )

Pengeluaran kemulatif { Rp. )

533.636.192

(325.098.068)

(145.744.957)

(164.323.459)

237.171.641

(54.086.113)

502.929.103

Cash Flow [ Rp )

Kumulatif Cas Flow (Rp.)

208,528,125

(364.262.744)

(145744 .95T7)

(510.007.701)

(164.323.459)

{674.331.160)

183.085.528

{491.245.633) (491.245.633)

{491.245.633)

§92.820.103

101.682.470




Lampiran 4_1b Aliran Dana Alternatif | {Suku bunga)

{Memperhitungkan Bunga = 15%)

i=15%12 = 1,25%
Biaya proyek Langsung+overhead 5.929.291.026,87
Bilaya proyek Langsung Metode | Rp 5.325.378.932,78
Biaya Overhead Rp 502.228.624.03

Bulan ke...... 0

Kemajuan fisik Pekerjaan 0,000

Kemajuan fisik Pekerjaan Komulatil 0.0
(= Fs] '|:"' o p: ;'_'l?

Fengeliaran Langsung

Biaya Overhead { Rp )

Pendapatan komulalif { Rp. )

Pengeluaran komulatif (Rp. ) : e

Cash Flow ( Rp)
NPV Cash Fiow { Rp. )

1,185.858.205

Komulatil Present Value Cash Flow

1 185.858.205

1,185,858 205

1.185.858.205

FEB

26)

_(29.362.526)
(29,362 526)
(29000 028)

1.156.858 179

| g 4
2 } 4
MAR APR MEI
N T £, F i r
i =7 &+ TE i
(52.463.124 93.636.500) (58 860 840)
21.836.027) (21.836 21.836.027

_ (74.289.151) (115472 527) (80.696.867)

{74.299 151) (115.472.527) 180.696 BGT)
(72 475.9209) (111.248.348) (76 785.028)

1.084 382,251 873.133 904 098 348,872

(21.836.027

(78.440 263)
(79.440.263)
(74.656.137)

B21.692.736



ALIRAN DANA METODE |
(Memperhitungkan Bunga = 15%,)

i=15%M2=125%
Biaya proyek Langsung+overhead
Biaya proyek Langsung Metode |
Biaya Overhead

Bulan ke

remajiuan fisik Pekerjaan

remajuan fisik Pekerjaan Komulatd
Discount Faclor

semase Termin
'-:E'f'-:?'l""‘E-_'-'- Tarmin | =T
Pengeluaran Langsu g
Biaya Overhead ( Rp )
Pendapatan komulatif { Rp
Pengeluaran komulalif { Rp ]

Cash Flow { Rp)

NPV Cash Flew [ Rp. )

Komulatif Presen! Value Cash Flew

JULI

(B6.875 B30)

{66,875 930)

(62.072 568)

768 620178

TE

(477,738 305) (144 020 182)

{144.020,182) (300804 588

(259145, 738)

.‘-:ll

(117.8979324)



ALIRAN DANA METODE |
(Memperhitungkan Bunga = 15%)

I=15%M12 = 1,25%
Biaya proyek Langsung+overhead
Biaya proyek Langsung Metode |
Biaya Overhead

T f
Persentase Termin
Fenerimaan T R
.-JE.-,EL.J saran Langsung
Biaya Overhead [ Rp )

FPendapatan komulatif { Rp.
Fengeluaran komulalif (Rp.)
Cash Flow [ Rp)

MNPV Cash Flow { Rp. )

Komulatif Present Value Cash Flow

(£1.838 D2T)

.
=l o
31 B34
(78.302 949) I16.350.874) (474 507 863

(21 .836.027) (21 B36.027)

1.126.565 295

(100.138.976) _ (336.186.901) _ (496.343.890)
{100,138 976) (338 1B6.901) 630,221 405
(85,205 520) (284 201 480) 523.079 456

141,320 829 (142 BBO.552) 3B0.198.914

'
(751 556 BORY
(£1.836 0

1} (813.392 212

(813.382 915)

(558 544 070)

(615 898 643)

B35

[

* ) E
1.423.029 845
(522 792 510

1.423.029.846

(G4 B2B.537)

'78.401.310

622 433 506

5 534,893

(3589.227.237)

{352.692.343)

x



ALIRAN DANA METODE |
(Memperhitungkan Bunga = 15%)

= 15%/12 = 1,25%
Biaya proyek Langsung+overhead
Biaya proyek Langsung Metode |
Biaya Overhead

DES JAN FEBR MAR

femauan fisik Pako 3 AT a2z 0 605 [

ema an 5'5 ...... keraan K bl g4 3 . R T1O :: : :
Discount Facto +0.01 +0.0125 +0.0125
rersenlase min 45 0
:".E_.-.G mazn Tem = g 1 = ] 23T 171 64 583 910
Pengeluaran Langsung (303 262 D40) (123008 930) (142 487 437 {32.250.088)
Biaya Overhead { Rp ) (£1.836 0D27) (@1.836.027) (21836027 (21.836.027)

Pendapatan komulatif (Rp.) 533.636.182 237171641 S892.929.103

Fengeluaran komulatif (Rp. ) {223,098 068) (145744.857) (164.323459)  (54.086.113)

Cash Flow [ Rp ) 208.538 125 (145744 957) (164 323.459) 183.085.528 - - 582.929,.102

NPV Cash Flew { Rp. ) 162.661520 (112278.827) (125.028.456) 137 584 111 . 423 271 384

Komulatil Present \alue Cash Flow (190,030 823) (302.209 850 (427.328.106) (289.753.995) (289.753.995) (289.753.095) 139.517.389




Nilai sisa material yang bisa dijual
{(Memperhitungkan Bunga = 15%)

i =15%/M2 = 1,259,
Diperkirahkan nilai sisa sebesar 20% yang bisa dijual

Multyplek 97800 x 6137500= Ry 20172

M. : 53.00 x 4910000 = Rpg 8.660
Rayl ~ 430 x 42 00000 = Rr g

Kayu 60/1 8 x 42000000 = Rp 1.963 56
Kayu 60/12( 0% » 12093 x 42000000 = Rp 10,158 402 24
Kayu 60/15( 20% » 579 x 420.000.00 = Rp 486 259 20

Kayu 80120 20% x 2976 x 420.000,00 = Rp 2.499 517 44
Kayu 80/150 20% « 2B 10 x 42000000= Rp 4 880,306, 54
Kayu 80/200 20% » 2834 x 42000000 = Rp 2.380.4592 B0
Total Nilal Sisa Rp 45385687012
NPV Rp 25604 191 26

Nilai Keuntungan Keuntungan dari cash flow Rp 138 517 389,08
Total Nilai Keuntungan Rp 165.121.580,34




Nilai sisa material yang bisa dijual
Diperkirahkan nilai sisa sebesar 20% yang bisa dijual

Multyplek 15 mm 20% x 979,00 x 61.37500= Rp 12.017.225,00
Multyplek 12 mm 20% x 6300x 4910000= Rp 618.660.00
Kayu 50/70 20% x 4,30 x 42000000 = Rp 361.236,96
Kayu 60/100 20% x 23,38 x 420.000,00 = Rp. 1.963.569,89
Kayu 60/120 20% x 12093 x 42000000= Rp 10.158.402,24
Kayu 60/150 20% x 579 x 420.000,00 = Rp. 486.255,20
Kayu 80/120 20% X 29,76 x 420.00000 = Rp 2.489.517 44
Kayu BOM S0 20% % 58,10 x 42000000 = Rp 4,880 306 59
Kayu 80/200 20% x 28,34 x 420.000,00 = Rp. 2.380.492,80

Total Nilal Sisa Rp 35368567012

Nilai Keuntungan Keuntungan dari cash flow Rp. 101.683.470,06

Total Nilai Keuntungan Rp. 137.049.140,18




Lampiran 4. 2a Aliran Dana Alternatif ||

ALIRAN DANA

Biaya proyek Langsung+overhaad
Biaya proyek Langsung Meotode li
Biaya Overhead

Bulan ke..............
Kemajuan fisik Pekerjaar

Kemajuan fisk Pekerj

Persentase Termin
Penerfimaan Termin { &

Pengehsaran Langsung

Biaya Overhead [ Rp )

Rp
Rp
Rp

5.929.291,026 87
5.333.037,583,40

476.587.624,03

0
0,000
0,000
20%

1.185.858.205

Pendapatan komulatif { Rp. )

Pengeluaran komulatif { Rp. )

1.185.858.208

FEB
0,141

0,141

(21,663.074)

(52.463.124)

{21.663.074)

3
APR.
2 881

{93.636.500)

LF

(-]
£
£
=
£
F
=

(21.663.074)

(57.604.236)

(21.663.074)

(29.189.573)

(74.126.198)

(115.299.574)

(80.523.914)

(19.267.210)

6
JULI
0,845
5,909

(45.029.803)

(21.662.074)

AGT.
1.031

5.940

4 895.521)

(T

(21.663.074)

(66.702.977)

__(76.658.595)

Cash Flow [ Rp )

Kumulatif Cas Flow (Rp.)

1.185.858 205

1.185.858 205

(29.189.573)

1.156.668.632

(74.126.198)

1082542 424

(115,299.574)

967.242 860

(80.523.914)

B86.718,946

(TB.267.310)

BO7 451,637

(66.702.977)

740,748,660

{76.658.585)

664,090,065



ALIRAN DANA METODE I

Biaya proyek Langsung+overhead
Biaya proyek Langsung Metode i
Biaya Overhead

Bulan ke.............
Kemajuan fisik Pekerjaan

Kemajuan fisik Pekerjaan Komulatif

Persentase Termin

Penerimaan Termin { Rp )

Pengeluaran Langsung

Bizya Overhead ( Rp )

SETP
2034
8,974

(108.470.496)

(21.663.074)

(281.346.352)

(21,863.074)

10
NOP
8.543
22,798
14

(21.663.074)

DES.

=0y
P ) |

25,089

(122.184.155)

{21.663.074)

JAN.

d
= Lh
L
Bd Lk

(278968 559)

(21.663.074)

19

FEB

(= N
[y X

o Lal

(197.975.2685)

(21.663.074)

Pendapatan kemulatif ( Rp, )

Pengeluaran komulatif { Rp. )

(130.133.570)

830.100.744

(477.563.352)

[143.847 229)

(200.631.633)

(219.628 260)

(583,583 645)

(21.663.074)

1.126.565.295

(381.625,682)

(874.754.231)

Cash Flow [ Rp )

Kumulatif Cas Flow (Rp.)

(130.133.570)

532.956.495

(303,009.426)

230,947 DEY

352.537.392

S83.484 460

(143.847 225)

438.637.232

(300.631.623)

139.005.598

(£19.638.369)

(BO.632.770)

(593.593.645)

(B674.226 415)

744 939613

70.713.199

(974.754.231)

(904.041.032)




ALIRAN DANA METODE Il

Biaya proyek Langsung+overhead
Biaya proyek Langsung Mctode i
Biaya Overhead

Bulan ke..............
Kemajuan fisk Pekerjaan
Kemajuan fsik Pekerjaan Komulat!

Persentase Termin
Penerimaan Termin { Rp )

Pengeluaran Langsung

Biaya Overhead ( Rp )

17
JUNI
7.5684
76,962
24%

23.029.848
(404 473 1200

(21.663.074)

iR

JULl

0 R

o &

o =
L=

(643.542.882)

{21.663.074)

19
AGT.
6,394
05,424

9%

531.636.192
(341.003.181)

(21.663.074)

Fal

SETP
1.966
97,390

(104.858.879)

(21.663.074)

(108.105.908)

(21.663.074)

22 23 24
NOP. JAN FEB.
0.583 RETENSI
L
23717164

(21.663.074)

Pendapatan komulatif [ Rp. )

Pengeluaran kamulatif { Rp. )

1.423.029.846

(426.136.204)

Cash Flow ( Rp )

Kumulatif Cas Flow (Rp.)

996,891,643

92.852.611

_ (865.205.955)

533.636.192

{362.666.254)

(126.521.852)

(129768 .982)

237171 641

(52.760.584)

582.929.103

(BE5.205.955)

(572.353.344)

70.969.938

(401.383.406)

(126.521.952)

(527 .905.359)

(128.768.982)

(657 .674.341)

184.411.057

(472.263.283) (473,263.2083) (473.263.283)

592.929.103

119.665.819



Lampiran 4.2b Aliran Dana Alternatif Il (Suku bunga
ALIRAN DANA

(Memperhitungkan Bunga = 15%)

=15%M2 = 125%
Biaya proyek Langsung+overhead
Biaya proyek Lengsung Metode |
Biaya Owverhead

Bulan ke.........
Kemajuan fisik Pekerjaar

Kemajuan fisik Pekeraan Komutatif

FPersentase Termir

Penerimaan Termin | Rp )
Pengeluaran Langsung

Biaya Owverhead { Rp )

Pendapatan kornulatif { Rp )

Pengeluaran komulatf { Rp_ |

Cash Flow { Rp }

NPV Cash Fiew { Rp. )

Komulatif Present Value Cash Flow

.'.;l:-

5.929.291.028 87
5.333.037.583 40
475.587.824,00

1.1B5.858 205

APR
-
2,53
0.0125

1.185.858 205

[28.189.673)

4 126 1598)

1.185 858,205
1.185.856. 206

1,185 A5H. 205

1

[29.189 573)

{28 B29.208)

157.0268 998

1.0B4

126.148)

3072200

7217748

{115.200.574)
{111.081.723)

073 640 055

(79.287.310)

(66.702.977)

AGT

(80.523.914)

{76,620 458)

£97.010 508

(78.2687.310
{74,483 800)

B22.528.867

(66 T02.877)
(81,812 027)

T60.813. 870

{70274 155)

£90,339.815




ALIRAN DANA

{Memperhitungkan Bunga = 15%)

i=15%M12=125%
Biaya proyek Langsung+overhead
Biaya proyek Langsung Metode |
Biaya Overhead

Bulan ke.

uan fisik Pekerjazn

n fisik Pekerfaan Komulat

Persentaze Temmin
Penerimaan Termin { Rp )
Pengeluaran Langsung

Biaya Overhead [ Rp )

SETP

(108 470 -'."H:: _'_'_:‘.‘ 48 A52)

{21.603.074) (21.883.074)

B30, 100 744
FATE S ey
(455900278

Pendapatan komulafil { Rp. )

Pengeluaran komuiatif { Rp. |

(130 133.570)  (302.009.428)

Cash Flow { Rp )
NPV Cash Flow | Rp. |

Komulatif Present Value Cash Flow

B30.100. 744

(477 563,352)

{200.631 633)

ey 18
(853.091.15

(219.638.368) {583.503.845) (361.625.682)

(674.754.231)

(130.133.870) {303,004 428)
(117.822.732) (270.857.287)

572.617.082 301.850, ThS

352 537.3592

311 354 300

612914085

{300.631.633)
(258 006 738)

228 442 653

(974.764.231)

(768.051.219)

(638.035 219)



ALIRAN DANA METODE i

(Memperhitungkan Bunga = 15%)
= 15%/M2 = 1,25%

Blaya proyek Langsung+overhead

Biaya proyek Langsung Metode |

Biaya Overhead

Bulanke............

Kemajuan fisik Pekeraan

Kemajuan fisik Pekeqaan Komulatif

Persentase Termin
Penerimaan Termin [ Bp )

Pengeluaran Langsung

Biaya Overhead { Rp )

{404.473.130)

(21 663.074)

Pendapatan kemulalif | Rp

Pengefuaran komulatif { Rp. )

1.423.029 846

(426.136.204)

(643,542 BAZ)

(21.683.074)

533636 152
(341.003.18
.E EE3 '|"."|

08 105.908) (31097510
(21663074) (21,663 074)

(B65.205.055)

..... .

533.836.182

(362 666.254)

{126.521.052)

(129.768.082) (52 TB0 584)

502.920.103

Cash Flow { Bp )

NPV Cash Flow { Rp. }

Komulatif Present Valua Cash Flow

804 883 642

BOT. 111,034

168.075.815

(865, 205 655)
{531,.910,0463)

(362 B43.248)

170.960 538
135.024.888

(227.818.259)

{128.521.952)
(68 688 204)

(26506 464)

(120.768.982) 184.411.057

{B8.871.274) 140,312 486

(426.477.738) (2086.165.272)

{288.165.272)

{288.185.272)

602 620,103

434,837.278

148.472.004



Nilai sisa material yang bisa dijual
Diperkirahkan nilai sisa sebesar 20% yang bisa dijual

Multyplek 15 mm 20% x 97900 x 61.37500
Multyplek 12 mm 20% x 63,00 x 4910000
Kayu 50/70 20% 411 x 420.000,00
Kayu 60/100 20% x 25,00 x 420.000.00
Kayu 60/120 20% x 7596 x 420.000,00

Total Nilai Sisa
Nilai Keuntungan Keuntungan dari cash flow
Total Nilai Keuntungan

Rp 12.017.225,00
Rp 618.660.00
Rp 345.381,96
Rp 2.099.704,32
Rp 6.380.515,11
Rp 21.461,.486,39
Rp. 119,665 819,44
Rp. 141.127.305,83




Nilai sisa material yang bisa dijual
Diperkirahkan nilai sisa sebesar 20% yang bisa dijual

Multyplek 15 mm 20% x 87900 x 6137500= Rp 12.017.225,00
Muityplek 12 mm 20% x 6300x 4910000= Rp 618.680,00
Kayu S0/70 20% x 411 x 42000000= Rp 345.381,96
Kayu 60/100 20% x 2500 x 42000000= Rp 2.099.704 32
Kayu 60/120 20% x 7596 x 42000000= Rp 6.380.515,11
Total Nilai Sisa Rp. 21.461.486 39
NPV Rp 15.537,780,01
Nilai Keuntungan Keuntungan dari cash flow D 148.472.003,54

Total Nilai Keuntungan Rp 164.009,783,55
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Tabel 5.5 Jam Kerja mencampur, menaruh dan memelihara beton

No Jenis Pekerjaan J;amake.m Setae
m~ betonan
1 Mencampur beton dengan tangan 131 - 262
2 Mencampur beton dengan mesin pengaduk 065 - 1,57
3 Mencampur beton dengan memanaskan air 082 - 197
dan agregat
4 Memasang pondasi-pondasi 1,31 - 524
3 Memasang tiang-tiang dan dinding tipis 2,62 6.55
6 Memasang dinding tebal 1,31 5.24
7 Memasang lantai 1,31 - 524
8 Memasang Tangga 393 - 786
8 Memasang beton struktural 131 - 524
10 ‘Memasang beton strukiural pada cuaca dingin 262 - B)55
(di luar Negeri) )
11 Memelihara beten 065 - 1.3
12 Memelihara beton pada cuaca dingin, dan .31 - 655
Memanaskannya (di luar Negeri_ -
13 |Mengaduk, memasang dan memeliharanya 262 - 7.86
14 ‘Mengaduk, memasang dan memeliharanya 393 - 131
|_ Pada cuaca dingin | di luar negeri)
Burnbier - Analisa Anggaian Biaya Palaksanaan, i, & Boedmdjat 5
Tabel 5.6 Wakiu Pembongkaran Minimum Dalam Hari
Bagian-bagian dari acuan Cuaca biasa
yang dibongkar (16°- 23’1
No OPC HESPC HAC
1 Sisi balok, dinding. dan kolom
tampa beban luar 2 1 1
2 Pelat. dengan penopang dibiarkan
dibawahnya 5 3 1
3 Bagian bawah balok, dengan
penopang dibiarkan 8 4 1
4 Pembongkaran penopang d
bawah pelal 7 -14 5 1
5 Pembongkaran pencpang di
bawah balok 14 -18 8 1
orC Semen Portland type |
HESPC Semen dengan kekuatan awal yang tinggl, Type Il
HAC Semen Alumina

Bumber | limu Bakan Il P E D Depdikbiud)
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Lampiran 1.1 Schedule Pelaksanaan Proyek

JEMBATAN BESUK KOBO'AN

Lampiran 1.1 Sc¢

LUMAJANG
' l ] Feb 99 T War 98 I Apr 49 T Wayse Jun 68 I Ju 58 T 50 £ T Oct '[9 T Nov 00 I
ID__|Task Name Duration Start Finish Predecessors 25 |01 J 08 [ 15 | 22 | 01 [ 08 ] 156 [ 22 | 20 ] 05 ] 12 ] 18 | 8 [ 03 ] 10 | 17 | 24 | 31 | 07 | 14 | 21 | 28 [ 05 ] 12 [ 10 | 26 ] 62 J 09 | 16 | 23 [ 30 {06 | 13 [ 26 [ 27 Joa [ 11 [ 48 125 101 108 [ 15 [22 ]
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7 Kator & Akomodasi Karyawan 48 days’ " 'Mon 22/03/8"  Sat 15/05/00 3 i 2208, 155
b .
|76 | DIVZ DRANASE 24days | Mon 03707700 Sat 20/07/00
=3 | Drainase | 18days | ‘Mon 0370700 Sat 22/07/00 i
8 | Drainase I} 6days Mon 24/07/00° ~ 'Sat 28/07/00 7
b
0 DIV 3. PEKERJAAN TANAN 414days | Mon17/0599  Sat 0R/M/00 :
i Permbersian medan | Gdays  Mon 177059 Sat 20/05/08° 4 :
[z | Pembervihan medan ii 48days; Won24/05K9  Sat 17/07/99 kil :
13 Galian 108 days | ¥don 24105/ Sat 25/00/09 i :
B Timbunan tanah 12days  Mon 24/07/00 Sat 05/08/00 7
5 Timbunan Material Pilhan 18days|  Mon 07/08/00  Sat 26/08/00 14
"__1?: "Persiapan Subgrade iZ2days | 'Mon 26/08/00 ' 'Sat 00/0%/00 15
77
18 | DIV 4. SPECIAL SUPPORT 174 daye  Mon 27/08/99 St 1570400
70 Fondasi Pilar (K-250 in eievation) 24days| ' 'Mon 27/08/0 ' Sat 23/i0re 1342
20| Piiar/kolom pipa bajs 12days’ Mon 25/{0M9 . Sat 08/11/09 19 :
21 Jembatan rangka semi permanen 18 days Mon 08/11/89 Sat 27/11/89 20
2 Getagar INP di stas jombatan rangka semi permanen | Gdays  Mon 281189  Sat 04/1209 2i =
23 Gelagar INP df atas jembatan rangka semi permanen || 1B8days | Mon27/0300  Sat 15/04700 2238
7| Pemasangan scaffokding 18days.  Mon 27/03/00°  Sat 15/04/00 22,38 b
%
% BV %, STRUKTUR 306 days | Wion 27768/ Sat 30/42/00 g ———
P13 Abutment & Pondasi jembaten (K-350) 30days! Mon 29/85/00 Sat 01/07/00 50 3
7 " Mrking day  'Mon 28/05800  ~ Mon 26/05/00
FE Beldsting 23 days Tue 30/05/00 ~  Sak 24/06/00 28
30 " Pembestan 19days | Mon 26/05/00 . Mon 19/06/00 26858
Ell Pengeooran | 2days  'Mon 0370600 Tue OR/0B/00 205545 days
2 Pengecoran 2 2days; Sat 10/08/10 Mon 12/08/00 * 085+10 days
B | Pengecoran 3 2 days Fri 16/06/00 " 'Sat 17/08/00 | 20S5+75 days
3  angecoran 4 Sdays | Mon 26/08100 Tue 7710600 b] £
3 Pembongkaran Bekisting 1 Ydays | Wed 14706000 Fri 18/08/00 " 32FS+ day
3% Pembongiaran Bekisting 2 2 days Fri 300600 Sat 01/07/00 7 34FS+2 days i
3] Balok girder (Spen 25 m) Gdays’ Mon31/07A00 Sat 06/0BR00 77.75:84;34 :
5 Pondasi balok pelengkung (K-350) 36 days . Mon 14/02/00 | Sat 25/03/00 112
30 TMarkng 2gays| " Mon 1470200 Tue 1502/00 i :
40 | Bekinting 23days . Wed 16/02000"  Mon 13/03/00 3 :
L Pembesian 15days, Mon 14/02/00 . Wed 01/03/00 3988
42 Pengecoran 1 5 days Tue 28/02/00  Sat D4/03/00 : 40S5+11 days °
[] Pengecoran 2 ddays| Tuela/m3mo.  Fri17/03A00 40 :
“ Pembongkaran Bekisting 1 2days Thu D/0300  Fri 10/03/00" 42FS33 days :
a6 | Pembongkaran Bekdsting 2 Zdays Fri 24/0300"  Sat 25/0300 © 43FS+5 days i
@ Balok Pelengkung + diafragma | {K450) 18days | Mon 17/04700 Sat 08/05/00 |  24;23413
g Marking Jdays Mo 17/84/00 " Wed 10/04/00 " :
48 Bekisting 18days  Mon 1770400 ' Sat 06/05/00 4788 2
an Permbesian 17days | Mon 17/04/00  Frl 05/05/00 47ss :
50 Balok Pelengkung + disfragma N (X450) 18'days | Won 08/05/00 | Sat 27/08/00 4 :
5 Bekisting Zdays | Wion 0B/0BAI0” i 06108700 pr} i
52 Pengecoran 4days’ Wed 10/05/00 'Sat 13/05/00 51 :
R Pembongkaran Bekisting Sdays: Tue 23/05K00"  Sat 27/08/00 | 52FS+7 days H
54 Pilar di atas balok pelenghung + disfragma | (K-350) 18 days . Won 20/05/00 | Sat 17/08/00 51 :
53 Wirkdng : Sdays | Mon 270500 ¢ Wed 3105100
5% Bekinting 1 Sdays | Thu 01706/00° Wed 07/08/00 55 :
57 Bekisting 2 Gdays Mon 120600 Sat 17/06/00  56FS§+ days
58 Pembjesian 1 Gdays . ThuO1/06/400 ~ Wed 07/08/00 % :
58 Pembesian 2 6 days Mon 12/08/00 Sat 17/08/00 | 58FS+3 days
60 Pengecoran 1 1 day Mon D5/08/00 . Mon 05/06/00 © 5655+3 days
& Pengecoran 2 2days’  Tue 1308800 Wed 14/06/00 | 5655+10 days’
& Pembongkaran Bekisting 1 iday " Thu 08/06/00 . Thu 08080 BOFS+2 days
83 Pambongiaran Bekisting 2 1 day Sat 17/06/00 ' Sat 17/08/00 : 81FS5+2 days
() Pilar di atas balok pelengkung + diafragma il (K-350) 36 days | Mon 18/06/00 Sat 20/07/00 54
(5 Belisting 3 10days | Mon 18/06/00  Thu 20/08/00 56
@ | Beldsting 4 11 days Sat 0B/07/00 . Thu 20/07/00 " 85F$+7 days
&7 | Pembesian 3 7days Mon 16/06/00 | Mon 26/06/00 6588 B
8% Pembesian 4" TayS . VVBO USIOTI00 Ve TZOTIO0 T STFS T =
(3] Pengacoran 3 2days: Mon 18/06/00 Tue 20/06/00 8585 :
70 Pengecoran 4 2 days Sat 08/07/00 .  Mon 10/07/00 88SS H
7 Penigecaran 5 3days Fri21/07/00 . Mon 24/07700 86 H
72 Fembongkaran Bekisting 3 Tday:  Fri2¥D6A0 . Fri 20/08/00 1 89FS+2 days
= Basoriarar BekRtng & Tday:  Thu 130700 Thu 1307100 70FS+2 days :
74 Pembongikaran Sekisting 5 Tday " Sa 28907007 'Sat 70077007 71FS+4 days
75 Fekerjaan tambahan Urtuk iem arc dan piiar (Niobond EP Ex. Fosrac) 60deys:  Thu11/0500  Wed 18/07/00
76 Pekerjaan tambahan untuk pllar {Scafolding sampai 10 m) 12days | Mon {8/06/00°  Sat 01/07/00 54
77 Pekerjaan tambahan untik phar (Scafolding diatas 10 m, setiap Kedpatan 5 m) 24 days | Mon 0007001 Sat 28/07/00 74
78 Balok {crossdlong beam) dan iantai jombatan | (K-350) 0 days | Mon /070 Sat 02/00/00  27;64i7775
7 Warking ) 2days.  Mon31f0700  Tue 01/08/00
€0 Bekisting 1 Gdays|  Mon3i/07/00;  Tue 08/06/00 7888 3
il Bakiuting 7 Beays | S 120800 Mon Zi/08/00 " BOFS+A days H
7] Bekiating 3 8 days Fri 28/08/00 | Sat 0208400 81FS+3 days
) Pembesian 1 1Bdays:  Mon 31/07/00 0 Thu 17/08/00 7088 2
() Pembesian 2 4 days Fri 25/08/00 Tue 20/0B/00  B3FS+6 days :
CLam Penghooran 1 Ydays | Wed 08/0BK0 " Fri 11708/00° 86
[ Pengecoran 2 Jdays Fri 11/08/00  Mon 14/08/00°° 80FS+2 days :
&7 Pengecoran 3 Fdays Fri 2670800 Mon 28/08/00 8288 £
] Pembongkaran Bekisting 1 2 days Fri 18/08/00 Sat 10/08/00" 85FS+5 days
] Pembongiaran Bekisting 2 2days| Tue 2270800 Wed 23/08/00 | 86FS+6 days
0 Pembongkaran Bekisting 3 Tday: ~ Saf 02/0BM0  Sat 02/0A/00 | B7FS+4 days
o Balok (crossilong beam) dan lantal jembatan i (K-350) 18days  Mion O4/00/00 Swt 23/00/00 37:06;78
02 Beldsting 4 : Tdays®  Mon 0470900 Mon 19/08/00 80
(g Pengecoran 4 Jdays| Tue 120600 Thu 14/08/00 82
& PBambongkaran Bekisting 4 2 days Fri22/00/00  Sat 23/00/00  03FS+6 days :
] Expantion joirt tipe forma Gdays: Mon 25/12000 " Saf 30/12/00 1227 *
[ Elmstomerik Bearing Type 2 Bdays’ Mon /0700 Sat DS/0B/00  27:75:77.64 2
97 Concrele Curb i2days " 'Mon 16/0A0"  Sat 2871000 L :
i Teatoar jembatan 18days . Mon 25/08°00  Sat 14/10/00 (1]
Marking Tday!  Mon 25/08/00  Mon 25/08/00
00 Bekisting 10days ~ Tue 2600000 | Fri 08/10/00” 2]
101 Pembesian 8 days Mon 25/06/00 Tue 03/10/00 9855 H
102 | Pengecoran 1 Zdays. Mon 02407007 ‘Tue 04/10/00 | 100SS+5 days S
) Pengecoran 7 Jdays! T Sat 0740400 Mon 0840007100 i
104 Pembongiaran Bekdsting 1 fday —~ FriO&A0M0.  Fri06/10/00 T 102FS+2 days
105 Pembongéaran Bekisting 2 2 days Fri 13000 'Sat 14/i0/00 103FS+3 days )
108 Stone masonry | 48days | 'Mon 27/06/88 | " Sal 2011708 12:43 27109 2
107 Stone mesomy || 0 days: Mon 22418 " Sat 25H2/09 106 22111346
08 Rock grouting 1 48deysMon 22118 'Sat 18/01/00 108 22143
_1‘09—{ ) Rock grouting 1| 24 days’ Mon 27/i2/9 | Sat 22101700 107
10| Rock boting | 18days|  Mon 17/01/00 " at 08102700 108
£l Rock bating il Bdays:  Mon 24/01/00  Sat 28/01/00 108
112 Shoterete | 6 days Mon 07/02/00 ©  Sat 12/02/00 110 :
113 Shoterete i Bdays' Mon 31/01/00" " Sat 0570200 111 :
Tia
115 DIV 6. PAS. & PENGASPALAN 90 days | Mon 11/09/0 * Sar 23/12/00 z
118 Agregat kas A 12days | 'Mon 16/iM00 " Sat 28/10/00 147 £
7 Agregat kiss 30days  Mon 11/06/00  Saf 14/idro0 18 :
18 Pemasangan raiing Bdays  Mon 30/10/00 1 Sat 04/i1/00 a7 H
118 Asphat Treated Base (ATB) 2days ! Mon 064100 Sat 1B/11/00¢ 116:118
120 Asphalt concrete (AC) | t=Scm 12days . Mon 20/i1/00 . Sat 02/ 200 118 H
121 Prime coat 12days’ ‘Mon 04/42/00 Sat 18/i200 120
122 Tack coat Bdaye Mon 18/12/00° " Sat 23/12/00 121
123
123 DIV 7. FINISHING 12'days| Won 25/12/00°  Sat 08/04/01 2
125 Marka jaian Gdays’ " Mon25/12/00° Sat 30/12/00 122 £
26 Rambu-rambu 12days’ " Mon 25712000 Sat 0BI01/01 122
Task Progress S Summary s Rolled Up Split Rolled Up Progress EMSSSSmmmmm—em  Project Summary External Mitestone
Split Milestone Rolled Up Task Rolled Up Milestone External Tasks CRITICAL Deadiline




PEKERJAAN KESELURUHAN d day Mon 011

DIV 1. UMUM
F 2003

@I

3. PEKERJAAN TANAH 3 1 Thu 03/08/00

Mon 270998 Mon 27,0300

1990 | M

ondasi jermnbatan (K

ondasi halok pelengkung (K Mon 14/02/00 | Mon DS§03/00

Pelenakung + diafragma

ing + diafragma

halok pelengkung + diafragma | (K-350 89 days® Mon 010500

Pilar di ata

8/07/00

otoar jembatan § Wed 16/08/00 Fri 010900




Lampiran 1.4 Arrow Diagram Alternatif |
(606 hari)
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» AD2
]

324 312,
= Al ar
13 -
(8
312
369

AC2
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Dummy A = Mobilisasi as L A = Stone masonry

Aktivitas nyata B = Kantor & Akomodasi Karyawe O = : g T 3 Rock grouting

Lintasan Kritis C Jraina > = si kung (K-350) AC k bolting

Event ( Titik pangkal dan akhir aktivitas ) r Q = Balok Pelengkung + diafragma (K-

Pilar di atas balok pelengkung + diafragm
bunan tanah § = Pekerjaan tambahan untuk ltem R dan S (Nitobond EP Ex Fo

Lintasan kritis : A; B; D1; E ; AA1; AB1; AC1; AD1; P; L2 M; Q1 G = Timbunan Material Pilihan Pekerjaan tambahan untuk item S (Scafolding sampai 10 m) = Pemas

R1; T, U; V1; V2, Z, Y; AG; AH; Al; AJ; AK; AM. H = Pe an S e g Pekerjaan tambahan untuk Item $ = Asphalt
Dummy D2; L2; N; X; O;W,; AL = dasi ort (| \ Balok (cross&long beam) dan lantai jembatan (K-350) A = Asphalt

ntion joint tipe torma AJ Prime
semi permanen ' Elastomerik Bearing Type 2
ar INP di atas
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Lampiran 1.5 Arrow Diagram Altematif ||

(568 hari)

Keterangan :

I —
@,

N

Lintasan kritis

Dummy

Dummy

Aktivitas nyata

Lintasan Kritis

Event ( Titik pangkal dan akhir aktivitas )

A; B; D1; E ; AA1; AB1; AC1; AD1; L2; M; Q1
R1; T, U; V1, V2, Z, Y; AG; AH; Al; AJ; AK; AM.
D2; L2; N; X; O;W; AL

Timbunan tanah

Timbunan Material Pilihan

= | apan Subgr

Pondas| ort (K
Pilar/kolom pipa baja ¢
Jembatan rangka semi permanen
ar INP di atas jembatan rangka semi permanen

scaffolc

aes\< 361

h M b AN

343 18 B :m B
319

343 361

<3

Ty

n untuk iter
ong beam)
Expantion joint tipe torma
ik B g Type

r jembatan




Time schedule Metode 1

NO KEGIATAN SAT, 80BOT DURASI Feb-99 ik Mar-99 e Apr-98 Mei-99 Jun-99 Jul-89 Agust-88 ﬁ%
(HARD | 4 23 3 a)lsi 6} 7| 8} 9)1e]11][12|13]|14f 15|16 47} 18| 19| 20| 21 | 22| 23| 24 | 26 | 26 | 27 | 28 | 29 | 30 | 31 § 32 | 33 | 34 | 35 | 36 | 37
17 8-14 1621 | 22-28 1-7 814 1521 | 2228 | 294M | 511 1218 | 1925 | 2628 9 10-18 17-23 | 24-30 | 3186 7-13 14-20 | 2127 | 2847 | 511 1218 | 1926 | 26-18 28 318 1622 | 2329 | 068 | &12 13-19 | 20-26 | 27-310] $-10 14-1]
| |oiv. 1. UMUM i D =S il il | i
A i Ls 0.247] 42| wmsnss| wsens| npwiss| sommss] o oonss| aous| o e 00 (R n i
B |Kantor & Akomodasi Karyawan is 3,517 48 043955 0430081 D43905| D.43985| 0425601 042958] 043958 | 043986
Total DIV. 1. UMUM 3,784 4% I |
= fl ShE o S I Tl N ) GESS| (SR | N
C [DIV. 2 DRAINASE i }—3— 0,228] 24 i J I
SR T I NN ¢ RO | B N S
DIV.3. PEKERJAANTANAH I s W I i - |
_E Pembersihan medan - M2 0,088 54 s 7_‘\7 i 0010 | 01010 | 0016 | Goto _Dote | -EL 410§ 9010 { 0.030 S S I
E |Gailan ] - e ] 37| 8 | B a0 | oz | ozortasor | oser | waer | oaer | ezor | osev | ozor |oazer | paor [ oser | vavr |esor] ederiecer| gam
F _|Timbunan tanah M3 | 0087 12 — SR C— __ﬂ’_ —t = —=
G |Timbunan Materiat Pilihan - M3 0,384] 18 R bl
E Persiapan Subgrade | M2 0,018 12 y o | =N | | |
Total DIV. 3. PEKERJAAN TANAH 4,204 (N T
S S N - =€ = —— — — & - — - IR SVSE— -
DIV.4 . SPECIAL SUPPORT B A £
| |Pondasi support (K-250 in elevation) M3 5,169 24 1.59229] +.39229.
J_|Pllarfkolom pipa baja ¢ 0,60 m Kg 1813 12 o . s
K |Jembatan rangka semi permanen Kg 3,571 18 B |
L |Gelagar INP di atas jembatan rangka semi permanen Kg 10,764 24 b af | i il i |\
M F Kg 1,216) 18 W a0 Lk | B (S (I
Total DIV.4 - SPECIAL SUPPORT (K-250 p 22,532 [ ] - ]
._1 r—
DIV.5 . STRUKTUR JEMBATAN B =] i o 1T I . R [ = ) B
| N_|Abutment & Pondasi (K-350) M3 | 4203] 30 1 Tk T
| O [Compostte steel girder (span 25 m) Kg 3553 6 il N (A
P |Pondasi balok pelengkung (K-350) M3 4,266 3 B 47 N Y /_ﬂ
Q_|Balok Pelengkung + diafragma (K-450) i Je— M3 sl 3 | | 1 e BE5Y 1
R |Piar di atas balok pelengkung + diafragma_(K-350) M3 8645| 52 ]
S_|Pekerjaan tambahan untuk ftem R dan S (Nitobond EP Ex Fosroc) M2 | otes] e | | | 1 il if] J_
T i untuk Hem S (Scafolding sampal 10m) | ke 7520 12 | j D X T 1
r u 3 untuk ftem S (Sc: diatas 10 m, setiap Kelipatan 5 m) KG 3908 2 o \
V_|Balok &long beam) dan iantai (K-350) M3 12015) 6 | | A e | IS e [T S| R § |
"W | Expantion joint tipe torma Lnm | o043] 6 j
| [Eistomerk Bearng Type 2 T T um [ onm[ e | el | ) S . WENF
| ¥ |concretecurs ) R e BT 0514 12 _ | B ST ) 7 | |
| Z [Trotoar jembatan Dy I wme | e w § [ A, e I DN RO NGRS | Y (N i
AA_|Stone masonry B M3 1624 78 [t Tl i . 0.5 | aitzs |}
AB |Rock grouting Unit 4607 72 B |
AC |Rock bolting Unit 3,271 24 L . E o
AD |Shotcrete M2 0006 12 j N - ! j
Total DIV.5 - STRUKTUR JEMBATAN 64,485 i 0 e (T 2 |
f— ——1 Sl (| SR e o I
_ |pve.pasapeweAseaLan 0 T B Y I S e Y T (N 25:1
AEthgrepetitash 00 0 4w n o eEl B | 04 4 1 1 4 | S [ SR i S| | SN S, . | | 141
AF |Agregat kias B [ ws | 133 m | T N 4[_, S ! T ]
AG |Pemasangan railing Lnm 0,605 6 | o ~ L. &
| An[Asphatt Treated Baso (ATB) T Uwe [ wsr v P ] N O B SN N N N I I R D O R R ]
Al | Asphatt concrete (AC) e ogts] 12 | . PR | L o o I .
| A |Prmecoat Liter 0043 12 1 . . L Al !
AK | Tack coat . Liter 0,029 & i . I 1T e 4‘_, e ] .
Total DIV.6 - PAS. & PENGASPALAN 4,604 (N S R | A SN (ST S| |
~ [oivrF i | ) i ) T i IO ot D s S (il N il
AL {Marka jalan M2 0068 6 _r
AM |Rambu-rambu Unit 0,027 12 i _*7 ;__—7 i i 5 [ e _— B
Total DIV.7 - FINISHING 0,008
[, 100,000(% ] o o] -
TOTAL1-7_ N o N 003533] 003633} 0,036 | 0,035 | 0036 | 0035 | 0035 | 0440 | 0440 | 0440 | 0440 | 0010 | 0216 | 0216 | 0216 | 0,216 | 0216 | 0216 | 0216 | 0216 | 0207 | 0207 | 0207 | 0207 | 0.207 | 0207 | 0207 | 0207 | 0207 | 0207 | 1417 | 17 | 1.
OVEkHEAD ‘Iﬁ 0,04 0,07 0,106 0,141 0177 0212 0247 p.531 ] 1,126 33M 3.764 3,774 3,990 4206 AA3 4.633 4,865 5,072 szsa 5.504 ﬂ‘iﬁ,sw 6,124 9_33\ i,g’ 8.744 6,960 7.457 7,363 7.870 8,907 10404 | 11
Total biaya langsung + Overhead 0,14433 | oses 1.75831) 1.00528] 1,082 | 084576 [ 1083 200688] |




MONTH o o
00 Nop-99 Des-99 Jan-00 Feb-00 Mar-00 Apr-00 _ Mei-00 Jun-00 Jul-00 Agust-00 Sep-00. OKt-00 Nop-00 Des-00 Jan-01 —
38 39 41 42 43 44 45 48 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 62 83 64 65 | 67 68 89 70 7 72 73 74 | 75 | 76 m 78 7 80 B1 82 83 84 85 86 87 88 89 80 91 92 a3 94 9 | 9% 97 98 98 100 101
(1024 | 2631 ] 7 | 84 | 1621 | 2228 |296m2] €12 | 1319 | 2028 | 7ron | 39 | 106 | 1723 | 230 | s1e2] 713 | w20 | 2127 [ 280 612 | 1319 | 2026 | or2m | 39 | w018 | 1723 | %0 s | 1521 | 2220 | 2sum| o1 | 1218 | 1028 | w2n| s | 1016 | 1723 | 2630 | surs| 713 | tham | 2127 | 2838 | at0 | 1147 | 1824 | 25m0] 28 | 18 | 1622 | 2329 | sonws| w12 | 1519 | 2028 | zran2| av0 | 1eur | wwae | 2san 28
1 100
S . .
- i 0.0568 mm D656 | . i
1 | — IR R == u o [—
S| (S S L 0.04339] 8.04339| i
g e e - 9.428 m 0178 - - 20
- 0,003 | 0004
T
38} 129229 = A ~ 70
0.90607] 90647
. ,4.‘.‘:...“; 119028} 119020 = ] [F—
= 155 S 269108 ] 2.69104] 263104 289304 - ]
= ] 040512} 040812] 040812 e Ale e 1
i - e— u
B S . = .
o S o . 2850641 0,85054 | 0.85864 | 0.88684 | 055664 g 5
355318
[ — I 9,71107 | 071107} 0.71167| 071107} 8.71107| 0.71107] i
| 1A | 1368 | 208 | 6 | 1es |1 _ L 50
09608 | 0.9608 | 0.9806 | 52606 | 0.9608 =
el o] [ 001678 0.04678| 021678 D.9%6T8 281878! 0,578} 001678 o01870] 001878 0 01878 i I . B
3,7558 | 37598
= - i 0599111 059911} 0.99911} p.95911 | ’ el
%, S — N 150198 1,80189] 180198 150189] 1 50188) 350188 1591w 16018 | 5
| D43 | 40
— & i et _ i -
2 S | e B 02569 | 62669 3
N | i 0278974 0,37887 0.37897 .
0.128 0,128 0126 | 0125 | 0126 9125 0,125 | 0428 0,725 0,125 - " B i
o364 i p3es | oS | o3ec | o3me| 0768 | o788 | o7es | Gams ¢
031768} 1636361 0,87 = A— -
- i 0.04823{ 04823 ” = = ) b
(. ] Sl B " 8290471 0,26087) i 20
e L 0.26704. 0,2570" ﬂ,éﬂl)‘ 0,26704| Q26704 ] d
. ) i —il 050814
_ i A i D67693| 067593 -
) | - - ) 046832} DA8932]
B i I 0,02184| G.02184
: - o o 10
Sl L . - s 8 4 e , e ! L
. i — T o B ooes |
) i B N ] [ Tl E 013 0,013 0
4 1417 1,031 E 1,03‘| 1318 1,315 1,689 3,200 0,509 0,508 0,50797 0,768 0,768 0,766 1,202 1635 0,866 0,048 0,000 0711 0711 0711 0,711 o711 3.807 309 3,09 1358 1358 1,389 1376 1378 137% 1,936» i&ﬁ I 15}5 A 5,596 5,596 5586 2033 2016 2,060 1731 1,:!-(! 1830 1630 151 1511 1768 1,769 0,646 0.646 0,646 0517 0517 0,609 0,57@ ;-';776 é.;&i 0459 0022 0,022 0,029 0520 7!&137
2 | 13,239 | 14210 15,302 | 16,617 | 17932 | 19,631 22,691 | 23,40 | 23,049 | 24,368 | 25,125 | 26,093 | 26,661 | 27.863 | 29498 | 30,364 | 30412 | 30412 | 31,123 | 31,634 | 32645 | 33266 | 33.968 | 37.775 | 40871 | 43,967 | 48.326 | 46,685 | 46,044 | 49420 | 50,796 | 62.171] 542007 | 66843 | 57.679 | 63276 | 68.871{ 74457 | 76490 | 79,507 | 00,566 | 62207 | 83.927 | 84867 | 67.187 | Baser| 90.208 | 91,977 | 93,746 | 94392 | 95,038 | 95,684 | 96201 | 96,719 | 97324 | 97.900 | 98476 | 90.935 | 99,394 | 99416 | 99438 | 99dss | 99967 10000
528312 8561 220437 5238 147037 £.34044) 891031 7322 14,8639 11.5948) 8131 569486, 2,32676) 2676 0,606




Time schedule Metode 2

NO | KEGIATAN saT. | Bosot | DURASI Juk-99
(HARI) 4 24 | 26 | 26 | 27 32
2220 9 12-18 1928 | 2618 28 612
DIV. 1. UMUM B i |
A ilisa Ls 0.247 i
B |Kantor & Akomodasi Karyawan : Ll;_ 3.612
Total DIV. 1. UMUM i 3.760
| C [oIv. 2 DRAINASE B . B us 0.226
| |Div.a. PEKERJAAN TANAH = _
D |Pembersihan medan . M2 0.088 200
E |Gallan = i M3 3.712 0206 [ 0208 ] 0.206°] 0208 0208
F |Timbunan tanah - M3 0.087 _
G |Timbunan Material Pitinan M3 0383
| H_|Persiapan Subgrade M2 0.018
Total DIV. 3. PEKERJAAN TANAH - 4.288
DIV.4 . SPECIAL SUPPORT g . -
|1 [Pondasi support (K-250 in efevation) M3 5.162
J |Pitar/kolom pipa baja ¢ 0,60 m Kg 1.810
K ¢ rangka semi permanen = Kg 3.566
L |Gelagar INP di atas jembatan rangka semi permanen B _Kg_ 710&9‘
TG g g Kg 1214
Total DIV.4 - SPECIAL SUPPORT (K-250 pondas) ) ) = 22,600
DIV.5 . STRUKTUR JEMBATAN [ ICE
| N |Abutment & Pondas) jembatan (K-350) ) M3 4236
T Composite steel girder (span 256 m) 'Kg 3.548
P |Pondasi balok pelengkung (K-350) " - ){3 | 4.275
Q |Balok Pelengkung + diafragma (K-450) M3 | 7.82
R |PHar d! atas balok pelengkung + diafragma (K-350) T ma 9.003
S |Peker untuk ftem R dan § (Nitobond EP Ex. Fosroc) Mz 0.168
| T |Pekerjaan tambahan untuk tem S (Scafolding sampai 10 m) KG |  7.509 E
U _|Pekerjaan tambahan untuk ftem S (Scafolding diatas 10 m, setiap Kelipatan 5 m) KG 3.991
V| Balok (cross&long beam) dan lantai (K-350) M3 | 12085
W | Expantion joint tipe torma Lnm 0.438
| X |Elastomerik Bearing Type 2 o =) Unit | 0185 .
Y |Concrete Curb Lnm 0.513
Z |Trotoar jembatan M3 1.175
AA | Stone masonry M3 ) Hiﬁ
AB |Rock grouting Unit 4.600 |
| AC |Rock bolting ) B Unit 3.266 .
}»AD Shotcrete ] M2 0.096
Total DIV.5 - STRUKTUR JEMBATAN 84.536 ~
DIV.6. PAS. & PENGASPALAN i
AE |Agregat Kias A - M2 0.520
AF |Agregat kias B ) b | 1am
AG |Pemasangan railing B Lom 0.604 <
| "AH |Asphatt Treated Base (ATE) i T M3 | 1180
Al |Asphalt concrete (AC) , t=5cm i M2 0.917
| A) [Prime coat Liter | 0043
AX | Tack coat Liter | 0028
Total DIV.6 - PAS. & PENGASPALAN N 4.597 B
| o7 FinistinG kN
AL |Marka jalan M2 0.068
AM |Rambu-rambu : Unit 0.027
Total DIV.7 - FINISHING 0.084
100.000|%
lToTAL1-7 0035 0216 | 0206 | 0206 | 0206 0206
LOVERHEAD i 0.141 54957 | 6703 | 8.908 | 118 7.447
Total biaya langsung + Overhead 0.141 omis
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